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Reliability-Centered Maintenance (RCM) adalah suatu teknik yang 
dipakai untuk mengembangkan Preventive Maintenance yang terjadwal. RCM 
ini memiliki ciri-<:iri, pemeliharaan fungsi, identifikasi bentuk kegagalan yang 
dapat mengagalkan fungsi, prioritas kebutuhan fungsi, pcmilihan preventive 
maintenance yang dapat ditcrapkan. Dcngan dasar itu penulis ingin 
menc.:rap~an pada fasilitas bongbr muat di darat milik P.T. Pelayaran Mcratus 
Surabaya. Dengan harapan dapat di lakukan percncanaan pcmcliharaan yang 
lcbih baik. 
llasil-hasil yang dipcroleh nantinya dapat bcrupa pcngembangan 
pcmeliharaan preventive maintenance yang telah ada atau lcbih lanjut 
mdakukan suatu rnodifikasi komponen-komponen yang memiliki nilai kritis 
agar time failure (waktu kegagalannya) dapat diperkecil. Dengan maksud 
mcmperpanjang nilai guna dari komponcn yang kritis tersebut. Schingga akan 
banyak diperolch keuntungan yang kadang tidak terpikirkan sama sckali. 
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Secaro alarniah tidak ada barang yang dibuat oleh manusaa yang tidak 
bisa rusak, tetapi usia kegunaannya dapat diperpanjang dcngan melakukan 
perbai~an bcrkala dcngan suatu aktivitas yang dikenal scbagai pcmcliharaan. 
Pcmeliharoan itu scndiri ada yang mendivinisikan sebagai suatu kombinasi dari 
berbagai ti ndakan yang dilakukan untuk mempcrtahankan suatu bcnda a tau 
mcngcmbuliknnnyo ke kondisi yang dapat diterima. Mcmclihara untuk mcncapai 
pada suatu standar yang bisa di terima, dengan kata lain mcn1juk pada standar 
yang telah di tcntukan oleh organisasi yang melakukan pcmcliharaan. 
P.T. Pclayaran Mcratus menganggap perlu untuk mcningkatkan nilai 
guna dari sctiap pcralatan yang ada, khususnya peralatan bongkar muat da darat. 
Mal..a pada tiap peralatan yang ada dilakukan pemeliharan. Pcmcliharaan yang 
dalakukan uda duu macam, yaitu : pcmdiharaan harian, dan pcmchharaan 
periodak Pcmdihnraan hna ian adalah suatu perawatan yang tlolal..ukan ~cliap h;ua. 
umumnya dal3kuk:~n pad:1 pagi han scbelum peralatan tcrscbut dagunnkan 
Scdangkan pcmdihar.~an pcnodik adalah pcrawatan yang drlakukan SC:l'<Ha 
peri ode waktu tcrtentu scsuai dcng:1n buku petunjuk dari tiap-tiap unit tcrschut. 
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Dalam pda~sanaan bongk<lr muat di pclabuhan alau Container Yard 
alai bcrat sangat dibutuhkan, kan:na kttlau hanya mcngandalkan tcnaga manu~ta 
akan mcmpcngaruhi beberapa hal antara lain : lambat dalam pcng~:rjaannya. 
terlalu banyak manusia yang tcrlib:u dan biaya yang dikcluark:m tinggi. Alat-alat 
berat yang scring dipakai dalam sistcm bongkar muat antara lain : Forklift. Crane. 
Side Lifter, Reach Stacker. Truk, Top Loader, dll. Dalam pcnulisan Tugas Akhtr 
ini peralatan yang diambil sebagai data adalah: Frok Lift, Reach Stacker. 
I I. LA TAR 13ELAKANG 
Kc~ihuknn pclahuhnn >chagai aru~ hongkar muat haranu 
mcnycbabl..:utnya haru~ ada pcnanganan sccara baik. 1\:ra l:uan-pcralatan yang 
mcndukung kcgi:llan dt pclnbuhan harus l<th da lam kcatlaan yang siap paka1. apa 
lagi arus kcgiatan di pclabuhan yang semakin hari scmakin ~ibuk Untuk itu 
dalam mengatur pcralatan yang ada, terutama yang bt:rhubungan dcngan 
pcmcliharan mcndapat perhatian secma khusus. Mengingat pemdih~rnan 
mcrupakan su~tu hal yang pcntmg untul.. mcndukung kcgiatan dt pelal>uhan 
Walaupun dirasa pcmdthuaan harian dan pcriodc yang dtlal.ukan 
tclah cul..up, tct:tpt pcrlu adan~a C\alua~i apakah hal 1111 tclah scsua1 dan 
mcnguntungl..;m pcru<ahaan Scring k:tli h:rjadt kc:rusal..an ~ang dtalami oldt unu 
~ang scd~ng hcropcta~i \\'aiaupun J>-:mc:lihar:tan vang ~C:H~;u huku pclunjuk tc:lah 
di lal..ul..:tn. hal 1111 ttdal.. b1sa dih111da ri 
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mcngimplemcntasikan "Reliability-Centred Maintenance" untuk mendapatkan 
perawatan yang optim:tl dan efisien baik secara·teknis dan ekonomis. 
Karena di pelabuhan banyak sekali peralalan yang digunakan dan 
harus dalam keadaan yang layak pakai. Dengan banyaknya kapal-kapal yang 
berada di pelabuhan hcndak mcmakai peralatan yang ter~ctli~. apa la:;i h:trur. 
dengan eepat dilakukan karena banyak sekali kapal-kapal yang menunggu giliran 
(antri) untuk bersandar di pelabuhan, maka peralatan yang disediak3n olch PT. 
PELA YARAN MERA TUS sebagai perusahaan yang menangani hal itu akan 
timbul ban yak sckali pcrmasalahan yang harus di atasi. Seperti misal : 
• 13anyaknya waktu yang tcrbuang yang seharusnya untuk bcrop<.!rasi 
discbnbkan olch ndanya cara pcrawatan yang tidak tepat pada waktunya 
dan kurang teratur, rnisa lnya dilakukan pcrawatan saat harus beropcrasi. 
• Meningkatkan mutu pcrawatan dengan tidak rncmpertinggi biaya. J lal 
ini mcnjadi tujuan utama sena merupakan masalah pokok yang dihadapi 
dalam usaha untuk meningkatkan operasinya. 
Dalam tugas akhir ini pcnulis ingin mcncrapkan bagaimana 
melakuJ..an pcrcncanaan pcrncliharaan pcralatan pcrmcsinan pch•buhan nuli~ I'.T 
PELA YARAN MERATUS d1 Surabaya sccara ba1k, sclungga dapat mcncntul.an 
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I. 2. PERUMUSAN MASALAH 
Salah satu cara yang dilakultan Pclayamn Mcratus untuk 
meningkatkan pclayanannya adalah dengan mcningkatkan perawatan terhadap 
pcralatan permesinan bongkar rnuat pelabuhannya. Hal ini sangat 
menguntungkan perusahaan dan konsurnen yang rncngunakan jasa dari 
pcrusahaan ini. Dcngan rnemancjerncn yang baik \\aktu yang tcrbuang ak ibat 
kcrusakan dan pcrawatan dapat di tekan sckecil mungkin. lni menguntungl..an 
kedua pihak, pcrusahaan dan pemakai jasa. Pemakai jasa (konsumcn) akan 
rncndapnt pcluyanan yang baik dan kctcpatan waktu dapat diandalkan. 
l'crumusnn rnasalah yang dihadapi perusahaan bongkannuat di darat 
PT Me rat us Surabaya adalah sebagai berikut : 
I. Kcgagalan opcrasional unit Reach Stachcr dan Frol.. Lift masih scnng 
terjadi. dillhat dari banyaknya perbaikan korcktif yang dikctahui dari 
scjarnh uni t (record) 
2 l\:nycd1aan l..omponcn yang hclurn terscdia p;ula 'Vl!.!u yang Jir,_,;:,.:..~, 
schingga pcrb:ul..an yang dilakukan mcnj;1di tcrtunda (rncnunggu 
kornf'llnCnm a tcrscd1a) 
3 Kc:ingmJn untul rncningkatl..an kincrja dari umt dcngan mcngur<tngl 
l...:g.Jg.Jlan )ang rnunglin tcrpdi. Tcnnasul. dcngan ,Jalan mda~ul..an 
11\UJifllJSI Ullll. 
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1.3. METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAII 
Untuk meningkatkan unjuk kerja ·dari Reach Stnchcr dan Forkhfi 
dalum mcmpcrkccil kc~:agalan yang terjadi dapat dilal..u~an dcngan metodc 
Reli:.bllity-Ccnterd M:.mtcnancc yang tcrdiri dari hal-hal bcrikut : 
SWI3S (Sistcm Work Breakdown Structure) 
2 FMEA (Failure Mode and EITccts Analysis) 
J . L TA (Log1c Tree Analysis) 
4. Pcmilihan tugas yang paling efek1ifdan applicable 
Scdangkan unluk pcnycciaan komponcn dilakukan dcngan data ba~e. 
Jumlah komponcn pada waktu lampau tiap triwulan dapat dikctahu1 dari data 
base. Penyusunan tkn~:a n bctuk tabcl dan grafik a~an ~angat mcmbatu untu" 
mel ihat dan mcmprcdiksikan pcnycdiaan komponcn unluk waktu yang akan 
datang Prcd1ksi di lakukan dengan mengamhil ni lai rata-rata tiap triwulan. 
dengan pertimbangan-pcrtimbangan dilapangan. 
Dcngan hasil dari mctodelogi kasus pcrtama diatas akan tcrJadl 
kcgagalan yang tcnnasu~ dalam katcgori RTF (Run l i• Fudure) dibiarl.an samp:u 
cagal. llal 1111 mcndorong anahs ullluk mclakukan bcbcrapa tindal..an )ang dap;H 




1.4. OATASAN MASALAH 
Didalam penulisan tugas akhir ini diberikan batasan-batasan masalah 
agar tujuan akhir yang diinginkan dapat tercapai, yaitu scbagai bcrikut : 
D1 dalam pcnclitian ini tidal; dibahas mcngenai aspck-aspck penyebab 
kerusal.an pcnncsinan maupun cara-cara melakukan pcrbaikan sccara 
td.ms. 
2 Tidal.. m.:mhah:1s manajcnwn dari pcngopcrasi~ n pcralalan 
.1 Tid~k memhahas tentang aspck ekononis yang ditimbul~an dari. hiaya 
pcrawatan, waktu pcrawatan. 
1.5. TUJUAN PENELITIAN 
Tuj uan dan Tugas akhir in i adalah : 
M~ngi mpk:mentasikan "Rcliabi l ity·Ccntc r.:d Mai ntcnancc.. padu 
sistem bongk:lr muat di d:tra t mi lik I'.T Pclayaran Mcra tus Surabaya untuk dapal 
mencntubn pcrcnc;maan pcrawawn yang optimal. 
Dapat rncmprcdiksi langkah-langkah untuk mcngmas1 kcrusakan yang 
mungl..m tcrJadl pada pcriodc-pcnodc hcrikutn)a. schingga p1h:1~ J>.:flt5ah:~:~n 
dapat mcnganu''I'-,SI secara ba1k. 
/dm( 1\'llllt '\lll•m A•tl'•~~' 
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1.6. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat Tugas Aklur : 
I- 7 
a Memprcdikst waktu kegagalan (7ime failure) tiap unit dari komponcn-
koponcn yang sering gagal agar kegagalan yang tcrjadt dapat 
dipersiapkan antisipasi langkah-langkah apa yang harus dilakubn. 
b Menjamin ~omponen-komponen permesinan akan dapat bckerja sarna 
d~ngan fungsi-fungsi lain sccara baik. 
c Mcningkatkan keuntungan dari pengaplikasian RCM, pcnjndwalan 
pcrawatan akan lebih baik sehingga lime flulure dapat ditckan sckccil 
mungkin. 
EtAEl I r 
P~RAWArAN SEBAGAX SALAH SArU 
• IAL ·r·l~I";:PEN,- I NG OALAM fVIENJ A(::.A 
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BAB II 
PERAWATAN SEBAGAI SALAH SATU HAL 




lstilah pcmcliharaan atau pcrawatan scnng kita dcngar dalarn 
kchidu[l:l r\ kil:l schari-hari . Sccara nmum pcmeliharaan (mallllc•n<IIIC<') dapat 
dianik3n scbagai sualu usaha yang dilakukan untuk rnenjaga konc.Jisi dari suatu 
alai atnu uni t mcsin supaya alai alau pcnncsinan 1erscbu1 dapal mdakukun kcrja 
sesuai d~ngan ~landar yang diinginkan. Pcmeliharaan sualtl alai tiuak harus 
c.Jtlakukan, tcwpi dcngan mclakukan suatu mainh.:n:mcc nwka urnur dun 
kcguanaan al:u tcrscbut lt:bih lama jika dibandingkan urnur t:tnpa dtlakukan 
maintenance pac.Ja alat :ltau pcrmcsman terscbut. Pcmdiharaan <..:cara rutin dan 
bcnar akan ~angat hcnnanfaat bagi lamanya usia pcnncsrnan ·1 .:t:rpr b;rnyal. 
juga orang tidal.. mdal.ukan mamtcnancc drl.arcnakan bra):t ~;rng c.ltpal.ar untul. 
pcra\\atan lcbrh bcsar rrka drbandmgl.an mcnganll pcralaaan :rtau komponcn 
tcrscbut dcngan )ang baru. Scpcnr contoh mcngganta filter hahan bal.ar ha~a 
kbih mcngunlungbn jil.a dibandrngkan melakukan p..:r:l\\atan dcngan plan 
mcrnbcr;ihl.nrl Iiiler tcr~cbut . l'..:nrrnhnngan tcrhcsar k:Jrcna hrava pcr:rwatan 
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yang dikeluarkan tidak scbanding dengan biaya untuk mengganti dcng;m yang 
baru, dan unjuk kerja dari peralatan atau komponen yang baru jelas lcbih baik 
dari yang lama (dilakukan maintenance). 
Jadt dalam hal maintenance banyak sekali faktor-faktor 
per1tmbangan yang perlu dilihat. untuk menentukan langkah terbaik dan efektif. 
Pengetahuan tcntang peralatan (komponen), layak tidak dilakukan pcrawatan, 
dalam artian basil perawatan yang dilal .. :ukan dapat membenkan unjuk kcrja 
yang diinginkan, biaya untuk perawatan, pencatatan teknis dari scjarah tiaj}-tiap 
peralatan adalnh fal.tor-faktor yang sangat bcrguna untuk rcnimbangan dalam 
mengambillangkah-langkah perawatan pcralatan t.:rscbut lahih lanjut. 
2.2 KEGUNAAN MAINTENANCE DAN JENISNY A 
2.2.1 Tujunn scc11ra umum dari rnain lcnancc antara lain: 
Scmu:1 1nstn lasi pcrm.:sinan pada dasarnya sccara rutin ddakukan 
maint~nancc Ranyak orang tidak mcnyadari hahwa mdakukan kcg1at:tn 
maintenance pada pcral:uann~·a al.an tnl!mberikan dampak yang leh•h haik dan 
unjuk kerja pcralatan tcsebut Pcningkatan unjuk kc~ja pcralatan int sangat 
mcndukung dan usaha pelayanan Ststem bongkar muat di darat yang dtlal..ul.an 
olch pcru\ahaan pda~aran I>T MERATUS Surahaya Sccara umum banyal. 
scl.ali l.cgunaan dan m;unt.:nancc. antara lain s.:bagai b..::nl.ut • 
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2 Mcnjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk produksi 
(a tau jasa) dan mcndapatkan laba invcstasi maksimurn yang rnungkin 
J Menjamin kcsiapan opcrasional dari seluruh pcrlatan yang diperlukan 
tblam ~cada3n darurat s.:tiap wa~tu. 
4 Mertiamin kcsclamatan orang yang mcnggunak:ln sarana tcrsebut.dll 
2.2.2 J cnis-jcnis pcmcliharaan (mninteuauce) 
Ada bcbcrapa jenis maintenance, pada dasarnya maintenance 
dibcdakan nH:rlJadr dua bagian bc~ar : 
Pcmcliharaan yang tcrcncana dan 
2 P.:mclr haman yang tak tcrcnc.ana (darurat). 
l'emcliharaan tcrcncana (Predictil·e Maintenance) 
Adalah sua tu pcmclihaman yang da lam mcla~ukan usaha 
pcmclrhara:tnn)<L sudah din.:ncanakan tcrkbih d:thulu. ~chrngga umumnya 
waktu yang drpa~ai untuk pcmeliharaan terencan:: ini r.:iati'c ~ingi..at t pcndck} 
Pemcliharaan tcrcncana dibagi mcnjadr dua aktivrtas uwma, 1''<'''<:11/ll'<' 
mumt<•11mu·<· (/'.\f) dan corekt if mullllt:llallc<' (( 'A IJ. 
Bagran utama dari pcmcliharaan pcnccgahan mdrputr pcmcnha:m 
)3ng bcrd<t~:lt pada 'lrh:tt, rasa~an , dan dcngarkan· dan p.:mctd<~n kompon.:n 
paJ~ ~clang \\J~lU yang tc.:lah Jrt.;ntu~all (pcno,k l<:ll<.:ll!U ) >Crlit p.:ngganll,lll 
~omp,,ncn yang dilcmuk;m pcrlu dtgantr pada saal pcmcnbaan. Scpcrh C\Ulluh 
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padn perawntan mobil yang harus mengganti minynk pclurnas, pcmbcrsihnn, 
pengecekan, dan pcnyctclan kornponen tertcntu tiap berapa km. 
Pemcliharaan korektif mcliputi reparasi komponcn, terutarna untuk 
rencana jangka pcndck, yang mungkin timbul diantara pcrneriksann, juga 
overhoul tcrcncana misal overhoul tahunan. suatu perluasan yang dtrencanal..an 
dalam rincian untuk jangka panjang sebagai hasil pcmeriksaan penccgahan. 
Pcmclihantan l)arurat (tak tcrcncana) 
Pcmeliharaan darurat adalah suatu usaha pemeliharaan yang pcrlu 
segera dilakukan tindakan untuk mencegah akibat yang scrius, misal hilangnya 
produksi, kcrusakan bcsar pada peralatan, atau untuk alasan kcsclamatan kerja. 
l'cmbagian dariJcnis-jcnis pcmcliharaan (p.:rawatan) dapat di lihat da lam 
diagr:lm 2.1 
2.3 KATEGORI-KATEGORI PEKERJAAN D/\LAM PM 
Ada ttga alas:1n untuk mclal..ukan preventive maintenance : 
mc:nccgah l..cg;~galan 
~ mc:ndc:tcl..st gc:Jala a"al dari l..cgagalan 
3 rncncrnul..an l..cgagalan tcrscmhun~ 1 
11-5 
dcngan rm:ngidcntilikasikan 3 alasan mclakukan preventive maintenance kita 
tclah rncnyusun tahap pcngidentili~asian 3 dari 4 katcgon pckcrjaan dimuna 
aksi PM dapat dispesitikasikan. Kategori-kategori pekerjaan/tugas ini dengan 
satu atau lain nama, secara universal digunakan dalam pcrnbentukan I 
penyusunan program PM, terlepas dari metodelogi yang digunakan untuk 
PEMELIHARAAN 
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mernutuskan PM manakah yang perlu dilakukan dalam program. Ke-empat 
kategori pekcrJaan terscbut adalah • : 
1. nme Directed (TD) bertujuan sccara langsung pada pcncegahnn 
' • 
kegagalan a tau perlarnbatan kcrusakan. 
Couditio11 Directed (CD) bertujuan mcndctc~si gejala kegagalan 
atau kcgagalan awal yang tcrjadi 
.I Failure Finding (FF) bertujuan n1 cncmu~nn kcgagalan 
terscmbunyi sebclum kepcrluan opcrnsional 
Run to failure (RTF) keputusan untuk mcngopcrasikan samp:u 
rusak I gaga! karena pilihan lain tak mungk in atau tidak I kurang 
ckonomis. 
Sct1 ap poin akan didclinisikan sccara khil1 deta il untuk 
mc1ticlask:m apa saja ruang ling!.. up dan bagaiman., digunakan, 
Time-direrted (TD). Sccara lugas I scderhana scmua PM didasarkan pada 
pcmilman bah"a pcralatan dapat secara pcriodik d1kcmhahkan, d1pu lih~an 
kcl..ondiSI S<'pcrtl baru, bcberapa kali scbelum d1buang dan d1ganti dcngan yang 
baru Kunc1-~unci untuk mcngl.ategorikan suatu pd.crj:tan s~baga1 time-
Nt; 1711 I 
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I. P.:laksanaan pekerjaan dan periodifitasnya disusun awal dan akan 
terjadi tanpa input selanjutnya ketika waktu-preset tcrjadi. 
2 Pclaksanaan diketahui mencegah kegagalan Sl.'Cara langsung atau 
mcngurangi perlambatan kerusakan, dan 
3 Pclaksanaan pekerJaan memcrlukan beberapa bcntuk pcngacauan 
kcpada peralatan. 
CondiJion-di recteil. (CD) Kctika kita tidak tahu bagaimana mcnccgah 
kcgagalan atau rncngurangi kcrusakan pcralatan sccara langsung hal tcrbaik 
yang dup:ll diharapkan ndalah mcndctcksi dan memprcuiks1k<Jn litik dimana 
kegagalan akan tcrjadi dimasa yang akan datang. Kita rne lakukan ha l in i 
dengan rnengukur bcbcrapa parameter dalam jangka wal-tu uimana tdah 
ditctapkan parameter tcrscbut bertolcransi dengan kondist·kondisi kcg;tgalan 
yang baru tcr;ad1. Kctika hal ini dilakukan, kita mcnycbutnya con<.ht1on-
directed atau pderJaan CD. Sdungga pckcrjann CD ab:: m-:ngloopoi;..,,ll ;..,," 
scja l. awal untu" mcngarnbil langbh untuk mcnghindari tc~pdinva l.cgagabn 
po:nuh Ji"a pcnngaton d;~tang cu"ur awal. aksi kita dap:u dapat dolal..-:1n;~lan 
mdn "3"tu \3111! mcnJ::untun""an scsuai pilihan kita Tul!a< CD ~h.II!:IHllilna r-r- ... .... 0 .... ... 
tugas TD. mcm11i~i p.:nodisnas untuk pcngukuran-pcngukuran. n:unun ab1-
a"si pcnCC£.ahan ~c;ungguhnya tidak dila~ubn samp:u tantla-talldJ kcg .. galan 
awal dihcnl.an 
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Tugas-tugas CD mcngambil dua bcntuk : 
Kita dapat mcngukur parameter su-atu performance sccara langsung 
(nus : temperature, !..ctcbalan) dan mcnghubungkan pcrubahan· 
perubahon jangka wa!..tu dcngan pcnnulaan kcgagalan dan 
2 Kita dapat menggunakan alat-alat external untuk mcngukur status 
pcralatan untuk tujuan yang sama. (contoh : analisa oli atau 
monitoring getaran). 
Kunci-kunci untuk mengklasilikasrkan suatu tugas sebagai CD adalah : 
t. Krta dapat mcngidcntifikasi parameter-parameter ukuran yang 
bcrkorclasi dcngan pcrmulaan kegagalan, 
2 Kita JUga dapat mcngidcntifi kasikan suatu harg:Vnila i dan 
par:unctcr ~ctil..a ak~r dapat diambi l scbdum J..cgagalan pcrwh 
tcrjadi dan, 
3 Aksi pckcrjaan adalah nonintrusive terhadap pcralatan. Pcrlu 
die:lta t bila parametcr bcrlaku dalam stepwise fashion, scpcrt1 
terJadr pada drgital clcctronik, mungkin tidaklah berguna 
mda!..ubn CD task 
/,~mi..'"'' mJ •,., ~IIf,.tl. : •• 
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Failure finding (FF). Pada siswm dan fasilitas yang kompleks, hampir sel:1 lu 
tcrdapatlx:bcrapa pcralatan bahkan mungkin suatu sub-sistcm atau sistcm yang 
dapat rncngalami kcgagalan patla operasi normal , tak scorangpun dapat 
mengctahui kcgagalan tersebut telah tcrjadi. Kita menyebutnya kegagalan 
tcrsembunyi (/rulden furlurc) sistem cadangan (hack up sr.<l<•m) sistem darural 
(emer~I!IIGY .swem) dan peralatan-pcralatan yang jarang digunakan mcrupakan 
sumber ulama yang potensial dart kegagalan tcrsembunyi Jclas, kegagalan 
lcrscmbunyi adalah suatu situas1 yang tidak diinginkan karcna kcjutan 
opcrasionnl dan mung~in suatu awal terjadinya kecelakaan mclalui kcsalahnn 
akibat manusia. Sehingga sctlapat mungkin kita mcncoha mcmcriksa dan 
melihat apakah scmuanya berjalan dcngan baik. Kita mcnycbutnyn failur..: 
finding. 
Run tu failure (1<1'/·) Kiln mcncntukan sccara tcga~ untuh. mcngtjln~an 
pcralatan bcn>J)I;ra~i sampai gejala-gcjala dan tak ada pr.:vcntl\ <.: maintenance 
yang dtla~ul..an Ocngan kata lain program PM diganttkan dcngan pcnggunaan 
corrcctr\'C mmntcn:~ncc scbaga• ~tratcgt yang kbih disu~a1 J\da 3 ala<.an 
mcngapa ~cpuwsan ~cdcmikian dapat dtambil: 
Kua udal. dapat mcncmubn tugas I'M untul. md<J~ukan hal ~ant! 
ba1~ uda~ tcrgantung hcrapapun uang yang Japat dihcmat 
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2. Tugns PM yang potcnsial dapal dilakukan tcrlalu mahal, lcbih 
murah untuk' memperbaikinya jika terjadi kerusakan dan tidak ada 
dampak keselamatan (safety) dalam RTF. 
3 Kcgagalan peralatan, bilamana terjadi, tcrlalu rcndah pada dafiar 
pcrioritas untuk mcmpcrhatikan jaminan dalam pcngalokasian 
budget PM 
RELLABXI-LrV CENTERED MAINTENANCE 
SBBAC3AI SOLUSI PERENCANAAN 
I ·E. MEL 1: HARAAN 
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RELIAB ILITY-CENTERED MA INTENANCE SE BAGA I 
SO LUSI PERENCANAAN PEMELIIIARAAN 
3.1 RELIA!31LITY -CENTERED MAINTENANCE (RCM) 
RCM adalah suatu tcknik yang dipakai untuk mengemban[;l..an 
preventive maontcnancc yang tc~jadwal. lni didasarkan pada prinsip bahwa 
~eandalan dari pcralman dan ~truktur dan kincrja yang akan dicapai adalah 
fungsi dari pcrancangan (tle.\·IJ.!n) dan kualitas pembcntukan. Preventive 
maintenance yang ..:fcktif akan mcnjamin terlaksananya disain kcandalan dari 
pcralatan. 11agaimanapun juga preventive manitenancc ini tidak dapa t 
mening~at"an l..candalan atau kconampuan opcrasional daro pcronasonan. hanya 
uisain ulang atau modofikaso yang dapat mclal..ukannya. Aturan dari I'M scrong 
l..ali disalah artil..an Scring l..ita b~rpikir balm·a scm;ol..in scring dola l.. ul..an 
pc;awaian ~c;ond.tlannya al..an mcningkat. llal mi adalah suatu pcnuk1rnn )<lng 
salah TuJuan dan RCM adalah untuk mcnycdiakan su:uu td.nik yang log1c dan 
auduahlc yang d:opat d1pakai untuk mcrcncana"an I'M yang optun:1l dcngan 
b1a\a yang palmg cfcl..up· . Untul.. mencapa1 halmi $<:orang opcmtor dnunltlt 
unt~l. mcnul1l..1 pcm:1haman )Zil!;JCias tcntan~ ~wndan tujuan d<lli unjuk l..cq:~ 
~ ang ong111 doc;~p:u , ~cadaan opcw~1. dan ko:mungkm;~n l..cgagalan yant; dapal 
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diterima. PM tidak aknn mcnccgah scmua kegagalan schingga akibat dan tiap 
kegagalan item harus diidentilikasi dan resiko kcgagalan harus dikclahui. Jad1 
pcnggunaan RCM bukanlah pcmecahan masalah untuk dcsain yang buruk 
kualitas yang tid:1k mcmadai atau praktek maintenance yang buruk. 
3.2 METODOLOGI RCM 
Mc:todclob'Y RCM dijelaskan secara singkat dan jcla~ dalam em pat 
ciri unik 
• Pcmclllmraan fungsi 
• ldcntilikasi bcntuk kcgagalan yang dapat rncngagalkan fungsi 
• Prioritas kcbutuhan fungsi 
• Pcmilihan h:tnya PM yang cfekt ifdan applicabk (dapal di1crapkan) 
3.2. 1 l'cmcliharaan fungsi 
Pcm..:liharaan fungsi mcrupakan cin RCM palmg penung dan juga 
yang pahng suht. Sasaran utarna RCM adalah m..:mchhara fungsi sistcm 
fpr<''<'l,'c' .'l' •fc•m {lmclttm) l'c:rfu dimgat Sa5aran mi t1dak hcmrt1 bnj!kah 
3\\:llnya adalah pcmchhara:1n opera>• pcralatan 1\:ntu !':l_la ~Ita pa'ti 
mcmc:hbara fung" ~•stem dcng;on c.1ra fl'.:mcl;haraan pcngopcrasian pcralatan. 
Ill- J 
mcngata~on hall\\ a kita ingin tahu apa output yang diharapkan dan memchhaw 
output ( fungsi) u:rscbut 
3.2.2 ldcntifik:tsi kcgagalan 
Karcna sasaran utama adalah memclihara fungsi daripada sistcrn. 
rnaka kegagalan fungsi adalah rnerupakan faktor penirnhangan bcrikutnya 
Kcgagalan fungsi dapat h:rjad1 dalam berbagai bentuk dan ukuran, lagipula 
situas ln)a !ida~ sclalu scdcrhana; scpcni ''kita memil i ~inya atau kita 11dak 
mcmilikinya" Kita harus sccara hati-hati menentukan herbagai keadaan antara 
yang mungkin tcrjad1, karcna bebcrapa kcadaan ini dapa t menjadi sangat 
Titik kunc i untuk ci ri kcoua adalah kita ~ckumng m~mhuat tran,is i 
dari p.:ralatan dcngan cam mcngidentifikasi bcntuk kcgagalan khusus pada 
komponcn tcrtcntu yang secara potensial mcnghasilkan kcga!,;alan fungsi yang 
tidak dlingml..an 
3.2.3 rriuri ta' l.chu tuhan fungsi 
Dahun pr!lscs RCM, dunana sasaran utamanya adalah mcmchhara 
fung~1 Sl~tcm. ~11:1 mcmihl..i kcscmpatan untuk n11:mutu~l.an. d:~lam suatu cara 
yang pal•~g Sl~tcmatl k, bagaimana urutan atau prioritas kua b.:rharap untul.. 
mcncntui-Jn ;iloi-a~• hudgct dan resources. l>cngan kata lam. "·'""''"' /1111g" 
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tuluk dt,·tptalwn ~ama," schingga semua kegagalan fungsi dan komponcn yang 
bcrhubungan dan bcntuk kegagalan tidaklah sama Sehingga, kita ingin unluk 
mcmprioruasl.an bcntuk kegagalan yang penting. 
3.2A Pcmilihan r~ t yang cfTcktive dan applicahlc 
Samr~ai sejauh mi kua belum bcrhubung:m dcng;m ,,..;ura iangsung 
dengan al.si preventive maintenance itu sendiri. Apa yang Ielah dilakuk;~n 
adal;~h mcrumusl.an sccara sistematik ; dimana, mengapa dan prioritas dimana 
kita sclanJutnya harus rnemproscs sccara tcratur unluk tugas-tugas PM. 
Sdanjutnya adalah rn~n..:ntukan bcnluk kegagalan dalam urutan prioritasnya. 
Sctiap tugas PM dinilai atas "upplicublc dun ejjectivc". Applicable bcrarti bi la 
tugas dap:rt dijalankan, maka akan mclakukan satu dari tiga al;1san untuk 
mclakuk nn PM (yaitu; menccgah kcgagalan. mcndctcksi kcgagalan, 
mcnemukan kcgagalan tcrsembunyi). EOcktivc artinya kita menginginkun 
sumbcr kita (fasilrtas yang ada) mclakukan tugas h.:rsebut. Secara urnum, brl a 
tcrdapat dua tugas yang dinilai applicable maka kita akan mcmdih tugns yang 
palrng ~cd1~11 mcmcrlul.an biaya 
3.3 I'IWSI:S 1\N/\LIS/\ SISTEM-DENG/\N MI:.IODL: RC:vl 
!'roses Analrsa Sistcm dcngan cmpat ci ri di alas dilakukan dcngan 
IUJuh l;~ngl.ah )ang Ieiah drkcmhangkan dari pcngalaman ~chag:u cara )'ang 
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cukup baik dan sccara sistcmatik dapat mcnggambarkan infonnasi yang 
dibutuhkan : 
Langkah 1: Pcmilihan sistem dan pengumpulan informasi 
Langkah 2: Pcndefinisian batasan sistem 
Langkah 3: Dcskripsi sistcm dan blok diagram fungsi 
Langkah 4. Fungsi sistcm dan kegagalan fungsi 
Langkah 5: Analisa dampak danjenis kcgagalan 
Langkah 6: Logic tree analysis (LTA) 
Langkah 7: Pcmilihan tugas-tugas 
3.3.1 l'crnilihlln sistcm dan pcngumpulan informasi 
Dua pcrtanyaan yang muncul sccara hucgsung bila ~ ita te lah 
memutus~an :tkan rncnggunaknn program RCM: 
Pada tingkat rakitan mana (komponcn, sistem, plant) proses anallsa 
pcrlu di lakukan? 
2 Pcrlukah kcscluruhan plant/fasilitas mcndapatkan proses tcrschut 
dan,blia lldak, bagaimana pcmihhan itu d1huat ., 
Tingkat ra~itatL Adapun pcmbagian dc:limsi dan llngkat mluan adalah 
scl>aga• bcnkut : 
• !'em . ting"at tc.:rcndah dunana peralatan {<'<f"'f'lll<'lll) dap;•t d1ur.uka11 
(ch '"'·"'lllhl<'d) t:tnpa kcrusakan pada item yang tnil h:ll 
NF. Jill/ Ill· 6 
• Komrxmcn (atuu black box): kclompok a tau kumpulan dari bcrhagai part yang 
mcnjalankan paling tidak satu fungsi significant. Contohnya: pompa, 
btup, motor listrik. 
•Smem: pcngelompokan komponen-kompooen yang mcnjalankan 
serangkaian fungsi-fungsi kunci yang dibutuhkan plant atau fasilitas. 
1/'lum (atuufu.riltta.v): pcngelompokan sistem yang fungsinya scc:~ra bersama 
mcmbcrikan suatu output atau produk dcngan m.:mpro~cs bcrbagai 
masukan bahan mentah. 
P.cmllihatt siSII!IIL Pemilihan Sistcm dapat dilakukan uengan pcnim6angnn-
penimbangnn bcrikut ; 
Sistcm uengan banyaknya frckucnsi I'M dan/a t~u hiaya I'M 
2 Sistcrn dcngan banyaknyajumlah corrective rnaintcnanct• (CM) 
>. ti;tbungan no. I dan no.2 
4 . Sistcm dcngan biaya yang tinggi untuk CM. 
S. Sistcm dcngan suatu kontribusi yang bcsar paua kcgagalan sclama 
lcbih 
6 Sistcrn dcngan tingbt l ontrihusi tcrhad:tp kc:unanan dan d:unpaJ.. 
linglungan. 
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Pengumpulan infornUJSi. Dokumen.<fokumen dan informasi yang dipcrlukan 
untuk scliap sislem pada analisa RCM adalah scbagai berikut; 
1. Diagram instrumentasi dan sistem jalur. (P&JD, System piping and 
instrumentation diagram) 
2 Blok diagram dan atau skematik sistem. Seringkali, dikembangkan 
dari P&ID untuk lcbih menjclaskan bagaimana SIStem bckerja, 
sehingga membcrikan pcngertian yang baik dari peralatan utama 
sistcm scrta fungsinya. 
3. Manual (buku petunjuk) peralatan sistem dari penjual yang bcrisi 
infonnasi berharga mengenai perancangan dan pengopcrasian 
pcralatan untuk digunakan pada langkah ke-l ima (FMEA). 
4 Arsip s.:jarah peralatun yang mcncatal tindakmHindakan 
pemcliharaan korektif dan kcgagalan yang tclah terjadi pnda 
fasilitas scbagai dokumentasi dilangkah kc-tiga dan untuk 
digunakan pada langkah kc-lima. 
,; Manual pcngopcras1an sistem yang mcny.:d1akan dctil-dct1l 
bcrharga bagaimana sistem bekeTJa ~csua1 limgsi. bagaunana 
kcter~ailan pada sistcm-sistem lain dan apa sa,1a b~tasan-bata ~an 
opcras1onal dan aturan-aturan dasar yang digunal.an lt.:m 1111 
digunakan langsung p.1da langkah k.:-cmpat ("\l',,i<·m hmc ""'''and 
1-tm.tumctl 1-Culures''). 
Ill- 8 
Spcsifikasi perancangan sistem dan data uraian yang sccara umurn 
akan rncnopang dan menjclaskall' sernua inforrnasi tcrdahulu dan 
terlcbih penting lagi membantu untuk mengidcmifikasi informasi 
yang dibutuhkan pada langkah ke-tiga (''Sysl£'111 Fungtional 
Descr1plton") dan langkah ke-empat. 
3.3.2 Pcndcfinisisan batas:~o sistem 
ldcntifikast dari sistem plant atau fasilitasnya da!Xlt sangat Iebar 
tcrgantung plant atau fasi litas yang terscdia, pcrhitungan finansial praktis, 
pcngatumn paksaan, dan faktor-faktor lain yang unik dibcrikan olch orgnnisa~1 
industri. Dcfinisi sislcm secara luas (kotor) dan boundary umumnya tclah 
ditctapknn dari desain plant dan fasilitas. Definisi system ini dapat dipalwi 
pada langkah pcrtarna sebagai dasar dari seleksi system. Dcfinisi yang lain 
dipakai juga untuk mcnentukan harga batasan (hmmdary) yang harus 
diindcntifikasibn dari proses anal isis RCM. 
Mcmbuat dclinisi sistcm boundary secara tcpat 11u pcnting sckali 
pada proses :1nalisis RCM Ada dua alasan • : 
• Harus ada pcngetalll!an yang tcpat mdmgkupt :uau tlda~ 
mchngJ..upi dt dalam system, Jlll:l2 fungsi-litng'l J><:ntmg yang 
poto.:nstal tidak dtlalatkan, atau scbaliknya titl:>k s;tltnt: 1t1111pang 
tinJilt tkngan syst<:rn yang bcrdc:katan. Pada ko:nyat:lannya 1-.hu~u~ 
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kctika mcnganalisa RCM harus jelas pcmisahan antara dua system 
yang bcrdekatan. 
• Lebih penting lagi. boundary menjadi f.1ktor pcnentu dal:1m 
mcnetapkan yang masuk kcdalam system melalui power, signal, 
aliran, panas, dll (apa yang kita sebut IN interface ) dan apa yang 
meninggalkan system (the OUT interfaces). 
Tida~ ada aturan yang keras yang ditetapkan mcngcnai batasan 
sist.:m. Sistem biasanya memiliki satu atau dua fungs i utama dan fungsi-fungsi 
pcnduku ng yang yang sating mekngkapi. Tetapi Oeksibelitas dipcrbolehkan 
dalarn mendelinis ikan ti tik-titik batasan yang tepat untuk mern biarkan analis 
mcngclompokan perlcngkapan scefisien mungkin dengan tujuan anal isa. 
3.3.3 llc~l..r·i tlSi s istr m thon diM:.: r:orn blnk fun~:s i 
Sctcbh pemilihan sistcm selcsai, dan ddinoso batasan t.:lah 
ditctap~an untu~ sistcm pcnama yang dianalisa, kita melakukan lanykah kc-toga 
untuk mengidcntolikasikan dctil pcnting dari doklimc;; ~i,tcm yang dopcrlukan 
untuk mclaksanakan langkah selanjutnya dalam secara menyduruh dan tcpat 
sccara tck111s Ada hma item onlonnasi terposah yang dil.:mhangl.an pada 
lanyl..ah lc-toga mi, yaitu 
• Oo:$knpsi Si,tc:m 
• Doagraon 131o!.. Fungst 
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• IN/OUT interfaces 
• Struktur kerja terpisah sistcm (:System Work Breakdown Struc/ure) 
• Scjarah Pcralatan 
Des/..ripsi sistinL Sampai point ini dalam proses analisa, banyak infonnast 
telah dikumpulkan. di beberapa tahap diolah yang mana saja yang 
mcmpcngarulu ststem dan bagaimana beropcrasin)a. Seorang analis nkan 
mcnggunakan masukkan informa~i ini dalam bentuk fonnulir yang akan 
digunakan di langkah ~e kctiga ini, dengan tujuan un tuk mcndokumcntasikan 
definisi dan pcngertian dasar yang digunakan pada PM. 
Dcskripsi sistem yang dilakukan dcngan baik akan mcnghasilkan 
bcbcrapa kcuntungan yang jclas: 
Mcmbantu untuk mccatat dcfinisi dasar yang akurat dari sistcrn 
yang ada pada waktu analisa. 
2 Mcnjamin seorang analis untuk rncmiliki pcngcrtian mcngcnat 
sistcm yang dtbutuhkan dan lengkap. 
J Yang palmg penting. akan membantu dalam mcngidcnttfika~ibn 
rancangan knt•s dan parameter-parameter pcngopcrastan yang 
scnng~ah mcmamkan pcranan kunct dalam pcnggambar.tn 
m~:turunn) a fung~i yang dibutuh~an palla >t~tcn• 
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Din~:mm blok fungsi. Diagram blok fungsi adalah mt·n•1•1kan pcnggambaran 
dari fungsi-fungsi utama yang dilakukan oleh sistcrn dan hlok-blok diberi label, 
scbagaimana fungsi subsistem-subsistem pada sistem. Dcngan k:ua lain, blok 
diagram dibentuk hanya oleh fungsi-fungsi; tidak ada pcralatan yang tampil 
dalam blok diagram ini. Tanda panah menghubungkan antar blok untuk 
mcngambarl..an secara luar bagaimana mereka saling bcrinteraksi satu sama 
lain. Sctdah bentuk gambaran interface IN!OlJT diselcsa•kan akan 
mcmbcnkan gambaran fungsi yang lengkap dari apa yang diharapkan dilakukan 
sistcm. Scbagaimana kita dapat melihat pada point ini, blok diagram fungsi 
yang t~lah lcngkap rncnjadi kunci penghubung ke langkah hcrikutnya. 
In/Out lntl'rjnce. Pcnetapan dari batasan-bata~an sistcm dan pcngcmhangan 
fungsi-fungsi subsistcm memungkinkan kita untuk mckng~api bagian renting 
dari diagram blok fungsi, yaitu dcngan cara mcnyclidik, d:•n mcncal:ll fal.ta 
mcngcnai clcmcn-clcmen yang melintas batasan-bata~an s1stcm. Elcrncn-
clcm.:n ini dapat "masuk" dan bcberapa bcrgeral.. "kcluar" d:m ba:asa.1 >IMcm. 
Elcmcn-dcm.:n 1111 tllsa mcncakup daya, panas. sinyal. llwda. ga~. dll I I:. I 1111 
d1s~but IN. OUT mtcrfacc Sekarang kita dapat mclihat Oi '1 mtcrf:•c.: adalah 
mcngapa sist.:m tcrscbut ada dan akan m.:njadi fokus d.m pnn~ip untu~ 
pr,.,,,.,.,." ftm"'"" Dalam proses analisa sistem diasum~• ~an balm a ullcrl:lt:c 
• ,,
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sclalu ada dan sclalu siap saat dibutuhkan. Perlu dicatat bahwa IN interface 
disuatu sistcm mcrupakan OUT interface di sistem yang lain. 
Saat pcngcmbangan suatu fungsi blok diagram, mcrupakan hal yang 
wajar untuk mendapatkan yang kita harus juga sclalu mcmasukkan hubungan 
jalur antara fungsi blok subsistcm untuk menyajikan kcbutuhan dari intcraksi 
kritis dcngan boundary sistem. 
Sistem Work Breakdown Structure (SWBS). SWUS digunakan untuk 
mcnjclaskan dal\ar pcngclompokan pcralatan (komponcn) pada setiap fungsi 
subsis tcm yang drtunjukkan olch diagram blok fungsi. Daftar pcrnlatan 
ditunjukkan pada bcntuk komponcn pembentuknya. llal ini pcrlu karcna tiap 
komponen yang ada mcrupakan bagian dari pcralatan. Pcmisahan pcralatan 
dari struktur komponcn-komponen pcmbcntuknya mempcrmudah kita untuk 
mengctahui, kornponen tersebut bagian dari pcralatan yang mana. Daftar 
pcrnisahan ini dipcrlukan untuk mempcnnudah mcngctahui sccara ccpat 
komponcn yang ada mcrupakan bagran dari pcralatan yang mana. 
Sejnrah peralmau. Pada dasarnya pencatatan darr scJarnh pcralatan tclah 
drlakul..an olch pcrusahaan yang melakukan pcraw:uan pada mcsrn 
(pcralatanny:r). Mcnging:ll pcntingnya hal ini unruk rncngctahui l>agarmana 
kondasr pcralatan tcrscbut pada wakiU-waktu lampau, schingga dapat dipabr 
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sebagai acuan untuk pcrawatan bcrikutnya. Data perawatan lampau yang baik 
sekitar dua sarnpai tiga tahun dapat rnembcrikan pcngalaman pcrawatan yang 
dipcrlukan. Terutarna kcgagalan peralatan yang perlu dicatatatkan dafarn 
sejarah pcralatan tidak boleh dilupakan. Dari sejarah perawatan akan dapat 
dipcrkirakan hal-hal apa yang diperlukan untuk pcrawatan selanjutnya, scperti 
penyediaan komponcn atau part dari peralatan, biaya perawatan juga dapat 
dipcrkirakan sccara kasar. 
3.3.4 Fungsi sis tcm dan kcgagalan fungsi 
Langkah-langknh scbclurnnya mcngarah sccnra langsung unruk 
rncn~;~crnbangkan infonnasi yang h.:rsusun rapi dan akan tl ikembangkan scbagai 
dasar rnendilinisikan fungsi sisrcrn. lni tenru saja akan mcmuasbn prinsir 
RCM yang J>ertama "untuk rncmelihara fungsi sistern". Olch karcna itu seorang 
analis rncddinisikan secara lengkap dafiar dari fungst sistcm itu Dimufni 
langkah-langkah bcrikut yang terkait sesuai dcngan daftar a~hir tugas dari I'M 
yaitu mcmclihara fungsi. Jika fungsi hilang karcna kekurang hati-hatian. ini 
mcmbuat PM sccara langsung dan sadar, harus mcmp.:rtimlxmgkanny:~ 
Sc:ornng anahs harus mcnaruh dalam ptl.irannya lcncang pcrn)al:1an 
fungsmya, bu~an Jl<!fl1)3taan tcntang peralatan ,·ang hcrada dalam ~•~tcm . llal 
tni untu~ mcnghtndari penggunaan nama dan pcralal:ln untuk rnt'njcJa,~ :m 
fungs1 si~t-:111 . l)alam banyak instansi, bagaimanaptlll juga, rcfercns1 pada 
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pcmlaran atau sistern yang berada diluar batasan (hmmdnry) scharusnya jugn 
turut dipcrtirnbangkan. 
Ketika fungsi sistern telah di definisikan, scorang anal is juga harus 
telah siap untuk rnendefinisikan kegagalan fungsi. Pcmeliharaan fungsi berarti 
menghindan kegagalan fungsi. Kita sekarang memulai meletakkan pada 
langkah pertama dalam proses menetapkan baga1mana suatu fungsi bolch 
d1k:uakan gagal sehingga kita pada akhirnya dapat mengctahui usaha untuk 
mcnangani hal tersebut, mengurangi atau mendetcksi kchilan!!"" dari fung~i itu 
3.3.5 l\lodel kegagalan dan ana lisa dampak 
(Fai lure Mode And Effects Analysis) 
3.3.5.1 Kegup,afunjimgsi-equipment matrix 
Langkah ini membawa kita pada suatu pcrtanyaan pada sistcm 
peralatnn m:ma dapal mcnjalankan peran dalam mcnciptakan kcgagalan fung.~i. 
atau peralat:ln mana yang memiliki potensi untuk mcmhuat kcgagalan !111 
waktu pcrtam:l dalam proses analisa sistcm secara langsung rncnghubungbn 
fungsi sistcm dan Slstcm peralatan. Perlu d~eatat halm·a matriJ..s 1111 
mcnghubungJ..an J..egagalan fungsional dcngan pcra!atan karcna J..cgagalan 
fungsionalah yang harus dih10dari pada preventive maint.:nanc.: )ang ~cdang 
did.:limsikan im. M:unJ..s diJ..cmbangkan untuk s.:uap >uhs1stcm l'ungs1onal 
yang tdah d1gamhar~an scbdumnya Kcgagalan fung>wnal d;111 pcralatm111ya 
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(komponcnnya) scbagaimana digambarkan dalam struktur sistcm kcrja-terpisah 
(System Work Hrcukdown Structure) membentuk dcrm:n-clcmcn horisontal dan 
vertikal dari matriks untul.. setiap subsitcm fungsional. Tugas analis pada titil.. 
ini adalah rncngidcntlfikasi, dalarn setiap kegagalan fungsional, kornponen-
komponen yang bcqxran didalamnya dan untuk rncngindikasikan hal ini 
dengan mcmberikan tanda X kotak perpotongan yang bcrsangkutan. Dengan 
jelas, tugas ini memerlukan pengctahuan yang cukup dari rancangan sistem dan 
karakteristik opcmsi, dan analts tidak perlu tcrlalu mencari bantuan ili!ri 
spcsial rs rcbyasawan dan pcngopcrasian dalam mdcng~api matriks. Ktta 
biasan)·a rm:ncmukan bcbcrapa kcsalahan yang dtbua t pada saat mclcngkapi 
matriks untuk pcnuma kul inya schingga tidak pcrlu tcrkcj ut hila FMEI\ 
rncmerlukan bebcrapa penycsuaian. Saat matriks telah lcngkap, ki ta tc lah 
mengembangkan pcta khusus untuk mengarahkan kita dalarn proses analtsa 
sistem. 
lstilah yang pcrlu d11xrhatikan dan scring drgunakan dr~im adalah 
"komponcn l..ritis" (c:rrtu:ul c:m11pmrcm.<) Dalam anahsa srstcm, analis 
sering~ali bcrus.~ha umuk mcngrdcnttlikasi komponcn kntt~ i'ol..o~ prkiran hal 
101 adalah. pa$11 ada bchcrapa l..ornponcn nonkritts (noll< ruwal ''""'f"lll•""t') 
d;alam M~h.:m yang tidal.. m.:mcrlukan pcrhat ian khusu~ d;m sctdah 
di1denttli~asr~an ~Ita dapat mengaha1kannva dalam pcnilllhangan lcbrh lanjut 
Beragam mctodc digunakan untul.. mcngidcntitikasi l..omJXlncn-l..ompon~n 
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nonkritis ini; kcbanyakan merupakan kualitatif dan subjektif sckali. 
13agaimanapun juga, kita harus bcrhati-hati untuk tidak tcrgcsa-gcsa 
mcngabaikan ~omponcn-komponcn sebagai nonkritis sampai kita bcnar-bcnar 
telah mengidcnti likasi kcterkaitannya dan statusnya dalam kcgagalan 
fungsional. 
Dan sekarang ulasan singkat mengenai instrumcn-instrumen 
Pertama, sistcm b1asanya memiliki sejumlah instrumcn. Kedua, instrumcn 
terscbut dcngan mudah dapat dikategorikan menjadi: (l) mcial..ul.au fungsi 
kontrol, (2) mcnycdiakan alarm, dan (3) hanya mcrnbcrikan status informasi. 
Disarankan instrumcn yang dikategorikan sebagai "hanya memhcrikun status 
informasi" dikcluarkan dari pcrtimbangan lebih lanjut dalam proses analisa 
sistcm 
3.3.5 2 FMJ:"A (F()I/ure Mode and liflects Analysi.v) 
Anahs akan mclangkah maju pada kegagalan fungsional untul. 
sctiap subsistcm fungsional. Setiap langkah dalam proses analisa siscm adalah 
pcnllng untuk m~ncapai program PM yang akurat dan jclas, kua lldal. dapat 
mcninggall.an pcntmgnya FMEA f>ada titik ini an;llis akan mcndclin1~1kan 
JCnis-Jcrus l.cgagalan ~omponcn spcsifik dan pcnycbab-pcnycbahnya y;mg dapat 
mcnggagall.an fung~1 ~1stcm 
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Proses FMC::A dcngan mcngikuti kolom-kolom label 3.2. Pcrtama, 
kita harus mcmiliki selembar atnu bebernpa lembar sccara khusus untuk setiap 
kegagalan fungsional, dan hal ini ditunjukan pada header data. Sclanjutnya, 
untuk setiap komponcn yang didaOar pada matriks pada tabcl 3.1, anal is harus 
mcnetap~an secara khusus bagatmana komponen lwnLf gay,al (rusak) agar 
menghasilkan l.egagalan fungsional yang dimaksud. lnilah jems ker,ugalan 
(/iJtlurl! mode), dan kita mcndcskripsikan dalam cmpat kala atau kurang jika 
mungkin. 
Dalam kolom sclanjutnya, kita bcrusaha mcngidcntifikasi sehuh 
utumu (mOl cause) untuk sctiap jenis kcgagalan. Sebab utama mcnyatakan 
alasan utama tcrjadinya jenis kegagalan tcrtentu-yaitu mengapa kegagalan 
tcrscbut tcrjadi. 
Langknh tcrakhir dalarn proses FMEA adalah analisa akibat dari 
l.cgagalan. D1s1ni, analis akan mcncntukan konsckuensi jcrus kcgagulan, dan 
hal mi dilakukan dalam tiga ungkatan, tingkat komponcn, llngkat sistem: dan 
al.hirnya tingl.at plant. T.:rdapat dua alasan utama dalarn melaksanakan anahsa 
akrbat : (I) l..ita rngin menjamin bahwa jenis kcgagalan bcnar-bcnar bcrkauan 
secara po1cns1al pada l.c~:agalan fungs10nal yang s::d~r.g dip.:laJ.tu Jan (2) kua 
ingin m~ngcnall.nn pemcriksnan awal pada jenis kcgagalan Umuk mcngcrtr 
Sl!pt.:nuhn~a dua pern~~taan di nl:ls, ~11a perlu mcngcnalkan dan mcndrsl-.usrknn 
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ulurcm lu:J!UJ!ufun ttmggal (.•·ingle failure rule) dan bagaimana kil:t 
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3.3.5.3 Redundam:y-aturan umum. 
Tujuan kita dalam RCM ada1ah pcmeliharaan fungsi. Jika 
redundancy menccgah gagalnya fungsi, maka jenis kegagalan yang dilindungi 
oleh redundancy memilild prioritas yang berbcda dengan jcnis kcgagalan yang 
langsung mcnggagall..an fungsi. 
Jadi, bagaimana kita mclibatkan aturan redundancy? Cukup 
scdcrhana, kctil.a k1ta mcndaflar JCnis-jcnis kcgagalan, kita tidak mengcnalkan 
aturan redundancy knrcna tujuan kita adalah mcnjamin mcnangkap sccara 
menyeluruh jcn1s·jcnis kegagalan baik yang diprotcksi dan tidak Namun dalam 
analisa akibat, kita menerapkan aturan redundancy. Jika redundancy !x:nar-
benar mcnghi langkan aki bat (eiTect) pada tingkat sistem, kita mengcluarkan 
jcnis kcgagalan dari pen imbangan lebih lanjut, dan mencmpatkannya pada 
da flar run-to-fai lure (RTF) yang akan mcncrima review lcbih lanjut dan 
pemcriksaan yang schnt (sanity check) pada langkah kc· 7. 
3.3.5..1 Rt.!duncall')'·llfurm dan perfmJun~:an rasionaf {prol<'clum lor,u:). 
Tcrdapat satu pengccualian yang penting dan aturan tcrdahulu, yang 
!x:rhubungan dcngan pcralatan alarm dan prot.:l..~i logic. D1stni, aturan 
mcmcrlul..;m suatu a~ums1 kcg•lgalan bcrtingkat dalam rangka mcncntul.an 
al..1bat dan J..<'ns.:l..u.:n~i gagalnya alam1 atau protcks1 Dak1m kasus diann, suatu 
"l.cgag.1!an hcrop.:m~i''. dcngan scndirinya, tidaklah pcnling l lal 1111 dapat saja 
/d.:mk St\/t'/11 l'erkatk.llun 
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menjadi pcnting, bila komponcn yang dibcri alarm juga gagal. Jadi, kita 
mcnganggap komponcn yang diberi a.larm (alarmed component) gaga! dalam 
rangka mcnempatkan pcrspcktif yang pantas dalam analisa akibat karena tidak 
d1ketahuinya hal scdemikian teljadi. Prinsip scrupa berkenaan dengan proteksi 
logic dimana saluran dcngan pcnggandaan (redundant c!tanne/s) diasumsikan 
gaga! dengan menimbang hahwa suatu kegagalan bcrikut akan mcnghapuskan 
proteksi logic. Kita cenderung mcnemukan sistem dengan protcksi logic ketika 
berhubungan dcngan isu keamanan dan lingkungan (safety and enviromental 
1,\'SU(!.\ ) . 
Kolom tcrakhir pada formulir FMEA, diberi label LTA ntau lu~ic 
tree analysis, mcrupakan tempat kita mengatakan ya atau tidak untu~ 
mengindikasikan apakah jcnis kegagalan akan dilanjutkan pada langkah ke-6-
logic tree analysis (L TA). 
3.3.6 Logic (kcputusan)Trec Analysis (LTA) 
Jcnis kegagalan yang bcrtahan (lolos) dari tc~t pcnyaringan pada 
analisa ak1bat pada langkah lima sckarang lebih lanjut diklasilika<i~an dalam 
proses ~ualitaup d1kctahui scpcrti logic tree atau decision tree analy~1 < (11 t\ ) 
Tujuan dan h1ng~ah mi untuk mcmprioritaskan pendckatan (pcrla~uan ) dan 
sumbcr yang schnrusnya dibcrikan pada jcnis kcgagalan. Scb~gannana ~11:1 
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tclah rncngcnali bahwa fungsi-fungsi, kegagalan fungsional dan jcnis 
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j Kec:i un(UI( melitHtl ma$&lah 
eckonomi 
Logic tree analysis structure 
llcbcrap;~ skema tingkatan (ranJ;Icm;; sch.-,11(:,,) darat thpakat untu~ 
mcndaratl..an dallar prioritas dan jcms kegagalan, tctapi proses RCM mcma~ai 
tiga pcnanyaan logic sederhana atau struktur kcputusan yang mcngiJinbn 
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anal is untuk secara ccpat dan tepa! meletakkan jenis kegagalan pada salah satu 
dari em pat kutcgori (bins). Setiap pertanyaan dijawab dcngan ya a tau tidak. 
Dasar dari L T 1\ memakai slruktur pohon keputusan scpcrti gam bar 
3.1, infomtasi yang didapatkan dari pohon terscbut dicatat pada fonnulir yang 
dtperlihatkan pada tabel 3.3. K11a akan mehhat bahwa proses keputusan 
(dec1swn proce.1.<) akan mengidentifikasi sctiap jcnis kegagalan ke dalam sal:th 
satu dan tiga ~at.:gon (bm.1) yang berb.:da: ( I) kcterl..aitan pada kcaman:m 
(saji:ty-relared), (2) keterkaitan pada produktifitas (oUia~c-relutetl), a tau (3) 
ket.:rka itan pada segi ckonomis (economics-related). 
Tiap bcntuk (jen1s) kegagalan dimasukkan dabm kmak paling atas 
pada diagram pohon seperti 3.1, dimana pertanyaan pertama diajuknn: 1\pakah 
operator pada kcaduan normal saat mcnjalankan tugas, rncngctahui adakuh 
sesuatu yang tidak nonnal atau scsuatu yang menggangu tcrjadi pada plarll? lni 
tidak harus bahwa operator tahu sccara tepa! apa yang salah untuk mcr~jawab 
yes. 1\lasan untuk pcnanyaan ini adalah untuk mcnentukan sejak awal jcms 
~cgagalan )'ang mungkin tersembunyi dari operator (tidak dikctahu1 gcjalanya 
okh opcratur) Kcgagalan pac.la sistcm atau kompuncn yang ~l;mdh) 
lllCrtltMI..;m l'Ontoh l.cgagalan yang tcrscmhun~ 1 (Judd .. , /mlurn ). l.ccuaiJ 
dtlal.u~an lmd.tl.an yang tcrarah untul. mcncarin)a l.egagalan -.crn:tcam mr 
hd:tk ;1l.an drlcrnukan. 
hcn;unh3hny:t tuga~ PM mcncmukan kcgagalan. Kcl!al!alan \'an•• JC ia~ ~ .... ., ::::. 
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(gcjalanyn dikctahui operator) bagaimanapun juga. rnenjadikan operator siaga 
beraksi, mcngambil langkah-langkah yang pcrlu untuk mcndeteksi dan 
mengisolasi bcntuk (jcnis) kegagalan jika kegagalan tsb tidak segera tampak. 
Jadi jawnban yes untuk pertanyaan pertama membawa kita untuk pada 
pcnanyaan berikutnya, sedangkan no akan mernbawa kita langsung pada 
kategori D (atau kategori fungsi tersembunyi). 
13cntuk kcgagalan yang jclas (evidenlfuilure.<) sckarang mcma~uki 
pcrtanynan yang kcdua, yang mempertanyakan arakah kcgagalan terschut 
terknit pada masalah kcamanan (safely problem). Kcamanan, dalam konteks 
yang digunakan disini, merujuk pada mcninggalnya pcrsonil atau luka-lukn 
didalam ataupun diluar tern pat tcrjadinya kecelakaan. Bagaimanapun juga anda 
dapat mcndclinisikan kcamanan mcnurut caralkcbiasaan fakta-fakta yang ~ita 
pcrlukan Scbagai contoh, kcamanan mungkin diba tas1 untuk dimasuk~an 
hanya pada posisi luar luka-luka atau mati, atau kcamanan bolch didclinisikan 
untul.. dimasukkan dalam pclanggaran dari ~tandar yang ada atau pernlatan 
lengkap yang rusak. Pada banyak kasus jika peratanyaan kedua dijawab yes. 
bentul kcgagalan dilctalkan di kategori A atau kategori kcamanan (\Ciji:ly-bm) 
Suatu J:l"ahan llduk akan membawa kila pcnanyaan yang lcttga dan 
pcrtany:l:ln !ina! 
J1ka llda~ ada ISSue J..camanan yang tcrlihat. kon,ckucnst $isany~ 
mclulu mcrupal an pcnimbangan ckonomi dan fasil itas atau pbnt. Schingga 
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pcrtanyaan kctiga difonnulasikan untuk mcmbuat pembagian scderhana 
dian tara kerugtan ckonomi yang besar (yang biasanya tidak dapat ditoleransi) 
dan kerugian ckonomi yang lebih kecil (yang biasanya dapat ditoleransi untuk 
jangka waktu yang pcndck). Hal ini dike~akan dengan memfokuskan pada 
output plant atau lulangnya produktivitas (plant outage or loss of prcxluctmty). 
Selungga pcrtanyaannya menjadi apakah bentuk kcgagalan menghasilkan 
bcrkurangnya kegiatan produksi sccara mendasar atau tidak (dapat ditanggani, 
tanpa menimbulkan kcrugian yang besar). Jawaban yc.~ mcmbawa kita pada 
katcgori B, yang mcrupakan katcgori hasil kcluaran (oulage bin), dan 
mcnandakan bahwa konsekuensinya merupakan sejumlah bcsar hilangnya 
pemasukan (lou of income). Jawahan no menyatakan pada kita bahwa kerugian 
secara ekonomis cukup kecil dan mcmbawa kita pada kategori C. 
3.3.7 l'cmilihan tu~-:a~-tugas 
33 7. 1 l'm.w.' penuftlmn tuRu:> 
Usaha yang dtlakukan dalam point tnt diarahkan untuk 
mcngamharkan bcntu~ legagalan dimana tugas PM akan mcmberikan kita ha~il 
yang tcrbesar dan imcstasi yang kita Jakukan. Jadi untuk tiap-tiap jcnis hcntuk 
kcgagalan. tugas l ua sckarang adalah membuat daflar tugas·tugas yang dap:~t 
' dncrapa~an (appftmhfe) dan kcmudtan memilih tugas yang pahng cfektip dan 
bcrbagat J..andidat tugas yang tcrdaliar diatas. 
Ill- 25 
Adapun istilah di atas didcfinisikan: 
• Applicable : Suatu tugas yang dapat -diterapkan akan mcnjaga atau 
mcngurangi kegagalan, mcndctcksi awal dari kcgagalan, atau mcnemukan 
kegagalan yang tcrsembunyi. 
• Ejfecuve : Suatu tugas mcrupakan paling mcnghemat (most c-uM-ejfecttvc) 
dian tara calon-calon yang berkompetisi. 
Jika tidak terdapat tugas yang dapat ditcrapkan (appltcuhle), maka 
pilihannya hanya RTF (Run to failure/ dibiarkan bcroperasi hingga gaga!). 
Dcmikian pula, jika biaya dari tugas PM yang dapat dit..:rapkan (uppltcublc:) 
mclcbihi biaya komulatifbila tcrjadi kegagalan, maka pilihan tugas yang cli:ktif' 
adnlah juga RTF. Pcngccualian dari aturan ini atlalah patla katcgori /\, atau 
terkait pnda mas:liah kcamanan. 
Mcngernbangkan daftar cadangan dari tugas-tugas PM adalah langkah yang 
~ritis dan scringkali membutuhkan bantuan dari berbagai surnber. Sckali lagi, 
keterlibatan dalam pernilihan tugas-tugas dari personel pemcliharaan pabrik 
perlu mcnyadan kcuntungan pcngalaman mercka dalarn proses RCM 
B:1gannanapun sumb..:r input yang lam scpcrt1 persunal opcra~i. tcchrucal data 
SC:lrchcs, dan nas1hat 'cndor ahh-d1sarankan untul.. mcnjamin tcn:apamya ~tate-
ol:th.:-art tcchnolo!_!y dan tcchniqu.:s sangat memhantu l'cla jalan dm;;rnm 3 2 
dan label 3.4 digunal..an untuk mcrangkai dan m.:nckanl..an patla pru~c~ 
pcmilihan tugas-tugas Pcta jalan ~angatlah bcnnanraat mcmhantu anali~ 
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mengcmbangkan calon-calon tugas PM sccara logic untuk setiap jcnis 
kcgagalan. 
[
apakah umur relia~ility unluk ·, 
<
11 kegagalan dokelaho.i 7 
Y• l Nt 
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3.3. 7. 2 l'cmbundmKan pckcrjaan I task cumparison 
Tugas-tugas PM tcrpilih dari formulir pcmilihan tugas di daflar 
pada kolom RCM-bascd task discription dan kompon.:n-komponen bcscrta 
jcnis-jenis kcgagalan juga d1dallar untuk mempcnnudah pclacakan. Karcna 
adanya kemungkinan tidak terdapatnya jenis kegagalan yang berhubungan 
dengan pro~:ram yang ada, anal is hanya dapat mencoba mcncocokan tugas yang 
ada dcngan tugas-tugas RCM untuk mclihat dimana ia 1-.:rada. Tugas-tugas 
yang tidak cocok dari daftar dimasukkan pada "current task de.1cnpriun"tanpa 
tugas RCM yang scsuai. [lila fonnuh r tclah lcngkap, ia akan bcrisi 4 katcgo11 
pcmbanding yang herhcda : 
1. RCM based dan currc111 PM yang identik 
2. Adnnya tugas PM sck3rang narnun harus dimndilikasi agar sc~uai 
dcngan tugas-tugas RCM-bascd 
3 RCM-bascd PM task di rekomendasikan dimana no current task 
exist 
4 Current PM task exist dimana tak ada tugas RCM-bascd yang 
d•rccomcndasikan. mala cal on untuk selection dihapus 
Anahs dapat mcngsunalan lccmpat latagnri schagai chckliq untul 
melihat ap3lah Jenis kegagalan a tau tugas I'M tcrlcwatlan dalam prose~ anali'a 
SiSIC111 
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Anda telah mengingat dalam step dua tclah direcomendasikan 
analis mcmbedakan data tugas-tugas PM sekarang yang terkumpul selama 
bagian pcngumpulan informasi langkah pertama sampai langkah ke tujuh tclah 
dicapai. 
3.3.7.3 Sanitycheck. 
Pada titik-titik kunci sclama proses analisa sistcm. kita tclah 
mengumpul~an jenis komponen dan kegagalan pada daftar RTF 
I. Pada SWBS, instrument hanyalah status inform:lsi 
2 Dalam FMEA dampaknya hanyalah local 
3. l'nda LTA diprioritaskan scbagai Bin C atau 0/C 
4. Dalarn proses pcmilihan tugas, tidak ada tugas yang aplicablc yang 
dapat dirdcntifikasikan, atau bila tugas aplicahk: , dipcrt11nbangkan 
tidak cfcktip dibandingkan dengan RTF 
Fom1ulir dimana kita dapat mengumpulkan suatu daf\ar scdcmikian 
dipcrlhatkan label 3.5 yang sekarang digunakan untuk melcngkapi proses sanrty 
chcl. list. Basts untuk sanity chck sedemikian dirurunkan dari kcmungkinan 
adanya alasan )ang valid untuk melaksanakan tugas PM mcskipun JCnts 
kcgagalan tidal. secara langsung bcrhubungan dcngan fungsi hcrprioruas tinggt. 
Mcnun.1uUan pada tabd 3.5 !. ita rncmiliki 7 alasan yang t~rdaf'lar clan scuar 
situasi dap:H rncmilt~i alasan -alasan lain y:tng harus dipcrtinhangkan : 
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Marginal cffektivcncss, bukan jumlah sccara total balm'll biaya RTF 
bc:nar·bcnar lcbih murah daripada biaya PM 
2 High-<:ost la•lure, bilamana tidak tcrdapat kchilangan fungsi yang 
kritis, jcms kegagalan cendcrung berakibal kerusakan besar dan 
mahal pada komponcn haruslah dihindari. 
3 Secondary damage, scrupa dengan no 2 kccuali tcrdapat kcmungkin:tn 
besar jenis kegagalan mengakibatkan kcrusakan extensive pada 
kchadupan tetangga, dan kemungkinan kchilangan fungsi yang kritis 
akibat cfTek domino. 
4 OEM C(lnnict, pabrik pcralatan yang asli menyarankan tugas PM yang 
tidnk d1dukung oleh proses RCM. Dikotorni in i mcnjadi scnsilip b1la 
kondisi jnminan dilibatkan. 
5 Internal conflict, personal maintenance atau opcrasi merasa tugas PM 
yang tak didukung proses RCM. Hal ini dapat lcbih merupakan 
cmosional daripada teknakal 
6 Regulatory connict, kctcntuan olch badan-badan pcngawasan tclah 
mcnctapl.an tugas I'M yang tidak didukung nlch prose~ RCM 
7 insurance conflict, scrupa dcngan item n11 .J dan 6 schingga d•il.uu 
ofch RCM yang mcmcrful..an pcruhah:lll mcngcna1 pcrsctujuann 
dcng:ln pcrv~ahaan asuran~• 
BAS IV 
ANALISA PERENCANAAN PEMELIHARAAN 
UNXT FROKL_IFT DENGAN METODE RCM 
BAB IV 
ANALJSA PERENCANAAN PEMELIHARAAN 
UNIT FROKLIFT DENGAN METODE RCM 
IV- I 
Pcrawatan preventive maintenance dcngan basis RCM pada sistern 
bongkar muat di darat dilakukan pada peralatan-pcralatan antara lam FL-34, 
RS-07, RS-3 I, RS-32, dan FL-35. Pada dasamya pcralatan (unit) tcrscbut 
tcrb~1gi dalam dua jcnis, FL dan RS. 
RS (Reach stacker), FL (Forkl ift), kcdua uni t ala t ini rnemiliki 
spesilikasi yang bcrbcda, terutarna tcntang kclcbihannya. Kdcbihan dari 
pcralatan ini tcru tama dirni liki oleh Reach Stacker yang rncrn ilik i mobil itas 
cu l. up tinggi jika dibandingakan dengan jenis alat hongkar rnuat modd lama 
scperti crane. Kcmampuan dari RS dan FL ini membuat unit ini begnu 
d1gcmari dtkalnngan industri bongkar muat. Kemampuan bcrgcrak yang unggi, 
kckuatan angkat yang scsuai dcngan kcbutuhan umum dapat dilihat pada 
lampiran spcsilil.asi unit. RS dan FL secara umum rncmihki fung$i 
rncngangl..at contatncr bcrist dcngan beban sel..11ar 30 tun. untul.. panJang 
container 20 atau 40 ft dan kctmggian 4 susun container ~cdang FL hanya 
sam pat 2 susun container 
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4.1 DESKRIPSI SISTEM dan SUBSISTEM 
Adapun tiap-tiap sistem dilnkuk:in pcndcfinian yang jclos scbnsai 
bcrikut: 
Fasilitas bongkar muat darat adalah kumpulan dnri bcbcrnpa sistem yang 
mcndukung tcrjadinya usaha bongkar muat dari darnt kc darat 
yang meliputi angkat, angkut, simpan. 
Sistem Angkat adalah bagian dari fasilitas bongkar muat yang bertugas untuk 
rncngangkat konta incr-kontaincr dari pclctakannya kc tmilcr 
atau scbaliknya 
Sistcm Angkut adalah bagian dari fasilitas bongkar muat yang bcrtug:1s 
mcngangkut kontaincr dari pclabuhan kctcmrat pcnyimpanan 
atau scbaliknya. 
Sistcm pcnyimpanan adalah bagi<ln dari fasilitas bongkar muat yang mcrupakan 
nrca atau tcmpat untuk rnenaruh kontainer-kontaim;r dan 
h:nnasuk tcmpat untuk penyediaan dari fll:ralatan pcnganti 




4.2 BOUNDARY SISTEM 
Iloundary sistim disin i merupakan 'pendifinisian batasan dari sistcm, 
supaya apa yang dibahas tidak mclebar terlalujauh. Adanya batasan fasilitas 
bongkar muat da darat dapat dilihat pada gambar 4. I 





Fnsilitas bongkar muat di darat sistem blok diagram 
Mclihat boundary sistern diatas bahwa fasilitas bongkar muaf dibatasi patla 
sistem angkat, sis tcrn angkut, dan sistem penyirnpanan. Dalarn pcrnbahasan 
tugas akhir ina hanya dilakukan pcmbahasan pada sistem angkat mcngingat 
sistem angkut yang dilakukan bukan mcrupakan hal pcnting untuk dilnkukan 
maintenance (pcmw·,uan) yang khusus, karena pcrawatan yang dilakukan pada 
sistcm angl..ut ina, amara lain unitnya hcrupa trailer dan truk. Dimana 
pcm\\atan yang dalal..u!..an pada unit-unit ini s.1ma dcngan pera\\atan yang 
dilaku!..an ~ccara umum damasyar:tk:lf 
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4.2.1 Boundary Sistem 
Boundary dari sistcm Angkat tcrlihat p2c.!:: j;::mba.- 4.2 
Ststem Angkat 
gam bar 4.2 
Sistim angkat blok diagram 
Sistem angkat mcliputi unit-unit ~cpcrti di atas. Pada dasarnya dalam mctodc 
pcnganaltsaan RCM nanti hanya di lakukan pada Fl. dan HS walnupun di 
Japangan banyaknya FL ada dua unit dan RS empat unit. Scmakin banyak uni t 
akan scmakin mcndukung input dari sejarah peralatan rcrschut. s~makin 
ban yak juga bcntuk-bcntuk kcgagalan yang sering terjadi dari jenis :II at angkat 
terse but. Schingga hal ini akan banyak mcmbantu dalam pcnganallsaan data. 
f'cmbagi~n ~ub~i~llm dari fl. dapat dilihal pada gambar blok dmgram 4.'1 
Fl 
gambar ·U 
Un11 Fl. suh Sl~llm blo~ dtagram 
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Ada pun ketcrangan dari diagram adalah scbagai berukut : 
• Sub Sistr:m Transmi.\i (/categori A) 
Sub sis transmisi dari FL adalah sistcm yang mc.:ngatur tran~misi daya dan Fl. 
sccara kcscluruhan, dimana ada perpindahan daya dalam bentuk torsi 
dan moment yang dipindahkan dari sumber daya menuju pada pcralatan 
lainnya. 
Sub sis. ini dibatast pada komponen-komponennya antara lain scbagai berikut: 
- Conwrtcr 
- Oil cooler 
- Automatic clutch release valve 
- Fi lter transmisi 
- Forward clutch 
- Reverse clutch 
Sub Ststc•m I f11frullfic (/catc•gori II) 
Sub sis. llidraulic adalah sistcm dari FLyang melayani dalam hal hirau lic. yang 
bcrhubungan dcngan fluida tcrutama tckanan-td.anan yang diberikan 
pada fluida untuk mcnggerakkan beban-beban hcrat, tennasuk 
penyaluran fluida melalui hose hidraulic untuk lebih jclasnya 
dtpcrhhatkan dalam komponcn-komponcn yang bckcrja dalam sistcm 
tnt antara lam sbb 
- ll)draulic pump 
- Stc:cring valve 
- Stccnng C) Iinder 
- l.ifling C) Iinder 
- I lose pip.: hidraulic, Jll 
• 
NH I 701 
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Sub Sistcm Fmu/ Dnve (kuJegon C) 
Sub sis. final drive adalah s1stem yang melayani FL dalarn hal olah gcrak dari 
FL olah gcrak ini dibatasi pada maju mundur, belok kiri-kanan dan 
pengercman, sena pergerakan dari boom dengan rotatomya. Ada pun 
lomponcn-kornponcnnya antar:~ lam melipuii . 
- Brake sistcrn 
- Roda 
- Dnve axle 
l im~..: S 1 ~t<:m adalah sist~m fl<:ngcrcnwn dan unit yang hcrfungsi 
untuk menahan laju unit saat bergcrak ataupun saat diam (parking). schingga 
laju!kcccpataan unit sesuai dcngan yang diinginkan opcrmor. 
Sub Sistem /'ower (kutegort D) 
Sub sis power FL adalah sistem yang membcrikan daya pada FL, baik torsi 
maupun h~trik. ada pun komponcn -komponen yang ada scbagai bcrikut : 
- Engin.: 
- Banrey 
- Generator lacumulator) 
l'ada dasamya main engine pada FL memihki komponcn yang sama 
dcngan lompon.:n cng1nc d1csel yang lam, pada pcmhahasan 1111 pan dan 
cngmc d1hatn" pada pan yang ~cnng dilalukan p.:ngccdan dan pcra\\atan. 
pan-pan tcrscbut arotara lain · 
- Radiator cooler 
Fud lilt~r 
V-hdt 
I t'~lll~ ''11.\lt'lll I 'erA ope tluo 
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- Filter Oil 
- Vaive clearances 
Ring piston 
Battrey adalah komponen yang menyediakan arus listrik DC sebgai 
supon unit FL untuk semua peralatan yang mengunakan energi listrik, adapun 
part dan battrcy udak dicantumkan disini karena jika tcrjadt kcrusakan battrcy, 
pcru~ahaan lchih ccndcrung untuk mcngganti llattrcy tcrscbut dcnt:an yang 
baru, dcngan pcnimbangan harga yang tidak terlalu mahal jika dihandingkan 
untuk mcmpenahankan dilakukannya perawatan. Disamping itu juga battrcy 
baru jelas mcmiliki perfonnance yang lebih tinggi. 
Acumulator adalah komponen yang merubah cncrgi dari engmc 
mcnjadi arus listrik yang digunakan untuk mengisi arus listrik pada battrey, saat 
engine beropcrasi sccara otomatis arus listrik yang ada dt Unit FL di supon dari 
engine mdnlu t acumulator. Jadi kcrja acumulator pada saat engine bcropcra~t 
saja.. Ji~a tcrjadt kcrus:tkan pada acumulator . hal yang sama juga ak:m 
ditcrapkan seJlCrtl pada battrcy. 
Sub st.\11111 pendukun~ (xall![!.Ort 1:) 
Sub ~•s pcndukung adalah sistcm yang bd.erja untuk mcndukung 
jaiannya unn 1' 1., mchputt : 
- 1\C 
attachment 
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- Cab cabin 
- mast, dll 
AC adalah sistcm pendingin yang ada di cab cabin FL, berfungsi untuk 
mendangmkan ruangan didalam cab cabin agar operator yang bckerja di dalam 
cab cabin mcrasa nyaman dan kcrja yang dilakukannya dapat dilaksanakan 
dengan baik pan dari AC mcliputi : 
- kompresor,blower, dll 
Cab cabin adalah ruangan dari operator yang memiliki banyak sckali panel-
p~ncl dan l:unpu-lnmpu indikator. 
Untuk lcbih lcngkupnya baginn-bagian dari subsistim-~ubsistim diatas dapat 
dilihat p~da lnmpiran. 
4.3 LANGKAH-LANGKAH ANALISA UNIT FL 
Fungsi dan kcg:~galan fungsional dapat dilihat pada tahcl 4.1, data 
yang dimasukkan dari tabel berasal dari Jampiran 2 yang mcmuat tcntang 
scjarah peralatan dari froklift tcrutama pcmeliharaan corcktif maintenance pada 
lamptran 4 Data 3\\al diptsahkan mcnurut ~ubst~tun masmg-masang, scpcnt 
lamptran 6. Sctclah llu baru masuk pada fungsi dan kcgagalan fungsional. 
Untuk m.:mpcnnudah mclthat kcgagalan fungsional pada k<>mponcn-kotn(lOncn 
dibuat suntu rnatrik scpcrti label 4.2, dcngan mcmb.:rikan tandJ silang padJ 
~otak pertcrnuan antara kcgagalan fungsional dcngan komJlOncn yanv, 
IV-9 
mcngalami kegagalan. Sctclah itu baru masuk pada langkah kc lirna,fatlure 
mode and effects analysis scpcrti tabcl 4.3. Langkah kc enarn criticality 
analysts label 4.4. Langkah ketujuh seleksi tugas pada tabel 4.5. 
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Fu ngsi dan Kegagalan Fungsional 
No. Funosi No, kooaoolan funosi Deskirpsi 
1.0 Sub Sistim transmisi 
1.1 Merawat sistem transmisi 
1 1.1 Pergantian gigi transmisi yang kurang baok 
1.1 2 Gagal transmisi ke konvener 
2.1 
2 0 Sub Sosllm Hidraulic 
Penyediaan dan sir1.ulasi oli hidraulie 
2.1.1 Kebocoran pada hose hidraulic 
212 Gagal suplai tekan karena pompa hidrauhe 
2.2 KeiJa oleh lekanan hidraulic 
2 2 I Gagal mengangkatlift boom 
2.2.2 Gagal pada tilt hidraulie 
3.0 Sub Sistim Final drive 
3. 1 3 1.1 Gagaf menuver k.n dan kanan secara hal us 
4. 1 
4 0 Sub Sistim Power 
Berhubungan dengan hstrik 
4.1 1 Gaga I suplai arus listrik pada alienator 
4. 1.2 Gagal suplai arus li strik karena ballrey 
5.0 Sub sistem Pendukung dan anachemer.t 
5 1 5 1.1 AC todak dingin 
5.1 2 Pengaman penahan foil< 11p1s 
5. 1.3 lner mast tidak lurus 
5t4 Conedor ptpe grease tidak. berfungs• 
5.1 .5 Roller mast tidak berputar 
5.1 6 Gagal menentukan beban pada fork untuk kesatimbanoan 
51 7 Gaga! menga09kat kabin 
tabcl 4. 1 
fung~i dan ~cgagalan fung>lonal Fl. 
Nli 1701 JV. JI I i ~ i 1 r • ~ II J ~ 3 1 1 I d d [ f §. t I i ! Si • ~ M t ~ J ! j .& "E l ! ~ • jtjf}i Jl l 1 .. ~ i t t M ! ! j t ·~ e f j M f ·ll ;; I ~ E e ! j l J J l J j ~ ~ eau;pment t 1 ! } l 
No Name 
I 0...=- X 
2 GMrrwn~ X 
3 Ptl't.ar'i"o X 
' Pomp~. Ndr.VIIo X X X 
5 Tridotv'g X 
6 ..... ~. W'\qtndet X X 
7 s... ... boom X 
8 -tilt-ullc X X 
te.n X 
10 8a<A- X 
11 -., X 
12 V-bei!~IOf X 
13 T..-bO...., X 
,. ,.,.,,_, X 
16 Conector p!pe gttaU X 
16 ~te penaNn tot\ X 
17 IJ.....,.IIr1'1twln0an X 
18 ~roMWITIM' X 
19 ~krHkabll\ X 
20 w:. X 
tabd 4 2 
matrik kcgaga!an fu11gsion3l Fl. 
.w. rtJt 
Component 
G~31' nm 11a,s,.~ 
Gu• c:en.~ttl"· 
~ ~· .. '""7 
... ~~~.~ ....... 
r-~c• ... .,..,..-: 
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I F1'11lure mOde 
01- Goat 11m tidal( rata 
02 - Jat'Jil oear tiChlk 
loO'Iull ~' k.e!Ampan 
01 - J., .. ~., Qe~r tod~' 
~~io;·t~•PM 
01- R.ng 1'14 
~ · . '~t~~ OJ:..t1 
...,..,,. .... 
C1- OCCOf 
Dt-~ .-~ bMf""' 
.... ~··"': 
~ - i.at..c> boeo' 
1.1 - s 1.7 FF title : 
fL Plant 10 : 
~hrmuat System 10 · 
I Fabecause I ~·~~ 
• - ( ~m 
~ fuoo6!0!'!a! · 1 1 1 - P~n O!Qi tran!ln!!! r!t'!Q ~L?QQ bPI!!. 
0 1 Ot •• Katena PMnakasan tt91"1611"1isi &nerg. ~W'IO S• t•m tldfJt ber'hts!l 
..... 
"""'""""' 
0201-k-dari Bunyt yang lu.nng hM TrJn~ kurang ~k 
tc:n. JiM"tQ beUt 
•(ensat3n fyngsl()rl;al : 1 1 ? - Ga!J!I .,......,...,. k! C()O'!'Otf 
Ot 01 - k.tlfiJUI'I dan Mata gea, abn sema\ln ~t. Transm.,; lul•ng ~k. 
..... ....., ..... 
o· 01 - kareM gMek.an plat& nng putus ktboc;cwan pad~ SISttlrl'l 
~ ten...l!labn d¥1 
.... _,... 
~:an ~ 2 1 I - Ketxc:nn P'sfa !'1oM h!dr!Y'C 
c· tl - ~~.:..-- ~--"' temp ~an pado1 hose. ~ pt'IO •J«'' '-~ 
c· ::·-~ 
CtOl-~WWO" 
c. 03 - f Cl"'g p:'1g ~~ ;e.oar 
01~~~ -~ Slsr..n JM'\U •,.o ~  
"""'""~ 
~V-.,n•'.an ~· 2 1 2-Gpca' s;.p.at ~ ~ 00'1"'0! """"!1A5 
c· :-:1 - ·•""""~ U$oll 
:Z ::a .. \fll'\4aUn 
O.~n..,o 
p~ Odeil: cac.t 
... ..,..... 
t~ f'uda teak 
- · 
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f,·J.mk P'"·nm:yman A"up<tl 








~~~ .. · •oc: .. 
... ~.~ /l , ••• ~ ... "") ... :;,. ' 
"<tv 
........ "!" .. ! ~:tr."·· 
: ,.._ AC 
r Faiure mode 01----aus~*') 
Dl: - h~ boc:u 
01 •• boc:Qr 
01 - TKiak di:apl't menyek:at 
01----ng 
ous(-.n) 
D:l - l(ft.C: bocot" 
01 - bot:or 
c: -~:I;Oos/~ 
01 - IJOak. '-'tl'l 
c:- Oo't Ot.tl.l$ 
o~ - sc- :1 M-:cu ru~~ 
::::-~ ... ;."" 
:·-~·~ 
1 Foilure ca.... I Faue effect r loa! I Sy.tem J ,...,. 
t sa 'an t.rgpzna1 +? 1 - r...,.. """9!"'9'-atM. baam 
01 01 - ~ttw UM1 ~llll;liil'l:or.lprl 
-0201- \~.bn lel<oNnb!abdak 
..... 
""<> ... 
010 1 ..... .., 011 ~ metubtf ktluw 
01 02-~.rur~ 
01 00- F!Clng y•ng bOlt!( tepid 
0 1 01 - Usia ~m.k..,iln KtoboeQran lola! 
~ ... a:t.lt 
-111btwt tude tidak 
... ..... 
Si•tem )'Wig t«jd k41boooran 
"" .. be<f""V'' 
Slstom ~lie: tidak btfferja 
0 1 02 - tomp bnggl t<ebocori;n lolc•l s.~~~ l'lidr1-.Aic tidaj( bok&rja 
01 01 - lteren• ~ 
K..., ....... bptJon!l 2 2 2 - Gtpt! !)!Stt 1!!11 tJidray1!i 
., 01 - •erus.abft 
·-··...,p 
PCI"'''ptt bdtlt dllpe1 
..._ ... 
~ Jllude tidal; 
-Ot Ot -~ Oli~,..._.,.,~ 
Ot 0'2 - ~""'gig 
Of 00- r""'',...,.;- -
.. ,._, lluodo b<Sok 




~ ~ 3 1 1 - ,.....,.. fl'l!!!.l::r!!( b t slM! !lnpn tfB!! Nlus 
o · ot -~.~ .... pema.ll~ 
: 1 c l - t. , .. "." bet:4"' 
a., fTie"'jadl tip.'$ d~"' 
~-wan cec~h 
~Nbs dan lllk ~ur~,,. 
T~ ~ bergentlt 
Umuk. m•~ ~IHI"Iaya 
~!J'ZIVYl fvn(t$JQI?I · 4 1 1 - G~a:a.l f : ... .R!a!.!t~A !~1'9[ 
01 Ot - •·' a pemalta~ r~Mt'f'IIS1 enetg; Jet a t.nator Suf}t811)0¥.'t'f ke a~tor g-a,D;~I 
oog.al 
K!Kl!!l!~ Mm-S<It"'aa 4 11 - G~'M l:!it-5 p;rdf bl'lfex 
C~ 01 - "'" a Pf"ma'a.¥\ Tdolk ~OM cNrQe GIIQII di·arnensuplai 
Cogol---
Ot 'Jl ... Pe"'OQV~"'"Y• C~rg. tldlllt ~ 
'"'""0 
~~ Y'cn<O!'If! 5 1 I - AC fdh 9tp) 
!'' Ot- r .. ""'9 ~.~ Tce\btwDV"-M s.,..,~e.w 
Gag.~~ bw'*wl ""*"-
SI!""' ,..riO ....., ~ ~ 
-
Gogo~ 
Unit oag•l bef'or:ltrHI 






Da"'C)etc w.~ bMw 



































.\1: I Nil 
F uct»on.tl Cornponenutallxe 
fa.Ve m~ 
1.1 1 Petgtu\ben gtgi Oe..- nm trans.mi&i 
yang kwang ba1~ 01 - Gea~ t•m tidak rata 
02 - J~trnk gear tld.ak. s~tr.ual 
dengan lc.etepatan 
1.1 2- Gagal •ram;m"' Gear convct1er 
ke conver1e1 02 - jarak gear Udttk sesuai 
d:r.ga,n luUepalan 
Ptot. nng 
.01 - Tldftk dap"t menyek111t 
2 1 l ·• Kebocoran pada Tr•doung 
hose htdr (luhc 01 Ttdak dapal menyekat 
Hos.e ~Me tranam~ 
01 - Ttdak dapat menyalurkan 01--
2 1 2 • • G ,1 ')oll I" t'-~KVPf,a. Prmpahdtolk 
tckanM 01 QOlO"tl ~<Ia beAtlflg aus 
(g• .. k"") 
02 - bocOf pada );.,~ 
Crillcai<y anolysls 

















l3bd ~ ~ 
Criric~hty ~rwl~ '" FL 
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Kate~ Comant 
c Horua ha~·M~ jilullimb<l gejo!o bunyl yang kasar 
1011 pergantl<on glgl uonsrnloi 
c Otlakull.an pongecebn ,Pka ~Jail terkbut tnt.naA 
cari scbabnya I 
c O.lakukan pengecekon jiko gejala terubut m'-"'UU 
carl•ebl!tbnyl'l I (&tel uhtng) 
B GantJ 
B O•takukan pengecekan uti~ herl! 
adokah kebocoron yang tetlihat pada 
tt.gien tranmW 
B Oolakukan pe<lgecekon oelioj> han I 
adokah kebocoran yang lefhl pado 
lloulnl 
c C•tt 1eh f'Mn yang o.nasncan pompa dtri ~ngu~cr.w lelanan 
.. ..,P han 
8 .. ma 
Tekmk Pt•rm._:.,·mcrn K.tJ{\1! 
NF 17111 
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Fuct.onol Componenll'-1••• Ct~ ......... 
, ..... modo E'"<lenl? 
2 2. t - Gagal me~ng~al Pompa hidratAoc 
Safety? ~7 Kotegory Cement 
•nboom 0 I - go got pod& bearing ous y N N c C-et.; te lc.enan yang dihasft.an pomc>• dari pengulax lekanan 
(11"fe~on) &ettap hari 
.02 - bOCOf pada kat~ y N y B sama 
Ho•e hldf'euf'IC 
01 - tldak dapat menyaltxtM'I y N 
dcng;=~n baik oft !vdralk. 
y B Adakoh keboCOfOil poda hose 
Seafllft boom 
01 - tidak dapol menyekat y N y B Gantt se-segefa mtl"'gk:in 
2 2.2- Gagaf mengerakkl'n PonlPII hidtavllc 
tJit hidraullc 
.0 I - gaga I pada bearing aus y N N c Cek lekanan yang dihasikan pompa dari pengukl.lf lek.anan 
(gesekan) Hdop hari 
02 - boeo• pada katup y N y B Nma 
HoM htdraulic: 
adak.ah keboccnn. blsa juga di!mt dari levelndiUior 
0 t - bdak dapal menyakrtan y N y B Nma 
de~n book oto hi<lraule 
3 I I Gagal manuvet ,.,, Ban 
d.ln kan.an ucar ~ nafus 0 I - ban bpirs I pecah y N y B Ganll roda jiko tompak sudah tipis ! 
Se11 kit C)'WKier t.feemg 
01- pecah y N y 8 GanCI. cd: edlut\ kebocotan pada lti!Hing 
Baut roe1a 
Or - beng\o\ y N ... c g...,........,. )oka rusak 
' 1 1 - Ca\)at sur&a' •rus Pull#'y reons.on be-ll 
"'StJP( pada a:te-na·~ 01 -Bell pull."$ N N y DIS lltkuloan ,_kan bap 500 jam operasi 
• ' 2 •. O:.pa! sup:a' tl!U$ ACCU 
<S.tr k pad• bdt!re) ,01 -Set ACCU rusa~ y N N c pat1ll HHgtfa miJflgkOil 
Ttr-,.,""..; hartrey 
01 •• ~ errnll".l! ~us y N ... c gantt usegtta tnl,l"'gk.fl'\ 
~ • 1 :...:: t•UJ' \1"'9lf'l Far.: .. :: 
01 - l•t.lak h..-tputar y N N c 
Tt•lmik P~rme,\'inan A:apal 
Sf. ; ' Of 
IV- 17 
F UCII()nOI Componenl/loiUe Crili<aloty analysis 
Ia !Iute modt Evidenl? 
$ ,1 2 ~- Gag&l dalam p.,,. penah.an Safety? OIAage 1 _ Kategory Cement 
pengarnan pe:nahdn forlt .01 -~ y y 
-- A GanCI OCSOjjero mung~in 
5 1 3 - klnt.r mast bdak Uus lnef mast 
01 - tidatc 1urus y y .. A Petbeltd. 
5.1 4 •• Conector p.p~ greuc P1pe grease 
Operalor horus befJl<nl)&laman dalam pengoperasian 
tidak bcrfungsl 01 -· tc~t y N N c Oampak yang tcbih beaar dapat terjadt 
S. 1 S -· Roller mast tidak Belllf'IQ roler ma$1 
berpu1AI .Ot - macel y N y D Segete gantl agar mast dl'lp~t bekerja dengan bafk 
~.1.6 - Gagal menenrvkan Valve ~mbangan 
be-ban pede fork unlul( ke-se 01 - Tld•k dapal buka tutup y y 
-· A Sensor dmbanoft.n tldak beker}e h rena valve timbsngan 
tlmbangan dengan batk meoet. 
~. 1 . 7 •• Gagal mengankot Do<1gicuk kabln 
k ab1n 01 - Kaf\.0 dongluak bocor N N N 0/C G&l'rfVp•fbatkl agar untuk repUiebih muc:tall 
Td."Jiik Pamestn(ln Knpal 
,, .,, /"Ill 
FF Componenv ..... 
no loilur • rr .ode . ..,.., I 




merty•k.lll (MUI tobr:) 
Hose '-•l.k ~"" diJ~Kk.tn leblh lanM H 
01 
-
2 12 Pompa 'llnullo 
02 •• bocot ""o. ka"Up vt.+a ~tll.au:an N 
2 21 PO!l'IOI Nlrl\lllc: 
0::! •• bocot :Nt<ta ll.ttuP 1J41a~ltalan N 
• I 
~,.,-....:. dl,~ .. asll..., teOih ~ N 
01 - bocot 
~W"'C!oom 
:· .. ~ t.1o ~ .,...,. ~~ N 















N y ... 
'( y y 
y y .., 
N y 
-· 
N - N 
1abcl-l.S 
Sclccuon gUide FL 
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C~le EftecVvtness Koput.un PO!Mriksa an 
7 8 tnk lnformollon setetoi 1'81111 -.p!<an 
- H 01 - RTF T elM 8dl c:et'l U"flVk RTF 
~eeQI...oet...m 
lr.et\IM k.n * jadl 
. .. 
·- 01 - J··~~ J~lll~.nRTF CD C..liop 500 ;.., 
~··• ~ .. 1000ran ,.. c 0 mH!h d.J* opearei 









... 01 - FF .. .. 001 ... ..,.,. FF 
~faifur. 
MQ«•teWII:IH"! 
Pi' ii)DCCkao (perro~ o) 
-· - 01 - J,,. tlmpl\ _lo,uUnRTF CD c.-. tilp 500 jam 
-·---
.-.co--




01- RTF r oe»AL ao. c:r-. IJI"'Iui. RTF 
~\SI Mbelutn 
.-.,..u,n a.tpdl 
fc/km\ P.:rnt..'.\1110/t Kapal 
NJ-: I'll/ 
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ff c""""""""' Fa••e s..lectJon ~· CandtdJtte Efftdheneec. Keputu&M PemC'f11cs.aen no ra.,.e mocte CAtl$e I 2 3 • 5 6 1 8 ... ~ Wormation sdebl yang cfion,Utan 2 2 2 P~hdr~o~Ac 
02 .. f'OCOf pad. ~ 
.,... pem·~--·~" N ·- H y y y ... 
·- 0' - FF ..... ...... _. Ff 
............... 
_.,.,_ 
~kiln{~) Ho:..t n.G~ •.Aic: <"•jel.ask.an lttbol'' t~n,t.rt N N y N y ... 
·-
... 0 1 - J•U r..mpet: J~li'kubnRTr co Cok tiep 5CX) jam 01 •• b'ltOt 
ge1ala lt.tbOoorM jobCDrnooih-
._....; 
te;oeta 911nci (CO) ........... 
3' ' Po~n 02 - RTF 
0 1 , ... u••• poom11ii•UW'I N ... y N ... y ... 
- 0 1 •• f .,pekJ•• o.n.; ben jlk.• •vdtllh co 
s ..... lrt.ltc:~ t t .. ni'IQ ..., .,_ """' (CD) llpos 
O• 00<111 ttfil~t\W\Ius.a Pf! lrM N -· N N ... N ... N 01 - RTF ~gar<i RTf 
< 1 I Pu .'f NI'IIIiOI'I ~ 
01 
"""""""' 
~~n~" Npa;t N ... y y y y 
-· - 01 - co '-ltulcln~ co 500 jatn OI*MI 
02 - FF __ ... 
{dunk P~Jmt~~·tttall Kap<.l/ 
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Komponen I Kepytusan I Perlo 
1 
I PemefiJ(saan 
krilis seJek$1 Penyediaan yano dianjurk.an 
T~ RTF X 
--
co )( . C..it ~p50:1J~ 
&..lilt boom RTF X Gono 
""""'" -
.. 
a... CD X ...,, 
Sooii.A cyl •"""'G RTF X Gono 
..... -... ... co X Celc: taao 500 .P"' d.Mt.W 
Tabel4 6 
rekomcndasi yang dianjurl.an pada FL 
Pada FL jarang terjadi kerusakan yang berarti jika dibandingkan 
dengan RS. ini dikarenakan FL jarang sekali dipergunakan, j ika dibandingl.an 
dengan RS. FL pada pcrusahaan bongkar muat di Meratus lcbih banyak dipakai 
untuk container-container yang kosong, karcna kapasitasnya lebih kecil dari RS. 
Kcgagnlan yang mcmiliki frckucnsi tinggi masih dimiliki olch sistcm hidraulic. 
Karcna kcbocoran dan faktor-faktor pcnycbabnya sama dengan RS pdi 
rekomendasi yang dapat diberikan dapat di lihat pada RS. 
BAB V 
ANAL :X: s-.~ PERENCANAAN PEMEL. I HARAAN 





ANALISA PERENCANAAN PEMELIIIARAAN 
UN IT REACH STACKER DENGAN METODE RCM 
5_1 LANGK/\1 1-LANGKAH ANALISA UNIT RS 
l.angkah awal dari RS snma dcngan langkah awal dari FL. (karcna 
banyak ~crmripan) yang rncmbcdakan hanya pcmbagian dari subsistirn, 
komponcn-komponcn yang diikuti olch RS berbeda dcngan Fl.. 
Pcrnbagian subsistim dari RS dapat dilihat pada gambar blnk diagram 5. 1 
RS 
gambar 5.1 
Unit RS sub sistim blok dtagrarn 
Ada pun ketcrangan dari diagram adalah sebagai herukut : 
Suh Sl\tt•m li·ummt't (klllt!J!.Ort A) 
Sub Sts transmtsr dan RS adalah Ststcm yang mcngatur tr;msmrsr da)a dart RS 
secara l.cscluruhan, dnnana ada pcrpim.lahan daya dalam bentul. wr~r 




Sub sis. ini dtbatasi pada komponen-komponennya an tara lain sebagai bcrikut: 
Convener 
- Pump transmisi 
- Convener safety valve 
- Oil cooler 
- Automatic clutch release valve 
- Speed selector valve 
- Filter transmisi 
- Forward clutch 
- Reverse clutch 
Sub S1.11em H1druultc (lwte~on /J) 
Sub sis. llidraulic adalah sistem dari RS yang melayani dalam hal hiraulic, yang 
berhubungan dcngan fluida terutama tekanan-tekanan yang dibcrikan 
pada fluida umuk mcnggerakkan beban-beban bcra t, t~rmasuk 
pcnyaluran fluida melalui hose hidraulic untuk lebih jelasnya 
diperlihatkan dalam komponcn-komponcn yang b~kcrja dalam sistcrn 
ini atllara lain sbb: 
- llydruufic tank 
- llydraulic pump, lift I , extension I , servo and steering 
- llydraulic pump, lifl 2. extension 2 
- llydraulic pump, steering system, attachment, servo 
- lligh pressure filter 
- Prc~~ure reducing vah c for servo ctrcuit 
- Pnonty valve 
- Stccnng 'ahc 
- Steering c~ Iinder 
- Matn vahc I 
- Electro-h) draulic convener 
- Mam valve 2 
l.tfttng cyltndcr 
El operated hlocl..in!: v;tl\ c 
f . :\ICI\SIOil C~ ftntkr 
V-3 
- Over-center valve 
- I lose pipe hidraulic 
Sub Swem Fmu//)m•c (lwtcgan (") 
Sub sis. final dnvc adalah sistcm yang melayani RS dalam hal olah gerak dari 
RS olah gcrak ini dibatasr pada maju mundur, bdok krri-kanan dan 
pengcrcma11, serta pcrgerakan dari boom dengan rotatom~a. Ada pun 
komponcn-komponcnnya antara lain meliputi: 
- Brake sistem 
- Roda 
- Dnvc axle 
Orak~ Sistcm adalah sistem pcngercman dari unit yang bcrrungsi 
untuk mcnahanlaju un it saar bcrgcrak ataupun saar diarn (parking). schingga 
laju/kcccput:tan unit scsuai dengan yang diinginkan operator. 
Suh St.,/1!111 1'1111'1!1' (kutq:.on IJ) 
Sub srs pow.:r RS adalah sistern yang mcmbcrikan daya pada RS, ha1!- torsi 
rnaupun hstrik, ada pun kornponen -komponcn yang ada schagai hcrikut · 
- Fnginc 
- Battrcy 
- Generator (acumulator) 
l'ada d,,._.,rny:r ma111 engine pada RS n11:nuliki "'"llf~>llt:n yang ~ama 
d~ngan komponcn engine diesel 'ang lain, pada pcmh:1ha!>an iru part dun 
V-4 
engine dibatasi pada part yang sering dilakukan pcngecekan dan pcrawatan, 
pan-p:m tersebut antara lain : 
- Radtator cooler 
- Fuel lifter 
- V-bch 
- FihcrOil 
- Valve clearances 
- Ring piston 
Battrcy adalah komponen yang menycdiakan arus listrik DC scbgai 
supon unit RS untuk semua peralatan yang mengunakan energi listrik, adapun 
pan dari battrcy tidak dicantumkan disini karena jika tcrjadi kcrusakan baurcy, 
pcrusahaan lcbih cenderung untuk mengganti battrcy tcrscbut dcngan yang 
baru, dengan pcnimbangan harga yang tidak terlalu mahal jika dibandingkan 
untuk mctnpcnahankan di lakukannya pcrawatan. J)isarnping itu juga battrey 
barujc la~ mcmiltki performance yang lcbih tinggi . 
Acumulator ndalah komponcn yang mcrubah cncr~:• dan engine 
mcnjadi arus listrik yang digunakan untuk mcngisi arus liwi~ pada hattrcy, sa at 
engine bcroperasi secara otomatis arus listrik yang ada di Unit RS di supon dari 
engine mclaiUI acumulator Jadi kel)a acumulator pada saat engine bcropcra~i 
saja. Jtka tcl)adt l..erusakan pada acumulator , hal yang sama JUga al..an 
ditcrapl..an scpcru patla b.tttrcy. 
Nt.' 1701 
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Sub sistim pendukung (kategurt 1:/ 
Sub sis pcndukung adalah sistcm yang hckerja uruuk mcndukung 




- Top lift frame, dll 
AC adalah sistem pcndingin yang ada di cab cabin RS, bcrfungsi 
untuk mcndinginl.an ruangan drdal:un cah cabin agar opcr:uor yang bdcrja di 
dalanr cab cuhin mcra~r nyaman d.url.crja yang dil:rl.ul.:rllll):J dap:rt 
dilaksanakan dengan baik. 
part dari AC mcliputi : 
- kompresor 
- blower, dli 
Cab cabin adalah ruangan dari operator yang rncrniliki baa)al. scl..alr panel-
panel dan lampu-lampu mdrkator 
Untuk lebih lengkapnya bagian-bagian dari subsistim-subsistirn diatas dapat 
dilihat pada larnpiran. 
5.1 L!\NGK!\1 1-1.!\NGK!\11 1\N!\LIS!\ lJNIT f{S 
Fungsi dan kcgagalan fung~ronal dapat drlihat pad:r tahd 5 l, dat:r 
):lng d11nasuHan dari tabcl bcra<al dan lampiran I yang mcmuat h:ntanr 
Nf.' J 701 
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scjarah pcrnlatan dari Reach Stacker tcrutama pcmcliharaan corckuf 
maintenance JX!da lampiran 3. Data awa1 dipisahkan rnenurut subsistirn 
masing-masing, scperti lampiran 5. Sctclah itu baru masuk pada fungsi dan 
kegagalan fungsional. Untuk mempennudah melihat kcgagalan fungsional pada 
komponen-komponen dibuat suatu matrik seperti tabel 5.2. dengan membcrikan 
tanda silang pada kotak pertemuan antara kegagalan fungsional den~;an 
komponen yang mcngalami kegagalan. Setclah itu baru masul.. pada langkah kc 
Jima,fwlure mode uml ejJec:t.1 wwly.m scperti label 5.3. Langkah ke cnarn 
cnticui.J.!y tmulp ts tabcl 5.4. Langkah ketujuh sclcksi tugas pnda tabd 5.5. 
Nli 1701 
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Fungsi dan Kegagalan Fungsional 
No. Funosi No >ogagalon h~n90i Deskl_tps• 
1.0 Sub Sistim transmiso 
1.1 Merawat sistem transmisi 
1 1 1 Perganban gigi transmisi yang kurang lancar 
1.1.2 Kebocolan OCi drive axle 
1.1.3 Kebocoran oli transmisi 
2 0 Sub Sistim Hidrauic 
2.1 Penyed~aan dan slr1<ulasi oli h1drau1oc 
2 1.1 Gaga! meodistribusikan oli hrdraulic karena main valve 
2.1.2 Keboeoran pada hose hfd.raulic ke ma1n val-ve 
2 1 3 Keboeor1n pad a hose hidraulie dari main valve 
2.1.4 Gagal suplal tekan karena pompa hJdrauhc 
22 Ke~a oleh tekanan hidrauhc 
2.2.1 Gagal mengangkat lift cylinder 
2.2 2 Gagal memanjangkan boom extension 
2.2.3 Gagaf suplai tekanan pada sleering 
3 0 Sub Sislim Final drive 
3.1 3.1.1 Gaga I menuver kiri dan konan secara halus 
3.1.2 Gagal mengerakkan lilt cyhnder (lop lift frame) 
3.1.3 Gaga I melakukan rotator pad a top hft lrame 
3.1,4 Gaga I mengeser top lift frame pada 20" - 40" 
3 1.5 Gagal melakukan pengercman (rem kurang ta1am) 
4 0 Sub Sisllm Power 
4,, 
Berhubungan dengan power engtne 
4 1.1 lnjeksi bahan bakar lidak ncnmal 
4 1 2 Gagal mensuplai udara pembakaran secara maksimal 
4.1.3 Tempera1ur engine tidak normal 
4,1 4 T1dak dapal start secara manual 
4.2 Bemubungan dengan listrik 
4 2 1 Gagal supta, arus fistnk secara normal 
4 22 Kegagalan sistem efectnl< dalam uno 
423 Atanm mundur todak berfungs 
424 Staner electnk tidak berfungso 
so Sub sostem Pendukung dan attachement 
5 1 51 1 AC hdak d,ng,n 
5 t 2 Gagal menahan gerak dan attachement (plate penahan hPIS) 
51 3 fnd1kator sensO< tlmbangan hda~ be~e~a 
' , ; ; 
Eaucpment 
No Name 
l,lhd ' 2 







RCM -System Analysis Proses 
StepS Fea...e mode and ettecb anatys;s Rev no.: j Ooto · 
functloMIIabe no. 
PIMI . 
~em Name · 
AnalysiS 
1 Ftulure mode 
01 - oe•r Mltctor 
.... " 
02- Jirik gMt ldlk 
HilA! dfnOM '*etapan 
0 1 - k~ali:M'IMCara 
.....,., 
1.1 - ~.1 FF~ : 
RS Plant 10: 
8ongltar muel System 10; 
l fftitt.le cause l FaJure ettec:t J. lO<:al _l SJ!tem 
!'!:fg,a•n !!..nqtiona! • 1.1.1 •• PtrqanlJan gigj yang kurp.oo lrlctt 
01 01 - l.:eJU!Iil'l dari Conven:ec bdak ~at S..bm tJIW'Nl'\it,i gtgal 
tortw yang beur 
m 01 - ~<ejutan ... 
torst YJng twn.w 
~; 
&.!yi ......... yang 
ti:laktnail: 





F11ilure mode and eiTcc1s analy>os RS 
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J LTA 
_l P1ant l 
Gaga! berOf*Hi y 
~_..,- N 
Gogo! bo<._... y 




l)nY~ f t lt 
SeAl tf Mlt~ot"'•\t 
~·tOQnr., 
Sac ' up nflg 
~O'So! "·i1'.t.J''(. ' f .... .,.., 
.".'Of-t M1 
l Fa4ure mode 
01 - i.CS.~ d·~ IYMot\,..Ut 
01- ledak. d.-pet mMtek.al 
oli nnfn1111 
Ol··lldak ct;)fJOit mtnytklll 
oli tr•n•mt•l 
01 - Tldek" d~C* ,..,~oilat 
Ot- ld•~t <:101, monpv 
karl ~ ti'M'I,.,... 
01- fi':I•'C Gae»rf ~Mnye\lt 
Con.,.: •2"·" ,..,., .... "~) 01- tf!t\.l.Poet 
! "r· o"'.QrJ. ... < 0~-T~I 
F-cause I L Febe effect 1 I local I System 
Keqooalan funQ$ional: 1 1 2 - KeboCO(J!n o! d!1ve t !!ft 
Ot 01 - ~ ..__.. uM Keb:)cor~n !»de hoM~ s..m w.k ~ ~ 
driYe •Ide be•k 1i"'-Cftlervskan NnQet 
bel~y· 
tS.egagalan fllr>®jor,n! • 1 1 3 - Kebocor an ofi yoMm!tl 
01 Ot - UM pemaQ.an Kebocoran loll.•! KerunltW'I tiS ttansmlsl 
01 02- temp. t111"'1QQt Kobocoran lol(al KM\Iwbn a.t ttlnttnitl 
01 01 - Uw: pemak•ran ~rtlok~l KeruS3kM Ill trttnf.nMf 
01 02 - - "'0<> Keboooran IOkal ~Itt~\ SIS tl• ntJTiis: 
Ot 01 - Usil pemak.aen Kobocotan...., Ktnnahn sit tra~ 
0 1 0 1 -Uta J*I"';JU!an l<eooor::wan lokal Ker\!Mkaf'l M trlnM'I~ 
0102-- "W Kebocoran Jobl KlruH,., ... nr.m.lll 
O'IDJ-peo: ..... . ~ Keboooran ldtal ~~~..,.. .... .,..,.... 
--0101-V... - "-co<on.,.., r.an.rs.~•.,..., ~ 
Kea•O!lan 1\rnsioMJ · 2.1.1 - Gag<~l menshtr1byWan ofi h!sJr!!U!c "''tnt m•lo Y'fw 
01 01 -~ kol:or1r'l P30a ~ ...... ~-e ~k dacMt ~ k~.., ~ .,."' bell:tt,. 
tQncrof ~ ::ob.AI 
0 , 01-~ ~., peOa ~ ~·OCIJI. ~Wch.­
ll'b.$dt~OW\ 
&$~ """*~ .. , ~,...,. 




Una MoM C»>* ,..._k y 
UN! gaga! ~ol y 
Unogogol~ y 
Unh ~~opera$!' y 





UftllQIICPI bai opw Hi y 
Uno-- y 
Unc OIQIII b&i opec .... y 
Uno-- y 
TeJ.mJ: P~nn~.fJJI(JJI A"apal 
.\f. rot 
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Col'rponenr I FHutemode I Fab"etaUM I F ... e•Hect 3 LTA local I S!:!!•m I Plant Krga~lart f~al · ;l1 .Z t\t~2£1!l bQs.e ti:skl:!lr!l~£ k~ ma!D d!d 
6...:4 ~· "'ICI 01 T da\ d•fu1 n.-ny•t;• Ot Ot - U.&. Ptotn•il.••., ~Miolt:el Slat.m ~ ttdl't INbrjti l.kllt~bio ......... y ~ htdraullc. to ,, ,,. vWII'tl' 01- ldfk. dal:'wll menyn.. 01 Ot - Usia PI:I'N'Ic.Mn KMJocofan lolf.at Sts:tem hictrt~Ac ... bttlfjl Uno!-- y ktn oh hiCh utc 01 02 - temp. thggl Koboocn• """" s.. ................ be""Jo UM gagll bercperui y 
01 03 - ~·411"1gan l'wtlro ~... , Sl._letn l"lidr1tv!IC oct.lc --J• Urv! g.g• l ~"' y 
bdak ba1k 
01 04 - actany,f ges.ebn K.e~bk.al 
w.Jctu l•rJad•ny• 
St5tem hdrt!Aioe tidak ~•r)l t.Mito•ltfll~ y 
hentak.an (telfeoan) 
r ritJOr•I\Q Ot - 11dJII.dapet meny•klll 01 Dt - U&ia p.mab101~ l<.eboc:ot~ lok-.1 S•s~hldt~~ ~ ~ Unit gao-l '-oprtrMI y 
01 02 - temp. '"WI t<.ebocor¥1 ~., S.tem twchutlc ~kNit ~)I UMg.p- y V'v!l)tf $eJ 0 1- l odak d•pat !lW'Iyektt 01 0 1 - Usia petna.k.Nn ~- s; • ..., ..,_ .... bokotl• Untt 1101111 ..._,... y ~gagal1n f!,[!gsi~l · 2, .1.~ - j$eboC2£f!n h2!~ bisl£i!.lliSC ii:II!J m~!!J n!:f:' 
Sil~~ ••0 111"1; 0 1·· l ..;J~IIC Cl~&>irl menye'.al 01 0 1 -Usa pemakNn ~an lOt.~ &. .... 1--~ Unoc-1- y 0-loM hk. .. _...,.-c d•n r-a•n vi i'Ve Of·· r~Cta-.ca~t~ 01 01 ·• Ut~a pemaltMn K~toQI Sis~em hct".ultc Odllit ..,_,.. Unttgogal- y lla"'O"'~MA!c 0 , 02 - IMnp llnggi K ' • •lobi Sts,•m~tdH:~j41 Unit a-gal bel~ wi y 
Ot OJ - petr\IISangM 6tlnQ ~ ...... S.SIIItn ~~bet«~ IJM gegell»i OS* ... y 
--Ot 04 - adanya gesebn ,._.,., ..... 
~ tet).aor.y.a 
SlstM'I~W.Ir. ~ Unlt"*~Sj y 
~:Jn(tell¥'lal"') 
.. 'o%"'""' 0 1- Tcboc 010a1 l't'IIMJ"t'-" 0 1 01 - t,w J*N.I(aan .._...... ...... s.. ____ ,.....,. 
---
y 
01 02 - r.emp tlr'QQI ~- s.. .... __ ,_,. __ ... __ y \·. 01."' <y>-3' 0 1- Toc!h ~"""'""'eii.M C.' 0 1 - !,W l)lml.~ ...,....., ......., s~!.lllm ""'ctr-..c ocsa-' ww,. 
""" PO"' bar~ y 





(Ltn1 ..-d~l . 
i.eo"¥0 ~~~l"'l)) 
Pomp, Hldr-.u•oe (1) 
(ltl'l2 uter~ 2) 
Porn~ Hldrall< C3) 
(~M.Khmenl 
MI'Vo •tniY"Q) 
-r F"'-•e mode 
01 - ~~ ~· be•r.no 
111$(-) 
02--
.01- 01911 ~· b0¥.ng 
tt.tl (peM'.an) 
02-t>c.xM 
Ot •• ga;-t PJIH bfanng 
• ..,. ( QMf\lln) 
02- bou)t 
V- 12 
r F-.ecau.e l Fe . .. e t:fteet _j LTA f I Loul I PIMI j_ System 
Kl I I tyrm.ional 2 t 4 - G!gt! J!W!!.'.,.,. ,......, 
0101 - .......... Pompa~--~ . .....,_,,...., '""-" G--o•~wntulit y 
-· .. 
_..,. 
"' boon\. -boom, 
Ml"o'', ~ 





-01 01 - Urena 4A4l Pomp~~tm.ll dapet ~k•nen l'lulell bdok 0-o-1 twop.,Mi unMt '( 
boroperaSI 
-... 
lft boom.·~ boom. 
02 01 - ken..aktn :ekanan 1'\uda I <ilk tAtk.t.r\an 1\J!da tidtk ...,. y 
"""' 
tM'CIIIp(li ,....,,., 
Ot 01 - w.nt Ul4l Pompa tidatk dapat lebNn tudt ticl•k Gagel ~•si lrftuk '( 
bMOS)eUISI 
-
Ml'\'0, e.1eenng, att.ei'W'T\ent 
02 01 - k ...... kwt .ac:at~an t\uea t,ic;lt;k lebntn flold• tkn;l!, 
-
y 
....... tetC*pat ..,.. ... 
TeKmk Ptrtrte.~inan Kapal 
, 
/ . 'f: ,-(1/ 
Componffl I F.._••mode 
0..~· ' "" r.nq o t- '""'' d:tl"'lt "*~reb1 
Ho-MI"odraAI~d•H "N " ....,IY• Ol - T~ltct--~ 
\t <"'t c f '''11J(!• \ an •l'wcYaulc 
·r~ng 
POJ'I"'~ H•dllluhe l1 ) 
(lrtl 1 ~~~~M~ I 
lklt'IO •lt"erll"g! 
Pom;.a ,..IC:'h!bC ·it 
H ..rf'l 2 t<1e'I' 'OI'T :21 
P~--;,. •Qd Mlt 
01 - rc~~ d~l);llt "*'reht 
01 - ~"' ptdOl bre.aMo 
tVi(ge~~a~~anan) 
02 - _, 
c• --"-"~! 
• u• fo-ttll.lll'\l'tltli.anM) 
C2 - b«or 
;)~ - PICI., 
1 l fail.we c.euse Fal .. •'l•ct 1 loc.! Svs.tem 
KeQn!t!n ~ 2 2 1 - Gtp!l rnenp!!"fflsr! "!l cyW!!f 
01 01 - \hat l)etNbian Keboctr.tn 'obi s....m 1'1t0'Wc.lidelc ..... ,. 
0 1 01 - UUI pwnaU., 
Ol 02 •• t~. tnog. 
01 Ol - I*T'llls.tnga,n ki'lg 
Molle tMI!k 
Ol OA •• ~fo!'lya gev._k.e"' 
w;~ldu terJ:adln'(f 
herttaktn (r..k.tnt1'1) 
01 01 - USta pomakatan 
01.02 - temp bnggi 
.01 01 - ltarena us. 
02 Ot - t(ef'USIIkt~n 
....... 
01 01 - kar ..... us.a 













-... ~ ...... 
-~&.lda~k 
-~ 11cb!t( bHCO.» 
Sl•lom ~ tide": .,. ... efj • 
&item hldrNie bdak brtlo:erja 
~hdr~ t.dtk.bek.erJ• 
S1stem t-*MAc tKbk belitt)a 
ktem hidrtlAic bdak bekerj• 
S~&.Wn hidr~ t:ldlk. bwk.erJ• 
Aliran ftuld• bit lldl 
btUMn fludlt tldtk. 
!llf<:ai)ll 
Allnln l'luldt tldak ltdl 
ttbnen "* 1ldltk 
lot<-
o.Ur..n (IIIU' ~ 
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i LTA _[ Plonl 















Ttkmk .Pennesman Kapal 
Nl·: /111/ 
Comportoenl 
~· Hldrr•t.AC f'j 
(Vt 1 ._.,..,~CW'I 1, 
Ht\10, st~'"fH 
Pomp.a H.dravtoc (2) 
(Lift 2 eotttt~oon :n 
EKten&lon cyl 
8a(k v~ "1'19 
I ~elute mode 
01- ;ao•• ,... DNtrtg 
..,. (pewQMek.an~~n) 
02-bOc:Of 
Ot- gagOtt '*'' bUul'lQ 
ews (g• .. ~·~·~~) 
0~ - ,_ 
01 - b.ngltoll 
02- ,_ 
01- fid01 k. dap:u menyelttt 
HOM !'lodi'8\Aie dot.., ma•n Vll'\t9 01- T.dak cbf)at ~ralut 
'' OOC)tn f'O'l.-. 81Qn -..n oh hodr ~IC 
~·~ltl9 01- T .cJ;,' c»pat menyeut 
I L Failure~ F.._.e enec:t I I Local S)'Slem 
KM!C!!I• n fungt;jooll • 2 ? ? - rner l!ltrntn5emMn bpgm '"'IOt!O!l 
01 01 - ~~: ..... us. Pcrnpe Cldaf( ~ Alnn ~ IJWt .a 
0201-~Qn 
••"'P 
01 01 - Uren. 14" 




.02 01 - k..-usaklt'l 
...... 
01 01 -lJsq petnabi;)r"' 
0 1 01 - UW pemaka•an 
l) 1 02 - ,.,...,., CirW 
0103--fotng 
~I(~ 
01 04 - adlnp gesekan 
..... bu l«jadln~ 
t.n':abn (tile ......... ) 
_..,.._ 
tebnen t'.l..tlcb lldft 
-Pompo lido' d>po1 
befop(ll'.$f 
tebnan 11uidi tidti. 
tercapai 
~k dtpt.t beoropernl 
••nen tidak teteapai 
Kaboo:otar. lokal 
Kaboo;ot.,. bl<.ol Ke ............. 
Koboccnonlokal 
Ke.......,.,.., 
01 01 -Us. pe!""':alct:an ~ 'OII.af 
01 02 - - ""Q,) "-oo<~ -
.. ~"uid• wa• 
tti(CIIpel 
AJ~rtn fk.ttda Well 1da 
tetal"'tn fluida be8k. 
l8f'CIIPII 
tldtk d al)flt m.m.ni•"' d., 
me!'l'ltt'ldek 
bdek dlpat m.mtt~jiM"'g din 
--· Sittem Ndrauhc l>do• btko<)o 
Sl$tem t-.idr.vlc Odtk beket)e 
SIS(em~ ooak C>tk.,_. 
SootemtwclfaiAic:,..kbobr)o 
---... k.....,. 
-.... -... \ ......... 
s~:.er-t hclr.ullc ., b+lr..,. 
I Plant 
Geg.lf beropwasi YMUk -.ct~ 



























Tekmk Pr!rmcsiulm Kapal 
NJ.. I 7111 
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CompOflf!nt l F ... emode 1 FaQe cause I F•be effect J lTA I local 
.l ~tm I Plant I ~!I!:! fw:cmnal • 2: Z ~ Q!SIII ITWf\ •W!t!i ~ P;ISM ~IICI 
Pemo. HG atJic { 1 ) 01-~ .... boanng 01 01 -karen. usit 
............. dopol Alnn ........ t ... Gogol_ ...... .-wo '( 
Cl.Jft 1 «wt~S!On 1 
.... ,111'0_) ~ 1ft ....... __, boorrl. _.., 
--..o sloeN.,;U .,._....,. 02 Dt - k.,..._lc-Mo! 
'"-"-' &....;. lld.lt ~!Udlotldll\ ...... y 
. ..., 
- -
Porno. H-dra~c 13) 01 -gopr-~ 01 01 - kMena usia ............. ..,.. 
"""" ltuodo ..,.. • ode .. ,. y (SIH'11"1Q2 I'Je"'-"0, •~ (~ltM\1\•-aNtn) ......,..,. .. 
a~h~nt1 02 - boe<> 0201 - kttvtabn tebnan 11vda ~I( 
.............. """. ...... y 
klfuP 
-..... tereepti 
8;nek up""" 01- Tld•lf O.lpM meny•Ut 01 Ot - Ul .. p8mll\aian Kebocoran lok~tl Setwm l'1ldi'Nic tidlk btlo.•li• oamo '( 
Hose tucsraufle dal'ln,a•n val~ 01- T ldi.IC dal)lt menyalur 01 0, - Uw petl'la~ l<ebocorln tok.M Sistom hldnul!c tidtk btk.CI'fjt .. ,. y ko ,t.,.ni"Q bn oli hiCira..k: 01 02 - tamp tinggi Kebooor•n~ Sitllem tictrauk tid..-. bKMjt .. .,. y 




01 04 - adenyl! g•Mkan ~11nblo:M 
... .., hoclr-...c bdll( .. ~~. ... ~ ...... y 
WI \!1.1 fef)d'lyl 
hentabn ( telcanan) 7._., 0 1- Ttdl't4.1JPM.......,.Il-M ill ot - u~ '*'"-u.-. '(g$ :; .,,tole .. ~ hdrwAc Nell. btk...,. 
-
y 
0102 - - Iingg< Koboccnn lobi Statem hdriii.Ae 1ldM beltttje oamo y 




Seailuf eyllndeor •t~"Q 
6o'HM. 
""!~ pc!'lo'Ot SIMf!nQ 
c y\nOtlr • :~,.,9 
s.~ .,.,a,s:~ 
l FMJremode 
01 - ben r.o.t I PIQh 
01- Pfl<lh 
01 - j»t;tl\ I potll'l 
01- Tldak dlp;11 f"'''ff"YIU 
1\.lln Oli hl(l, J~UIC. 
Ot - C;hnow PtPe l*:ah 
0 1 - Sei iPteoth 
l Fabe cause I Fobe effect l.oc:ol I Syseem 
~ funm!OI!'I!! · 3 .1 1 r-r"' !'!!i!ryrr !Sin d!n fstntrt 1!C1!J lltlyt 
01 01 - Will pet'nlllcain 
01 01 - ..,. .. petnt~ 
0102-~e<* 
hodr...ac 
01 01 - tekMlan btbwl 
01 01 - Us.a pemakaian 
01.02-- OOQol 
01 03 - pom<leengan /<mg 
tld•k ball~ 
.01 04 - edany• ges.e:lutn 
·waktu terjad•nya 
hentakwl 
01 01 - konatruks. JMIII: 











KeOocor., Pild<J Cjlrlder pope 
.-...-...... ~ 
TodokdopotOo<vo<ok 
t.1ntiA mtii"'UV« ~~ ••• 
Untvtc manwer bttbltll,. 
Sts~m l'llclrlulle cidak bekerj1 
Sl.tem hidr•ullo bdtl¢. belwrJ• 
s .. tem hodroUiie tldok boi<Mjo 
$istem Ndr~lic Dctlll ~1• 
~ltdepM~ 
Untvk ~ ~~!'~Qat ktfM 
_l Plant 




















T~kmk Perm~.tman Knpal 
NJ-: 1701 
Componcno 





01 · --"-"0 
Nl(~·~el'llll'l) 
02 - """" 
01 · Tlda~ dap1! 11"1H1)'81ta1 
HOM hiOrl!tullc d:tn ,...,,!\ .......... 01- ftcS~' dai)WI mtif'lyodur 
k.e;t"tl.-.(:~"1! II 1111\ 011 "left auhc. 
tilt cy\I~CWtf! 
T•-..g 01 - T.,_k" d.apii1 "'*'teltlt 
Jorv<" .a~•t 01 - Tod~k~1~101 
l faU'e cause I ~eilute effect . l-1 I Sys1em -'- -~.:.__ 
~tungs.ona! 3.1.2- r..M"mKJI!!•!st_anK S'J'hitlt 
0' 01 - kMt~na 014 
02 Ot - 1\:«usatan 
ll:atup 
01 01 - Uw pemalt..., 
01 0 \ · · Usit pomabi.-, 
01 02 ~· t~. tln(KJ 
0103--litng 
lXJ.ik brlik 
01 0.. - IIC::Iill!'ly8 OMebn 




01 Ot -UN e»mak.tiln 
01 (12 - l'lubungan ~Jl~ 
............. _ 
... ._... 









T ldak bis.t. tneogort~rd 
Alr.n ft....cs.Weltao. 
lltll.,...., r....t. tidal( 
-Sd-tem hdr~llc bde- be"erJI 
&stem htdt'»UUc bda~ btktl'jt 
""'"""' hidtfKAIC ttdtlt bek.,. 
Slsltm hldf'1ulle ti~l{ t>.Qr)l 
s...m ...... lkllic t:ldllt b.lcel'jl 
S..tem hchulic Will btlt.,, .• 
~ htdttullc tkll\; btll«jJ 
GoiOII ~-Uti M Cyf 
.l Plonl 































01-~ ~ ~lllnnO 
• .,. fQt>..elt*"teQNn• 
02- -
S.c:lt vo r"'Q 0 1·· ToWle d•l»1 11'1f}nye':ac 
Hose hodr•u:~e; c:J111 m.a..n va\tt 0 1·· T<!U dApatmMy..,.Jr 
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I I I I COnl<IOnen4 F•"'-• mode Fab~caute Foilure etfed lTA l oc.i I S l!tcm I Plant Ilea ~ I ~1 3 1 ~- ~af t'IXI'IQh$ ~ l!fl f, .... Q!S2I m: • ~ • 
PomN HJ3 1.-\Ac ·3) 01 - gogo~ .... be .. "Q 01 01 - Ur..,.vw Pcwrc>obdok- Nrwt -..:.w .. ~c: * G>goi,.._2<T..,- v CS~2 &ee"-'0 ~ {CI'fM' ~Un•") ... __ 
,,ac.lvnf1'1t ) OJ - bOCO< f1) 01 - kerusaltln te\:M\an tl~ bd•k 




8.e" ~0 '"'0 01- TICI~Ik d~ men)'•Ut 
.Ot 01 - UN perna\:aen ~ ..... Sfs-1«r ~ullc ic:Nit bekMJ• ...... y 
How NdraUbc. dart 11'111'+ v fNt Ot T dill ctlptt menyalur 01 01 - lki.a pe~I(Nn K.ebocctan ~ S..Ztm hldrtUIIt bdll( ~JirJI ..... v 
"e aMCt•f!m• •t ktnO' NdraLAc 0 1 02 - temp. tJnggi KebocOfan loil1l S.SC., hlmlr.Aic ~lk bfWj.t, 
-
y (11" c::ylondOr) Ot OJ - pem.sanoan fltinQ Kobo<:.,.., ..... S!$1!em hichulle tldtk btketjl ..... y 
tidtl(~k 
01 04 - ~~kilt! Keboeot• n lobi 
""'-' Wjedny• 
s...m hldr.Wic icl• lt be-Qr,. . ..... y 
Mncakan (tebnan) 
ftoOOt "'O 01- Tm~t dtiP41t m.n-r• 1o:•1 0101 -UM~~ K~n~ S..t.m hchtAe 11delt bek .. J• 
-
y 
Ot 02 - ._ 1<nggo Kel>oeo<on 1ot<.a! s..cem hldtauiiC Odo~~\: btktrjt ..... y 
.. c;s~ll nsy 01- T;ct,c c:a;1111 mengorwd 
.01 01 - Uw pemaka~an T <2~Jt btsa l'nWigO"Itrol ~--r2<T.4{T 
-
y 
01 02 -~ W'Qik.X 
8a.A >fl tv. 'iol loc:~ 0·1- Pa:;an 0 1 01 - ¥~ pesekatl s..-pn ~lod< lldok G.goi-2(T-
-
v 
........ ~-.~ baolt 
O;t·.,. . C:!".;to"'~~ Ot - "'-oru• 0! 01 - Gese-o~ C~OCJa\.~ GoOif-- 2<T-N:r 
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PCO eo"~'' ..... ,om 
••ce c."'e:tn" •·~·!!""'\ 








E:..i .'! -~-,~· 
~-- --~...,,);*"'1 
I FM•e mode 
01 - s.mua •tt~~~~m e «:tr-•lt; 
-
01 S~a a+t~rn •~Ktr.t~ 
g<~QII! 
01 - tidl lt bt-rlvrtg$1 
01 - Nut ke!OI 
Cl - bd11t ~nos.• 




Ot - le~'l 
c· bd.IJ.~~.or .... 'S 
C'l - Ida' W'\lncl-.. 
J Fabe....,.. I Failure eHect l ocal I S~lem 
--Krm'r bt'm!Of'9! .. 2 2 - K'?'O·'-'I!ft!m t!!ct* s»t«n LO' 
0101-~pef!Oelt 
"-........ '" Gogo!-... 
Keoagmn ftJ!'!?!Wal • 2 3 •• Alarm TlfiSt.l btJ!t borfyng!! 
01 0 1 •• ~" ,..,oelc: ~OII beti':IOOf851 G.Jroaol bet'Optoresl 
C• 01- hu~pendelc: ~ borQPetaSI 
!Sto!qa!an tyng!>9NII : • 2." •• St.ltt!f' !!!!eqnll'5Mit bc!rftJcpti 
OJ 01 - U$!a I*'N~ 
0 1 01 - ~n pendelc: 
~ke¢11 
~be~  
PflW'tK btt+k bdalt cuk~ 
G•l a tart MC¥1 tlectftk 
Keo!!Q!'!" lung•IO!I!I S t 1 - AC W•k dwpln 
Ot Ot - pin ri'lg tM1 ltlpat. Tldaie ~pi.Aar &.hJ Clib 11nogi 
Ill Ot - geunn kornprnor tail ~ Suhu cab 1lnggi 
0, 0 1 - ... .,._ ~·-" bda.k be~ Suhu C3b br'IQOI 
~;elM 'unos!QnM • 5 1 2 - G!gal mtNh!n !W!It dri ll!!chtm(ct 
o· 01 -~car .. gewlcMI 
-
tiloraktn ""'tt ,.,." 
01 0 1 - ~~;,., ~ 
.... H«M\et~ MI'IQIM ~-·· 
"Szno==n ~ S t 3 - tnsih scw- t!ntarnqan Mi' b!\t"'!f 
of ot -~ ~ 'M!l9'Y td<tlt ~ ~" deQrr. menyenect 
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Fuct.onot Comp<MKtltnailure Cnlicaloly anolysis 
taltare mode Evident 7 Safety? Outoge 7 Katego~Y C<>mont 
1 1 1 Perg0lnl13fl g•g• Gee, &t"leceor 
yang k.urang l<tnc.ar 01 oear ~tsclor patah y N N c Horus 1\otl-fto~ Joka bmW gejafo burlyi yang ka"'r 
"'II pergondan glgi IJanomili 
02 - JIU•k gear tid11k: ttsoei y N N c O..atvQn pengece~an jllta gejala teBebut n'IC.JnC\A 
c:Seng.r.n ket~a1an cori sebobnya ! 
1 . 1 2 - KcbuCC)Ifm ()h $ik on gasket dfiVe aXle 
dnve arle 01 - tldak dapat menyekat y N v B O.okukan pengecekan setiap hari I 
(sekat robeK) adakoh keboeoran yang tertihal pada drive axSe 
1 1.3 - Keboeoran or. Seal cransm!Si 
transmtsl .01 - Tidak dapat menyekst y N y B Otlekuk.n pengecekan .etiap hali I 
•daklfl hbocoran yang terlhat pacta 
Trldorng bagian .. nmlsl 
01 - Tidak dapat menyekat y N y B Oilek:u1ctn pengeeek8n setiap twi ! 
odokal> kebocoran yang tetlilot pltdo 
Bac~ up rit!g bogion •IM>otl 
Ot - Todok cfa9at menyekat y N y B OUkuten pengecek•n a.etio~p heri l 
odakah kebocoron yang tetfihot p,odo 
HOM htdrlhJic V'8MmtSI bagaan tranmei 
01 Ttddk d;:tpat mefl"ta-..wttan y N y B Dl'fl~......., pengec:ekan sebap hen • 
... ............ ltdokllh kebocoran yang terlhat pada 
....... ............ 
W~Pt:' ~e•l 
0 1 - Tteta• d .!pdt mf'nY'Ctal y N y B O...k<Aan ~<ekan sebap han I 
ada~ahte~anyangi~1P&da 
bogiontonrniso 
2 l I Ga1a1 met,r»ttlbu Conttof vatvc: (ma n vi"-"e) 
ro·~an cAl hdrcttJ1c .._a:e:na 01 - lt1sum~at y N y B 
ma 10 v~'\ofO f aftet htdfa l..k 
01 ... terSUf'nbat y N y B Gonb setitp 1000 jom operosl 
Teknik Permesirtalr Kapa/ 
label 5. ~ 
Criuc:tlity analysi s RS 
,\ '/ I "Ill 
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FUC110nal c..._.._. Cri!Qi!y analysis 
failure mode E~? Salety? O..oge? Kate~ory Cometll 2 1 2 - Kebo<"ot an ~e Backup nng 
hldraultc kt matn valve 01 •. r.oa~ dapal menyokal y N y B Oolakubn p•ngec•kln liap lwi I 
Hose h1dr"uk 10 malf'\ nlve 
odakoh kel>oeoran, bisa juga dilihat dori level indikator 
,01 •• tldak dapat menyalurkM y N 
dcngftn b81k o6l hldfi'Hk 
y B aema 
Trkjorlng 
01 - Todak dopal me<~ye~ot y N 
Wiper seal 
y B sama 
.01 - Todak dapal menyekal y N y B aema 
2 t 3 •• kcbocoran noso Bock up ring 
ho&e hidr,,ulrc dati mAlin 
.01 - Tidak dapat menyekat y N y e Oilakukan ~ngecekon llop han ! 
vatve 
Hose hrdteulic ro n~an va.tw adokoh keboe0<11n. bll8 juga dilillat dori level indikator 
.0 I - lodak dapal me<l)aukan y N 
dengan baJk ot htdrauhc 
y e same 
TndO<Wlg 
01 - Todok dapal menye~at y N 
Wrp~r u af 
y e aema 
0 1 •• T -dak dapa1 menyeklt y N y e sama 
12 ' ' Gd _;,If me~".s Jplt• t>o,.po twit•• fl). (2). (3) 
tc\a-,.,n 01 g~g11 pada bearl"'g aus y N N c Cck tell aNn~ <ihedkan J)Ompa d'tn peng-..A .. tehnan (grur an) 
seoop harl 
01 - boc.ot p,)cf~ k.lt~ y N y e sema 
/t'lmtk Pt·rmt•smwt Kupot 
Nf~ J /tlf 
V- 24 
FuebOnlol Component/laiure COOcality anofyois 
f~bc mode Ellidenl ? Safety? Outage 1 I<Aitegooy Coment 2 _2 1 - G .. g~~ol menganoglr..al Bed. -.., nng 
wn q!'nd« 01 - r.se- ...,., menyekal y N y B Dll4kukan pengeeekon liap hall I 
Hoae ~ ke lih cytindet tdokah keboc:O<on. bosa ~ dilnol dati level indikaiO< 
.01 - lode\ dapol meny>lurkan y N 
cSengan ba1k ofi hidraut1c 
y B .. me 
Tndo<ong 
.0 1 - Tidak dopal menyekal y N 
Pompa hidrouic ( 1 ). f2) 
y B &ema 
.0 I - ll'IOOI poda l>eamg a us y N N c Celt tckonon yang d1h11sltken pompa dart pengukur tekanan (geukan) 
setiop hort 
,02 - bocor pada karup y N y B tiMII 
Pts-ton rod se ef 
.01 --ah y N y e 
'2 2 2- Gd~AI m-:manJo1f19ltan PoMpa t.dnuc (I). (2) 
boom errl.-nsiOf" 
.01 - oaoat padal>eorng aus y N N c Cek lekanon yang <lihaMkan pompa <Iori pengukur tekan"" (gewbn) 
aetutp han 
02 - boc:ot pada kaiUp y N y B uma Ert~ c.yinder 
01 - bef19kok y N y B fetJadt kerena ~ecefaJ.:aan 
02 - ~·· boeO< y N y B 
BKk..,nng 
01 - Tldalt d~P~I mc-nyetat y N y B Ollakull.;an ~ecek•n c;ap hari ! 
HO"'..e ~ ke ell1tt\S»>n boom 
ada\ah keboc:O<an. bosl JUII• diNt don level indihtO< 
01 - Odat dopot meny-\an y N 
ck.-n;an ba'k .. hodtO<O>c 
y B Sima 
Tndor'"ll 
01 - r.ctak de$)a1 tncnye, 81 y N y B .. rna 
Teknik Perrnt•sinan Kapal 
.w: r(/f V- 25 
Fucuonal Componencffabe CliUiityona~ 
fallture mode E~M7 Saf~fy? o..u!!< 1 Kateg~ Comon1 2 2 3 - Gttg,. supla1 leltanan Pompahldraulic (1), (3) 
pada steenng 01 •• goga1 peda b<oMng aut y N N c Cok tt~kMan yang dnatlk.n pompa dari ~ tekanet\ (gcackon) 
oetiop l>ori 
02 • boeor pad• katup y N y B 11m11 
Bad: up rng 
0 I •• T1dak dapat menyekat y N y B Otla kuken pengeceken !Sap hari ! 
HOM t'lfdr 11ufic ke steering 
adakeh kebocoran. bisa juga diJihat dari 1evel indikator 
.01 •• 1Kfllk d~pat menyalurkan y N y B sam a 
dengan bMt oil hidraullc 
Ttldoung 
01 T•dak ~apat menyekal y N y B saml'tl 
3 1 1 ·• Gny.•l m :muvN k lfl Bon 
dan kanan !.ec.1r·• h!'llus 01 - ban ..,.. I pecah y N y B Gontl roda j.lla llmpak sudah llpis l 
Se:af krt Cylinder sreemg 
01 - pec•h N N N 0/C S"'«dodt<ekal 
8o'I-111J1 
01 benykot y N N c gontl boft<U 'ko rusok 
Hose hldU•ulic: ke sreenng 
()1 och~ d.lpat menyalutkan y N y B pka 1ampok kebocofan 1okukan penganlian 
~''WJ&n ba ' M hklratk bocof 
CY'or'cf.lrof ;.l""foof'llng 
01 • C\'l"der pope pecah N N v o·s ~onslrubr yong klnniJ baol< da11 pabnl< · doi<Ol<"kon perboJ<all) 
Sc "'1h•fl ~teer.no 
C1 - seal peeah y N y B .l<ka t~do k-an 1ol<ukon Pengan4l m 
Telouk l'c·rmesunm /\apt.~! 
NJ. r111 
V- 26 
r ... ....,.. Componencffabe Cr~ofily on&lyM 
laoluro mode E111den!? Safely 7 Outage 7 Kategol)' Comeol 3 t 2 ... Gagal mengeflk-.en Poml'• t.drauhc (J) 
11t1 c:yllnocr 01 QiiSJM P•cta bearwtg I US y N N c Ce~ tekanen yang diheslkan pomp.e dari pengukll tekanan (g«ekon) 
.. tilp hari 
02 •• bocor pada katup y N y B Hmo 
e.,ck. upoog 
01 - Todat dapa1 menyeka1 y N y B Oilakukan P"AQeeekan dep hari I 
Hose hidfaUite ke lilt cylinder 
adakah keboeoran, bJsa Juga dilihat dari level indilc8tor 
01 - bdak dapat menyalurka.n y N 
deng~tn bai~ oil hidtauhc 
y B .. mo 
TridO<"'iJ 
01 - r .dak dapat mtnyP.kat y N 
Joy Hk 85sy 
y 8 Hma 
01 - Todak dapa1 menoentrot y N y 8 G.nd seoegera mungkln 
J t 3 •· Gagal molakvkln f'omoo hidroulc (3) 
ro1ator 01 - gaga! poda bearing aus y N N c Cek tekanan yong diha$11tan pO<npa dari pengukur tekanan (-ken) 
MAp 1\a~ 
02 - boecw p.tda katup y N y 8 10ma 
B>ck upnng 
01 - T!da'- d.apat mtnyekat y N y 8 Ol&a.kuken ~c:ehn uap han • 
H•>St hO'auflc k t- 10~-it~OI oda~oh kebocO<an, bose Juga~~ dan leYd on6katOt 
G' ~ Wh\ cbpat nlt"'Y3bkan y N y 8 ...... 
dmg-.n b.ll•\ oil htdtau\c 
Tr<tomg 
Cl- Ttda' dapa1 ft'IMyekat y n 
Sui shaft rocator 
y 8 .. me 
01 - TKSai. cs~pat metryekat y N y 8 Hma 
Jr1y st.k. ""Y 
01 - Tad"' d"p~tt tt't("f'gontrot y ~ y B Ganll se~a munglc;.n 
8;,~ rot~1<:w' 
01 ~ Pi'lrth I b~n_p_~C!~ y 
... y B GantJ seseger • mungkin 
- - +en;ol 
·"" /711/ 
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Fucb()nal Componenl/la .. t Cribcoloty anaJysos 
, ..... modo EvXIent 7 Satety? Ou!•!!! 7 Ketea2!l: Com en~ 3.1 C u Gaga! n~nggeset Pompa hidt&ul«: {3) 
top •h (onat/lcme<14) pede 01 - gag•t pado beamg ous y N N c Cek teklnon yang doholihn pompa dori pengukur tekolliln 20'. 40 . (gesokon) 
oetlop hori 
02 - bocor r-adA ilat.14> y N y 8 .. mo 
Back up ring 
01 - l •dalc da:pal menyekilt y N y B Otletruk•n pengeoeken tlap hart 1 
Hose h•dtautic aM~chmen1 adakah keboe«1n, bi5a jugs difih~t dari level indikator 
.01 - tlda~ dBPftl menyttlurltan y N y B IM1Ht 
dengttn ba•k oti hidnu.Aic 
Tridoriog 
.0 1 - Tidl!llk dApo!H menyekat y N 
Seal shaft rotatOf 
y B seme 
01 ~· Tldak dapat meny~kal y N 
JOy Silk US)' 
y B c.amo 
t'l - Todak dapat me•.gontrol y N y B Ganb oeoegero m~ 
Bevt p1n te.st loclt 
Ot - P3tah y N y B GentJ a.es.egera ~ 
03un eham spraider 
0 I ·• purus y N 
G•.c:S"" pen chan 
y B GeM Ksegefa ~ 
Ot po<u$ y N y B G- seoeg~anv>gm 
Mo~&r ct'ail'l 
01 - c.da~ bHIY"gg y N y 8 Cane. M"Segeta ~ 3 : 5 - g~ga: ~e:~ o.~,~""" llf"tng ~·<~':e 
r~r~t:"1Mf" Ot ktwog IN" .H~ t-~btS N 
Baur btt,.liet 
y ... 0/A CantiseMgcroiiVIgi:JI 
01 - pttt&h N y ... DIA Gon~ .... gcro nv>gm 
.c 1 1 • lnJC' Sl bah.tn baQr lnJK!ion pump 
:.cia\ fW mal 01 Bahatt bakar b«os N N N Ole llkultan pengecebn sebap 1000 J411m opera51 
Tekn k P,·rme.nnan Kapo/ 
.VI-,. I ; tJJ 
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Fuebonal Componenl/lobe Cti!icaloly onalysis 
,., ... t _,. Evident? 
4 1 2 - Gap31 m~nsup~~j Part k•l turbo chatge 
Safety? Outage? Ktle~ Coment 
udJra pembaka.an s.ecara 01 - lu~rJB eng10e b:bk maksamitl N N N 0/C tnlllks.mal 
4 1 3 - T cmpctalt•e eng~ne Hose •acftlUOf 
Udak normotl 0 I - tt•la<' kebocoran N N y 018 Cek ktboeoten rachtor setiap hari 
.c 1 • •• Ttd$1k dapal a-lan H3nd pump 
sec~ra mt.r,ual 01 •• tidait dar>~l $1i:U1 N N N D/C FF 
4 2.1 •• Gagal supltll arus Ac-cu 
lt&tnk secar" nor mel 
.o 1 •• A.lu• keeir y N N c G•nti eccu sesegera mungkln 
Attenotor 
.01 - A11.1s kt:c• y N N c Q&nti 1esegera mungkin 
Puttey tension beit 
01 - Bell putus N N y OIB l.akubn pengeceken bap 500 jam operasi 
Bnut ltn$ionc• 
Ot - pa1111 N N y OIB gantl seseg&r• mungk.in 
.c 2 2 ·- Gagal S"!iotcm eleclllk PCB ereclnk s.stem 
dalarn um 0 I - s.emua $litem gagal y N y B gan11 seseger• n'M,rt.Qk.n 
4 2 3 - AJarm Mundut tldaJt PCB eJecU1k $1Siem 
berlungs• 01 - semu:~ sis:rem pagat y N y B Q01111 MHgefO rnungkin 
Relay aJartn ml.ndur 
0 I - l>d.l < b<etfulgso N y .. OIA 
4 2 4 - .Y.u ter e't'!'C'".n\ bdat Accu 
be 11""11" 01- Atvs lted y N N c Ganta ICCU ~· mut\oQ1tirl Re1o1y Slarter 
01 •• bOO' borl~Jngs! y )I N c c.... MHgetO munglon S I I •4 ~C ;.,t,, .. ~ Fon A.C 
o: lKI.ll b<'rputitt y N N c 
8.Nt eornpresot AC 
01 - If-p AS y N N c 
C orbo<\ bru,;, A.C 
01 - M • k ~Nfung<l y N N c 




5 1 2 - Gau<tl men.'\han 
!}t'f4tl( dMi 31tachmen 








8Dut counter w&tght 
Ot - bdok turus 
Sen50f lirnbang~ul 








Safety? Oulage ?_ Katego<y C01M1'11 
y .. A Ganci , .. egera muno~<ln 
y .. A Ganti aesegera mungk01 
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rekomendasi yar.g dia1~ur~an 
Komponcn-komponcn yang paling scring mcngalamt ~cgagalan an tara 
lain, hose hrdrauhc, fitting, tridonng, back up ring ·1 ernyata pcnycbah ~cgagalan 
tcrschut ~arena 
I. Tc~anan olt hidraulic yang mcnrchah~an tcmp.:ratur oh mcmng~nt 
s~hmgga hose yang tcrbuat dari scmacam ~arct ku~u~ cu~up ra\\an 
untuk rctak (karcna pcrubahan ll:mpcratLn) 
~ llenw~an-hcnta~an ~a~t t.:~anan lmlraul 1.: dt>~lur~an mcnychah~an 
1111~.: m.:ngalntni hcn1uran·h-:11 turan (kn:·.an ~.:~11;1111\a lkntuc;ll\ in1 
,,.;..Ill~ 1\•tfllf'\IIJWJ A'tlfJtll 
NE 1701 V-40 
2. llcntakan-hcntakan saat tekanan hidraulic disalurkan rncnycbabkan 
hose mengalami bcnturan-benturan dengan sckitarnya. Benwran ini 
mcmbuat hose menjadi aus, jika bahan hose lebih rapuh. Tctapi Jika 
berbenturan dcngan komponen lain yang rnemiliki bahan lebih rapuh 
dan hose rnaka kornponen yang lain itu akan mcngalami kcgugalan 
3. Fittmg yang pcmas..ngannya tidak baik juga rawan untuk tcrjadr 
kebocoran, yang rnerambat pada kegagalan (keru~kan) back up ring, 
tridoring. 
Hal tersebut diatas membuat kita berpikir untuk menagani hal itu, rekomcndasi 
yang dranjurkan : 
I . Untuk masulah tcmpcratur hal ini sulit sekali dimasi , hanya d~ngan jalan 
' • 
bahwa hose lcrbuat dari bahan yang tahan t~rhadap pcrubalwn 
temperature yang tinggi. 
Untuk bcnturan-ben\uran dapat dipakar kelcm(pcngibt) yang mcnnhan 
hcntakan saat tekanan tinggi sedang mengalir. /\tau juga dcngan 
mclapisi hose dcngan kawat spiral, sepcni yang pcmah dilakukan. 
3 Untuk fittmg, hanya eara pemasangan yang harus lcbih drperhatikan 
Gcjala l.cbocoran pada hose ini mcrambat dan ~ngat bcrbaha};r, 
l.cgagalan pada back up nng dapat menjalar pada seal, k.: hose Jadr brla Jr l.;l 
kcbocor:1n 1a111pak harus drlakuknn ~rbnlkan(pc.,nganlian komponcn yar:g rusol.) 
Pcnnnganan yang kurang cepat dap:u mercmbct pada komponcn yang l:un 
Nf: 170/ Y-41 
Seperti kasus bengkoknya boom extension (dianalisa ditulis kcsalahan operator), 
ini discbabkan saat boom extension keluar (mcmanjang) hose yang 
mcnghubungknn pecah, pada hal unit sedang mengangkat Dalam kondisi 
semacam ini operator harus ccpat-cepat menurunkan container. Kecelakaan fatal 
101 mengakib:ukan boom yang bcngkok dan unit lama baru dapat bcroperasi 
karena perba1kannya cukup lama. 
BAB VX 
PREDXKSX PENYEDXAAN KOMPONEN 
BERDAGARKAN DATA PERAWATAN 
WAKTU LALU 
V I- I 
BABVI 
PR EOIKSI PENYEOIAA N KOMPONEN 
13£ROASARKAN DATA PERAWATAN WAKTU LALU 
Pcnycdiaan komponen peralatan (spare part) dalam sistim bongkar 
mual di darat olch d1visi alat berat Mcratus sangat diperl ukan. Mcngingat bahwa 
penyediaan komponcn yang tcpat pada wal..1unya sangat mcmbantu bcrjalannya 
proses bongbr muat itu sendiri. Hal ini dapat ctimengeni, secara sederhana 
dijdaskan sebagai bcrikut. 
Jika pada waktu Unit RS atau FL sangat dibutuhkan disaat bongkar 
muat sangat sibuk (banyak pckcrjaan), Unit tcrscbut rnangalarni kcrusakan yang 
lncnH.:rl uk;u\ Jll:nganti;m komponcn saal itu juga Stok d1 gudang I ida!.. ada 
Akibatnya harus mcncan terlebih dahulu di luar. Waktu yant; digunal.. .. , untul-
mcncari diluar al..an lcbih cfektip jika d1gunakan untuk mclaJ..ukan pcrbaikan 
Dengan logika scmacam itu maka harus ada pikiran untuk mcrnpcrkirakan 
komponcn apa saja yang harus selalu tersedia di dalam gudang pcrscdiaan 
·1 1dak scmua l..omponcn ~ang menyusun Unit RS dan 1-L harus ada, 
tetapi ada suatu p..:nnnbangan-pcmmbangan tcncnlu yang harus dipcrhaul..an 
J>cnimbangan-pcnimhangan kompon<'n yang ada di gudang pcr!'cd1aan mel! pull 
I. 
Vl-2 
Komponcn-komponen yang barus tersedia yaitu terutama untuk 
pcraw:u:m yang sudah teljadwal. 
2. Kompum:n-komponcn penting yang jarang ada da pasaran d:m haru~ 
mcnunggu lama untuk mcndapatkannya tcrsebut, dene:Jil pcrkir:l.:!r. 
bahwa komponen tersebut sangat penting (kristis) dan kegagalan yang 
terjada dapat diprediksikan. 
Untuk atu penulis melal.ukan prediksi penyediaan komponcn berdasarkan 
1. Tampilan bcntuk kcbutuhan komponen dari tahel tiap triwulan waktu 
yang bmpau. 
2. Kcpentingan dari masing-masing J..onponen. 
Dari label yang ditampi lkan akan terlihat nilai maksirnum dan 
minimun kcbutuhan dari tiap-tiap komponen, dari situ dapat diambi l nilai rat:a-
rata, dari komponen. Jika komponcn tersebut dipandang dari scgi ckonomis (nil:ai 
rupiah) tidak bcnnasalah untuk dilakukan penyediaan (stok) yang cukup banyak 
(diambil nilai maksimum dari nilai kebutuhan waktu lampau) mal-a dapat diamhal 
nilai teninggi dan tabel / grafik kebutuhan komponcn waktu lampau JiJ..a dan 
segi cJ..onomas (mlaa rupiah) sangat menjadi masalah. maka pcn,cdiaan barang 
daamhal mlaa tcngah (rata-rata) tergantung dari kebijakan perusahaan 
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6.1. Kebutuhnn akan komponen dnri FL 
Kcbutuhan dnri FL terdiri dari • kebutuhan yang m.:mang sudah 
terencana~an tcrlcbih dahulu (dalam pcrawatan PM) dan kebutuhan akan 
perawatan yang tak terduga (korektif maintenace). 
Dari dafiar riwayat FL seri 34 dan 35 pada lampiran 2 dan 4 dilakukan 
pengurutnn atas jcnis pengantian komponen (spare part). Dari label dan gra!ik 
tiap jcnis p.:ngantian komponcn akan tampak kebutuhan penycdiaan komponcn 
waktu lalu. Bcrikut ini akan ditunjukan record kebutuhan akan komponcn dari 
PM yang telah dilakukan dalam triwulan. 
Triw\dan ko Ill N I II Ill N 
Breather litter (pc) .. , 1 1 1 1 
FWier Engitlo (pc) • • 8 10 13 • 
Fitter Htdrauhc (pc) .. 2 • 4 • 2 
Flitter Tfantmtel I 2 • • • 5 
Fuel Finer .. 4 7 8 14 6 
Oli Drive Evle (ft) 35 35 105 70 70 35 
~; hldrollc (ft) .. 220 660 220 220 0 
Ok Mes.n (ft) 61 61 177 179 212 120 
011 trtnsmlsr 27 27 81 54 55 28 
Kcbutuhan akan breather filter dari label tcrlihat konstan, tiap tig;~ 
bulan ~ekah mcmcrlu~an satu kornponcn breather filter. Jadi untuk p.:ny.:d1aan 
brcath.:r lihcr dapat d1~d1akan mimm satu kompom:n 
l..chutuhan al..an liltcr .:ngmc dari tabd t<:rlihat mla1 tcrcndah ~ 
komponcn d:tn tcrtinggi 13 komponcn. Dari mli>nnasi lapangan tcrnyata 
di~ctahu 1 bah"a pada triwulan kc Ill dan IV, Iiiier engine banya~ yang h:tn~.l 
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dilal,:ukan pcmbcrsihan (perawat:m) tanpa dilakukan pengantian Jadt untuk lcbih 
baiknya dalam penyediaan komponcn tersebut dapat discdial..an 13 komponen tiap 
triwulan (diambil nilai makasimu) 
Untuk penyediaan filter hidraulic disediakan s.:banyak 4 komponcn 
dalam tiap triwulan. Filter transmisi scbanyak 5 komponcn. St.:dang pada fi lter 
bahan bakar tcrlihat perbcdaan yang sangat bcsar antara nilai tcrkecil dan nilai 
terbesar. Nilai tcrkccil scbanyak 4 dan nilai tcrbesar scbanya 14 d.:ngan nilai rata-
rata 7, maka diambil sebanyak 7 komponen filter bahan bakar untuk perscdiaan 
tiap tiga bulan. Semua perdiksi penyediaan komponcn im b<:rdasarkan logika 
pada lapangan. Untuk komponcn yang perbcdaan nilainya tidak tcrlnlu tinggi 
dapat diambil nilai terbcsar, mcngingat nilai ekonomis (harg;t) dari komponcn itu 
tidak terlalu mahal jika dibandingkan dengan pcngopcrasian yang tcrganggu. 
(keterangan ini berdasarkan dari lupangan). Scdangkan untuk komponen yang 
perbedaan nilainya tcrlalu tinggi maka diambil altcmatif untul.. mcmakai nilai 
rata-rata, hal ini tidak dipakai mlai tcrtinggi l..an:na komponcn tcrscbut (filter 
bahan bakar) tidak terlalu kritis dalam pcngoperasian unit Fl., apalagi komponcn 
tersebut dapat dilakukan pcrawatan dengan jalan di bcr~ih~an tanpa lwru~ 
menganti dengan yang baru. Konsckuensinya kc~ja dan ~omponcn itu kur;mg 
baik. Hal ini tidak tcrlalu bcrpcngaruh selama r><:n~unaann)a ttdak tcrlalu la111a 
untu~ diganti dc:ngan yang baru 
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Untuk pcnyediaan oli dan greasing dapal diarnbil nilai ieninggi 
mengingan p.:nycdiaan bahnn tcrsebut lcbih eiZonomis jika melakukan pcmbclian 
dalam panai besar (dalam drum besar lcbih ekonomis jika dibandingkan kalcng 
yang berukuran kecil). 
6.2. Kcbutuhan akan komponen dari RS 
Kcbutuhan dari RS pada dasamya sama dcngan kebutuhan dari FL 
terdiri dari kebutuhan yang mcmang sudah terencanakan terlcbih dahulu (dalam 
pcrawatan PM) dan kcbutuhan akan pcrawatan ya11g tak terduga (korcktif 
mainten~cc). 
Dari daftar riwayat RS seri 07, 10, 3 I dan 32 pada Iampi ran I dan 3, 
dilakukan p.:ngurutan atas jenis pcngantian kompon~n (spare part). Dari tabd 
dan grafik tiap jcnis pcngantian komponcn akan tampak kebutuhan pcnycdiaan 
komponen waktu lalu Berikut ini akan ditmtiukan record kebutuhan akan 
l..ompom:n dari PM yang tclah dilakukan dalam triwulan. 
RS 1996 1997 
Tnwutan ke II Ill rv I II Ill rv 
a.-owtt~-.- cpc:) 4 0 2 0 5 I 0 
f _. E...,. Ipc) 6 a a 18 30 26 30 
Fi!M --(pc) 4 2 4 4 4 2 10 
F~ Tr~ 6 2 5 6 10 4 10 
F""' F"-' 3 2 7 10 30 24 30 
G-N~('O) 22 67 65 129 12!. 99 101 
OOO....E ... I<I 124 124 124 124 248 124 248 
a. """'d < (Ill 220 0 ••o 0 1556 520 520 
o.-... t") 96 99 173 390 509 ••a 520 
0. 1:-"'6""-' 87 0 96 142 1U 96 192 
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Scpcrti prediksi pada FL di alas maka untuk kcbutuhan akan breather 
filter dari tabcl tiap tiga bulan sekali dapat diambil antara I sampai 5 komponcn 
br.:athcr filter. Jadi untuk penycdiaan breather filter dapal disediakan minim satu 
komponen. 
kcbutuhan akan filter engine dari tabcl tcrlihat mla1 tcrendah 6 
komponen dan tcrtinggi 30 komponcn. Dari data record diketahui untuk RS-10 
baru bcropcrasi bulan April 97 sehingga terjadi perubahan nilai pada tabel )ang 
sangat mcncolok, untuk itu pada prediksi filter engine dapat dipakai nilai tcrtinggi 
30 komponen. Sclain itu dari infom1asi lapangan temyata dikctahui bahwa pada 
triwulan kc II, Ill dan IV 1996, filter engine banyak yang hanya dilakukan 
pcmbcrsihan (pcruwatan) tanpa di lakukan pengantian. .ladi un tuk lcbih baiknya 
dalam pcnyediaan ko11iponcn tcrscbut dapat dis..:diakan 30 komponcn tiap 
triwulan (diambil nilai makasimu) 
Untuk penyediaan filler hidraulic disediakan sebanyak 10 komponcn 
dalam tiap triwulan. Filter transmisi sebanyak 10 komponcn. Sedang pada filler 
bahan bakar terlihat pcrbcdaan yang sangat bcsar antara n1lai tcrkccil dan nila1 
terbcsar Untuk filter bahan bak:lr diambll sebanyak 10 komponcn filter bahan 
bakar untuk pcrscd1a:1n tiap t1ga hulan S.:mua perd1ks1 pcn)Cdlaan l omponcn 1111 
bcrda~arl.an logil.a ['o1da lapangan Untuk komponcn )·ang per hcdaan nrlam~ ,, 
tidak tc:rlalu llllS£1 dapat diambilnilai t~rb.:sar. mcngingat nrla1 ckonomi~ (harra • 
darr komponen itu tidak tcrlalu mahal ji l.a drbandingkan dt:ngan pcngopcra~1an 
.. ' 
yang terganggu. (keterangan ini berdasarkan dari lapangan). Sedangkan umuk 
komponcn yang perbcdaan nilainya terlalu tinggi maka diambil altcmatif untuk 
memakai nilai rata-rata, hal ini tidak dipakai nilai tcrtinggi karcna komponcn 
tersebut (filter bahan bakar) tidak terlalu kritis dalam pcngopcrasian unit FL. 
apalagi komponen tersebut dapat dilakukan perawatan dcngan jalan dibersihkan 
tanpa harus menganti dcngan yang baru. Konsekuensinya kerja dari komponen 
itu kurang batk. Hal ini tidak terlalu berpengaruh sclama penggunaannya ttdak 
terlalu lama untuk diganti dengan yang baru. 
Untuk penycdiaan oli dan greasing dapat diambil nilai tcn in~;gt 
mengingat pcnycdiaan bahan tcrscbut lcbih ckonomts jika mclakukan pembelian 
da lam partai bcsar (dalam drum bcsar lcbih ekonomis jika dibandingkan kalcng 







Pcrcncanaan perawatan unit froklift dan Reach stac~cr sangat 
kornplek. Banyak hal yang harus diperhatikan, faktor-faktor pcndukung 
tcrcapainya nilai time failure yang kecil harus dipcrhatikan. Kcbc:rhasilan 
mempcrkccil time failure bukan berasal dari satu atau dua faktor saja. Cara 
pcngopcra~inn, pcrawatan, lingkungan, sebelum pcngopcrasian, dan mungkin 
masih banyak hal la in. Untuk itu hal yang pcrlu dipcrhatikan dalam rnempcrk~cil 
faktor time failure adalah scbagai bcrikut : 
Pcrhatikan cara pcngopcrasian (sebclum bcropcrasi, saat bcropcw~i . 
dan sctclah bcropcrasi) dapat dilihat pada Iampi ran 7 
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Dari JX:nganalisnan diajukan rekomcndasi seperti tabel bcrikul : 
~Ofl1pOnen IK~ Peru Ptmenkwan krCIO seleksi penyec»an yong a..,.nan 
S6ccltt OM, .. ...,.,.. bM RTF X C-' 11a.P 500 ;:wn 
Sool- RTF X C.t ""' 500 '*" 
T-...<"1 RIF X II 
-~""1111 RTF X ("") 
-""'""'" ~-) CD X ( "") 
C...ol ....... •• X 
~,.,,..* FF 
.....,.,....,..., RIF X Cek.~~J~ 
San CD X t,.lw ltond•Stnya (..,-.umnya 3 bUlan w\:~1!) 
Bolt-nUl CD X l.Nt kondls.np W~1 ~ban 
Cyllrder ~ tttorlng RTF n'IQdtftkltSi 
S..l ul'l tteemg RTf X Cek tiap 500 J~m 
Joy*" '"Y FF 
$o-' fh.lf't ICIUI~ RTF X ~k bap 500 Jim 
SM IOQI!t'Ot CD X Cek bap 500 Jflm 
e.ut pin rw;.t loC It CD X Cek Gap S00 j~m 
Oa4.n Chelrl sore~r CD X Celt tlap SOO jam 
Guide pin en,.,"~ CD X Celt baoO SOOj..n 
l,40b:)t d\111'1 RTF ~bap500,am 
lining bttke RTF X 
S.utbtealt~ AIF X Ca.k ~ f'l"'ef"'981'1~1 llror'!Q b:eaket 
ltl,tction......., RTF Cek lflt.k~ 88 Wos (JIA.a ada WOJk:tu kOSMg 
HoMt.O"tor llTF X C.k b;lc 500 !"""' 
""-t ........ bill co X Cek. !lap 500 pm 
a....-- CD X ~:~;ap500,am 
PC8~, .,..., RTF 
~.u, lf.lnn~ RTF 
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Sedang untuk FL dirckomcndasikan sebagai berikut : 




-l<si Penyediaan yang~kan 
·~ RTF X 
--
co X Co<llop500,... 
Soolllft ..... RIF X Gono 
---
FF 
a... co X ..... 
SoolkJ<cyt- RIF X Gonli 
.................. co X c.-.: • 50J ;am ct... 5tel 
Pcrawatan yang wajib dilakukan sepcrti yang ditunjukan r>ada buku 
pctunjuk pcrawatan scbagai berikut : 
PERAWATAN PERIOOIK UNTUK RS 
No., Perala tan I Periode perawalan I Keterangan 
I 100 I 500 I 1000 I 1 Boom L l..,... 
2 Ultiog cyiindor L Lumasi 
3 Side pi<lle. boom L .....,. .. 
~ Rotator mounting L lvm;w 
5 Oompe< c)'londt< L l-
6 Rotator reductton gear c C.> 
7 Prol)<!llef shaft L lumas. 
• Gur box oil c Cek ~ -..lo·tu '""'"~ 
e Gea, bOlt f~o"'er X (;ar.t:,.... 
10 Engono eli Nter X Gono f<'M 
11 e._oa X ...... 
12 Onveaxle X G¥>o 
13 Hodl~ool c X C." lg.¥!t 14 HodtaiAocO<I ,.,., c X C..I\)M'O 
15 B<ullle< fofter X Grl> 
16 Cooling 011 Nteo 
hochiAoc: brake syste~n X Go ... 
17 Link levet L l-
18 Steeted wheel burWlg ~s.t!\\..a1'1 . Q!"' ~ o.ng-" 
19 Knuc~ P<n bear"' griWise b.ltu 
20 RotaiOt bttaring L Lum.o• 
21 P.n.on dan ring gear L lvm.w 
-
I t'kmJ.. I \•1 /II(' ,,,m Aa;•ttl 
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PERAWATAN PERIODIK UNTUK FL 
No. Perala tan Keterangan 
t CYIW!et bell'ng, b11lng ....,... 
2 Cho111whoolo L l ........ 
3 Ctww L l ........ 
• s._,...,, .. k l ......... 
5 Cylondet beomg L ......... 
6 ~<olen, ...... dan fOit L 
"""""" 7 Mast IUSC)ei"'IIIn L ""'-
a Engne oi X G>oco 
s Engone fifte< X Ca<-lb twlp 400 porn 
tO S1ee<ed who .. bell"ij bt~Vllcan dan .-n lum• tlap 
It Knuctle,... btll"ij «XX> J•m 
12 Gear box oil c X Celt Wvef. QM1Ci 
13 Geer box o• fldiH X ...... ,. Drive ede c X Cek It:~. g•ntt 
15 PropeUer lhatt L lum.a .. 
16 Hydarullc pump c C.k 
17 FiMe< hidlaullo X G•nt:l 
18 Oll hidr a ui>C c «k dan ganb bap 2000 }am 
19 Bt•kMtt,hldr•u"''~ X Ginti 
20 ltnk luvers l l.unta$1 
Sedang untuk rekomendasi yang diberikan bcrhubungan dengan 
kebocoran oli hidraulic, scpcrti komponen-komponen yang mcngalami kegagalan 
h:rsebut an tara lain, hose hidraulic, filling, tridoring, bacl.. up ring. scbgai bcril..ut 
Untul.. masalah peruhahan tcmperatur yang 1111g_g1 pada nli IHLirauloc 
dapat dipal..ai jenis hahan hose yang tahan p;.:rubahan tcmpcratur 
2 Umuk bcnturan pada hose direkomcndastkan pemakaian ka11at scpiral 
pada hose 
3 Pemasangan dari filling harus benar-bcnar diperhatikan. 
lamptranl 
Preventive maintenance pada RS-32 
Tanaaal Unit Jenis perawatan Perowaton Jumloo 
411/06 AS~2 SoMe. 1000 ;., 011 Mtol• (I) 32 00 
411/96 A$~2 SoMeo1000)om F .... oo..- 2 00 
411/96 AS-32 SoMe. 1000 jon> co.- 48 00 
411196 AS-32 SoMoe 1000 jom F.,.T,_ 2 00 
411196 R$-32 SoMce 1000 Jam OOOriwEldo (l) 8700 
411t;tl As-» s--1ooo,..., 
--(pc) 200 
411/S$ AS-32 ..._1ooo)om '1"01 200 
Ul,g& A$·32 SoMc:o 1 000 jon> F ... ..W(pc) 200 
411196 AS-32 ~1(XX)jllm F.,.. l•dn>lic (pc) 200 
517196 RS~2 Ch.ck up tOO 1..-n Gro .. lng (~p) 2 00 
S/14196 RS·32 CMck up 100 J•m GrMolng (kg) 200 
5'17t;15 A$~2 s.Moo 1500jom OOMu(k) 3400 
5117t;S A$·32 s.-w:;. 1 S(X) jam FIIM OI Mu 200 
$117196 As-» s.rv.e. 1500 jem FiW Tr~ 200 
5121196 As-» c-..,Joo""' o-.._("0) 200 
~ AS.32 ~-up 100jlim Q--o(~al 700 
&f3f96 RS-32 Chock .., IDOpm Gr ...... ( ... l 200 
6f11.W A$-32 Check~ 100 jam Grooolng (~Q) 2 00 
6f25lllG RS·32 C~!.;I.C)100J•m a-""" <••> 200 
6I2MG R$·32 S.~2000jam O• MMin(lt) 30 00 
1!1281116 RS•32 SoMe. 2COO )om F111M CMii JMsln 700 
enM6 A$-32 s~2000jem 001- •900 
e/2SIS$ RW2 s.rv.o. 20:10 J*"'' FO. Tronomlol 2 00 
ei2M6 A$.32 SoMc:o 2COO ,..,. OO O....Eldo (lll 87 00 
6128196 R$-32 SoMc:o 2COO,..., 
--(p:) 200 
6128195 R$-32 SoMoe 2COO )om 00 - (1) 22000 
6/28196 RS-32 ~2(XX) jam (kg) 2 00 
6/28196 RS·32 s.- ., ..... F ........ (pc) 100 
6'28/!l$ RS·32 s~. 2COO ;em Ftior-(pcl 2 00 
71219G RS·32 c.-k up 100 jam Gro .. lna ("01 200 
7/WIIe RS·32 cn.c~t up 100 jem 
"'""'""''"' 
200 
111810$ RS·31 Ct«"- UP 100 j.-n Or•....,.l'al 200 
7f.l0196 R$·32 Chide up tOO jam 
"'"""" (kp) 2 00 
-
A$-32 Chic\ up 1CO !*"' ()r_,(kQ\ 2 00 
0116190 R$·32 CNC:'< up \CO 1~ o-..,. (kQ) 200 
8120196 RS·32 SoMoe 500,.,., , __ 200 
8120196 RS·37 s.v.c.. 500 JM"' Ol M.-.In (It) 3? (1) 
8120100 AS-32 Setvce 500 ~ 1""" Enaono (pc) 200 
8120196 RS·32 S.rvc• 5CO j 1m F' lltef trlnsmltol { pc) ~ 00 
8I2CIOO RS·32 Strvict 500 J•rn Otta~ina ('tg) 200 
8129100 A$·32 Cr.:::k up tOO jmt ()r-lna (kg) 200 
-
AS·32 Ct.ek 141 100j•m Gr ....... (kgl 200 
~- AS32 S......250,..,. GaM! O. I'N6lf\ (it) 3$00 
-
R$·32 5..- 250pm ()r ....... (k;l ~00 
~1 4'9» RS·32 Che« ~ 100 Jim Groovq l ' al 100 
9'21~ RS· 32 H- G~ HoM Ho.Jo'-.\.6c. I 
912•195 R$·32 Ched. '-C) 100 jam Gr••• II'IIIJ (kg) 700 
9I30I9G RS· 32 Ct.:~~ 100 J•m Gt•••II'G {'>g) ~()') 
\1)(3~ RS-32 SOMCO 2COO lam Olo .....,(M) 3G()'J 
I0/31SG RS·32 Sef'\'ICe 2CXX> Jilm J •ller Ot M..,ln 7110 
101319'1 RS-32 S«'w:e 20:XI 1tm O.tr~&l ~e cc ; 
lanrrnm11 I 
10/319e RS-32 SoMe• 2000--;;;- F..., r,.,..,..; 200 
10/319e RS-32 s..... 2000-;;;;;- 01 c... E:do (0} ~-00 
10/319e RS-32 -.c.2000!MI (lfoah•- (pc} 100 
1013195 RS-32 s.Mce20C0)1111 01 hldroloe(•l m .oo 
10/3M RS-32 s.Mce20C0iam 0.-'ng (l;g) 200 
10/319e RS-32 S......2000jam f ... -(pc) 200 
10/3195 RS-32 S...... 20CO 1om Fitod>d<olle (pc) 200 
1012311)6 RS-32 Ch<ICtue>IOO~- 0.-'ng (kg) 200 
1000/96 RS-32 CN<:k.., 100jam 0.-'Q (kg) ~00 
12/Me RS-32 Cowck..,100oom .......... (kg) 200 
121171'08 RS-32 Check up 100 fMI IG<-"'11 <kol 200 
121'211\le RS-32 s.t\.b 250 jiM! C)lj ...... (.) 3300 
12>'21188 RS-32 SoM<:ol.sojom a.--. (l;g) 200 
12121198 RS-32 -~,.., t.!Woll~ 2.00 
12n"ll8 RS-32 Sei"V!Ce 250 11m Fu.ifi!Uir 200 
12m/96 RS-32 C-k UI>Hxl~ G<~(l;g) 200 
114197 RS-32 c-...,,oo .... Cl<""'"9 (ko) 200 
1113197 RS-32 s~ to::xl,.m 01 "'0"'(11) 3200 
1113/Q1 RS-32 s.McetOOO)am Flto< Eng;ne (pc) 200 
1113/i7 RS-32 SoMco1oooj;... ()lot~ c-) .. 00 
111:W7 RS-32 ~,ooo,.~ F.,._T.......,... (pc) 200 
1113197 RS-32 SoMeo tOOO IMI Fi!W Hidr.ulic (pc) 200 
1113197 RS-32 SOMCO 1Q00jam C)lj- - (·) 8700 
1113/V7 RS-32 S...... tOOO )1111 a._,. (>;g) 300 
t/211V7 RS-32 Ch<ICk UptOOiarn 0.-(kg) 200 
·~7 RS-32 Cnock Up 100 J.., G•-lng (kg) 200 
215191 RS-32 , ..... .... 00- a._,.(..,) 200 
2/13/V7 RS-32 SoM<:o250,_ 01 "-'(ll 3200 
2113197 RS-32 SeN.ce~Jam f~t< Eng,. (pe} 2 00 
2/131'97 RS-32 ~250j•m Futf~IIW (pc) 200 
~131'87 RS-32 s...... 2.so""' Gl....-c~(I<Ql 2.00 
2/111197 RS-32 CNc.k up 100 J8m a. ....... (kg) 200 
212fllil7 RS·3' C'*k up 100i.m o, •• WIQ (k.gt 200 
~7 RS·32 SoM<.SOOjam 011 ~ ...... {It) 32.00 
»1117 RS-32 ~soos., 0.....-o (kg) 200 
l114/G7 A:S·31 Cto.t:k up 100 1•m Oro.Ktng(kg) 200 
~1197 RS·3~ CNck up 100 iam c;.. . ,.,. 1""1 200 
31271V7 RS-32 SOMCo2SO)II11 01-(.11} 3200 
3127'97 RS-32 
-... 250 """ f 11., Engone (pc.) 200 
3127197 RS-32 Scw'v~ee 250 1am F .... F•er (pe) 200 
3127/V1 RS-31 ~2SOJIM'I'I G,.a~(kg} 200 
013197 R$-32 CN<.It uo1CO~ o.....-.. (l;g) 200 
4112/t7 RS·32 ' '*'' ""'001 ... Grnt~ng(lcD ) 200 
411&\}7 RS·32 5•1'WA 2000 i1m Olit.'Min(lt) 3700 
4115117 RS-32 SoMco2000iom F-~M.sin ~en 
411.$197 RS-32 SoM<o20CO- ~uti FIW 200 
.,1:,rt7 RS-32 Slf'\IIOe 2000 lam 0tr VII'IM"'I$$ ••oo 
"IIS/81' RS-32 $oM:. 2000 )om Flfi.,T~ 200 
41151'D7 RS-32 s..-..<• 2000 .... "" Or114 E._ (•l 6700 
.nS/97 !IS-32 $oMc.e 20CO- F.n.~ s.t-.-o ·oo 
4!15197 RS-32 $f)rVICe 20CO 1•m SltaNr Mer (pc) 100 
4..'15197 RS-32 s.t'¥.ee 20:0 ,.,.. OII~IC{Il) ~H!OO 
.... ,~7 RS-32 $M'Yce 200) Jtfn l~anA.CCUt~ 100 
4117197 RS·32 Cneet up tOO '""' Grrn~l\:g) 200 
lampir.m I 
U23187 RS-32 CNek"" 100 jim G<,_..g(>,g) 200 
~7 RS-32 Check up 100 jam <l<N""!' (kg) 200 
S13197 R$-32 Chec'< ... 100""" ~(kol 200 
515197 RS-32 ~:IS) jam 00-~ 3200 
SIM7 R$-32 s..-~rom F•••• E"'>nt (po) 200 
515197 RS-32 S""'''2!10jom . .... . ...,(pc) 200 
515197 RS·32 
-:IS)- 0... hOM f'1ldllot:)t (IX} tOO 
5110>97 RS·32 Ct'!eck up 100 jam G<Nslng ( I<Q) 200 
St2:3107 RS-32 Cheek.~ tCO jwn G<- (ko) 200 
5/2:1107 Rs-32 -SOil jaM oo..- (lrJ 3200 
51'1Sl87 RS·32 Service 500 jam • - E"ljlne (pe) 200 
5/281$7 Rs-32 StMeo 500 Jam ......... (pel 200 
512S197 RS-32 s..-soo,., ~(~g) 200 
6171fJ7 RS·32 Cheek up tOO jam 0.-(kg) 200 
61'18197 R$-32 ChKir. '41100 pm ~(I<Q) 700 
6121197 RS-32 SetviCt 250 j¥n Oli ....... <•J 3200 
612tlfJ7 R$-32 &.!'viet 150 Jam FIIW Englno (OC) 200 
U.Zt/97 R$-32 S""'''Z>Oj>m Futl Fi!w(pc) 200 
6/ltlfJ7 RS-32 SeMco<Sljom .,..,...,,..,, 200 
11/26197 RS-32 Check up 100 jam G<-(kg) 200 
7131S7 R• ·32 Chedc 1.0 100 ptn <l<""""'' 200 
111llf11 R•...:S2 cn.tk uo tOO ,am Go- 200 
71115187 R•-.32 Serviu 1000 jMn OOM..., 3200 
71161'87 R•-32 $""'00t000jlm Fft~~Ol~ 200 
7115197 R•-32 $ervlot 1(0) J¥1\ FIAt ~lltof 200 
7/1$,1'g7 Rt-32 SeMcotOOOjatn 00...,..,.., '400 
111$191 Ro-32 s..-tooo,... FQ T~ 200 
7/16197 Rt-32 Serv\c:• 10:0 j.am Oli Onw E""' 87 00 
7t2•1fJ7 R•-32 Check up 100 ;.m G<•owv 200 
8l2lt7 RS-32 thee" 1.0 tOO JiWft c;.-.,(>,g) 200 
&I!W7 RS-32 ~250jam ON M""'(" ) 3200 
&i<W7 RS-32 s.Mco2!10jom '"""E..,.,. IP<l 200 
&I<W7 RS-32 -~- .......... (pc) 200 8110187 RS-32 Check up 100 jam GoNoi>g (kg) 200 
8118197 RS·32 Cheek uo 100 jam G<-!ko) 200 
emm RS-32 SeM:oosoo,., Oli "-<•l 3200 
8/26197 RS·32 SeMe• eoo jam FiiW ErQ!!"~• (pc) 200 
&'Zel97 R$-31 S""'''SOOpm Futl F ... (pc) 200 
Vt6197 RS·32 Serva 5CX) J.lln Cl<N"'' (kg) 200 
911 t/87 RS·32 Cr«k up 100 jam Gf•at.rq (kg) 200 
9f17/87 RS-32 StNoce2!10j>m O.U- (0) 3<00 
8'17/87 RS-32 s..-250,.,. ,.._E ..... !P<) 200 
9117197 RS·32 ServiCt 250 1am FI.AI F•tet (pe) 200 
S·1g..g7 RS·32 C~k uptOOpm Gt .. l-ol'llg(k9) 200 
!im/97 RS·32 Cheek 1.0 1 00 ~am GrH'\Ing(kR) 200 
lM/97 RS·32 s.tvi¢• 200) j.,-n Ob Mtw. {It) 3<00 
1017197 RS-32 s...o.zooo;... ~-E~(!XI 200 
1017/97 RS-32 s.rv.u 21:X0 tarn FuetF .. er(pe) 200 
10f7197 RS·32 Servtet 20CO ~~ Oh ftMlsm•si (It) 4800 
1017197 ~S·32 s.n.c. 2000,.., F1111• f tan$1n51' fCIC) 200 
1017197 RS·32 S«vtCt 2000 Jam 04 011Vt Exle (ll) • 6700 
10/7197 RS·32 Sr.'1Gt 2000 J;ll'n Ftllft Hldf'~ HX::~ 200 
,011tt7 RS-32 $""'002000...., c;...,. ( 'g) 200 
1017197 RS·32 SeNice '20X> ,am ~tl'let set\'() (pc) t OO 
lllmpu·un 1 
1017197 RS·32 s--2000,.... -----(pc) 100 
1017197 RS-32 SoMoo2000J•m Caoet .ocelert~tor (p;) 100 
10/7/97 RS-32 s.Mco 2000 Jam ~·-(pc) 100 
11Y1M» RS·l2 Cnect t.tP 100 )1m a..otrq (l<g) 200 
lor.l0/97 RS·32 -2l!Ojom 041 Mt ... (~j 3400 
·~7 RS·32 S¥Yice 250 j..-n F-E~(OC) HIO 
1()30197 RS-32 s--2l!O,.... FuoiF ... (pc) 200 
lor.l0/97 RS-32 ~250Jam M ACCV (b~) <00 
11/3197 RS·l2 CheckupiOO .... 0.-.ng(kg) 200 
11(12197 RS·32 Chec.t UP 1 00 J8M o-....... (~9) 200 
11112197 RS·32 steerlno 'Y''!em Q.fnb ho6e hydtclie $1<MtrinQ (pc) 100 
U/19197 RS-32 s.Mco 500jom 00 ...... (.) 3600 
H/18197 RS·32 SeMoe500- ' ""' E...,.,.(pc) 200 
11119197 RS·32 s.Mct500 ..... Fiatt fiJtl tool 200 
111271$7 RS·l2 Chotc\ wp 100 tam 0......-.g (kg) 200 
11127$7 RS-32 s- Otnel<!-"g- (pc) 100 
1:118197 RS·32 Check up 100 J•m GrHM\g(kg) 200 
1211 1197 RS·32 Stt-.u2l!O ..... 00 ....... (1) 3200 
1:V11197 RS-32 ~250j•m ,.,.. e...,.,. !ocl 200 
12/11/97 RS·32 Service 250 jam 
' ""' '""' (pc) 200 
12/11~7 RS-32 So<"'Ct2l!O ..... 8aW<-- 0 00 
1V16197 RS-32 CohKk up 100 j•m G''""'V (kg) 200 
12/24197 RS-32 CM<k up 100 jam G<tt..ng(l<g) 200 
·-
RS-32 SoNco i OOOJM!' 00 ....... (. ) lOCO 
·-
RS~37 SoMe< 1000 jom F 11., Oli MHII'\ '00 
·-
R$·32 S.rvlee 1000 jem Fuel Ff'..er 200 
·-
RS-32 s.r-IOOOj..,. T III'N:IIft cl ·~ 500 
·-
RS· 32 S.rvte• 1 0:::0 j.m F11!tt T,..n.'WT'IIW ,00 
·-
RS·32 Servl<:e 1 lXX> jam 00. Onve Eldo 1•1 8700 
·-
R$-32 Sen.-<:• t()(X) pm o..-...... (llj 0 !>0 
116/!)8 RS·n s.-=t 1000 jam GfeMI"'1 (kg) 2 00 
·-
RS -32 HdroiiC How""'"'"" (OC) 200 
'"""" 
R$-32 Ct« .. ...., 100 1M' c;. • ...,. (kg) I (A) 
1126198 RS·32 Chec<"" 100 ,.., G<tt""9(kg) 150 
llllllfJiran I 
Preventive maintenace pada RS- 31 
Tonggol UnO Jenis peorawatan Petawatan Jumtah 
S/29196 R$-31 et.;lt up t OO j• m Gtooalng ('<;) 200 
6110196 ~S·31 Check up 100 Jtm Gtoo•"" {~g) 200 
711SI96 RS·31 Check up 100jem Gr•atlng (kg) 200 
7rz219(J RS·31 Chtek up 100 jtm Clt•""" l~g) 200 
7/29190! RS·31 C~k up IOOj.,... Cltooalng (kg) 200 
8/MG R$-31 Check up 1 00 j.am ('<g) 200 
8111196 As-31 Check up 100 ;.m Gt-(1<;) 2CO 
8129100 A$-31 C'*'< .... 1 co""' ~(kg) 200 
-
As-31 Chid: Ul!" 1 00 }1m G<-(~) 2CO 
''"31\l6 R$-)1 CNOk~ tOO ;am ClfN-(\g) 200 
9/I !W!l A$-31 Cneot;tt. ~p 1 00 ;.m Gr~(~) 200 
9fn'96 Rs-31 s.rw:. 250 fiWn Fllt•r tolar 2 
91231\l6 RS-31 SeMoe 250 '"" G•nti Oil mesin 32 
9/29196 RS· 31 Cf"'e.c-'k vP 1 00 jam Greas.il"'g(kg• 200 
11)'1196 AS-31 CN!<:t .._., 1 CO i*'n Ci<OO""'J(~) 200 
10ft2196 As-31 Chec"c; uo 100 pm Gto""'11 (\g) 2CO 
1~1!.'96 As-31 ~~jam ()O M_(.) 3600 
1~1&1il8 RS.,Jt s-- 2000,.,.. FillwC»~ 2CO 
1Cif18196 RS-31 s..rw::. 2CXIO JW" 01--- •eou 
10i1&W R$·31 s~ 20:)0 jam FIQt'T~al 200 
10118198 RS-31 s.Mco2000jom 011 Orw. E..t:tt (I) 87 co 
10116198 RS·31 ~2000j•m Br.athlt fill« (pc:) 1 CO 
10/1$1SG RS-31 ~2CXXJjam Oll hidrdocf' l 22000 
10/18196 Rs-31 SeMee 2000 jam GtN"'"9{kg) 2 00 
1CV18196 AS-31 s~ 20IXl J*TI F~~ilf (PC:) 2CO 
10t18196 As-31 SeMee 2000 ""' F...,_ fpc) 2CO 
10130196 AS-31 c._ "P I()() I"" Gt-'"o (leg) 2CO 
12nl98 AS·31 CNei( up 100 ,., CltO""''I(kg) 2CO 
12nl98 RS·31 Check vp 100 jwn Gr""""Q(i<;l 2CO 
12/1 1196 A$·31 s.rvioe 500 jam Gr_..., (~g) 2CO 
12111196 R6·31 ~SOOjal'l'l F~or E..,... Cpc) 200 
12111100 RS·31 s.Neo 500 jom Oli Mooln (' ) 32CO 
12111196 AS·31 s.McoSOOjom Gr_..., (kcll 200 
12/1 1196 AS-31 ~500jam F..., Oli......, (pc) 200 
12/23196 AS·31 Chtek ~ 100 JarTI Gt- {1<;) 200 
12173100 RS 31 ~up100J..,., Gt.....-v f• g) >00 
121»!l6 R$.Jt Checll. vP 100 J*f'l\ G<-tkgl 200 
1213M6 RS·l1 c~ uo lOOfi'T' Gtea$11'10 t l Ql 200 
\14~1 RS-31 S«w::e ~ l.., F,.... £"9"0 fpc) 2CO 
114191 RS·31 S.~250jtm F'-* Flit« ( pc) 200 
\14197 R5·31 s~. 250 j.am Gre•sii"Q( .. g) 200 
1141~7 RS·31 S4WVI!Ce 2'50 lam Oil M""' (•) 3200 
l/4 197 A$·31 s...... 250 jlnl Gt ... ..., (kg) 2CO 
11~7 RS·~l ~250jam F 11tet ~ n•~ )()I) 
1111197 AS.31 c.t.;k IJp tOO Jam c;......., (\g) 700 
1)" 1197 RS·lt Chec;k vP 100 pm ~{\g) 200 
·~ RS-31 Ct>e<.\ IJ<> 100 .... Cit.....-.g ,. ,, 700 
1'20'9' R~ ·31 C!->clt vo 100 1arn GteHII'Ig t•~u 200 
H27197 RS-31 s~e 1000 ,..,... ()II ei'IQIIW (ll 1> 00 
1127197 RS Jt SeMCe 1000 IM"l FIIW E.ngrrt.t ( IXI HfJ 
1127197 RS-31 ~e1000J»m Otl l t ans.t'WS• ( II ) 
' " 00 
1127197 RS-JI S.0..:0 1003 .... F-T-(pe) 200 
t f27f97 RS-31 SoMeo 1000 jam FiiOor-(pe) 200 
1127197 RS-31 S.Mee 1000 J••n Oi drive edt {It) 61 00 
\121197 RS-31 SoMe. 1000 '"" (lt.....g(<O) 300 
1127197 RS-31 SoMco1000,... 00 "'-'CIQ 32 00 
1127197 R$·31 SoMe<! 1000 jom Fllw 011 MoHin 200 
1/27197 RS-31 SoNoc;o 1000 J;om 00.....,., <800 
t f27197 RS-31 SeMce IOOOJOM FI!WT,.,..... 200 
tf27f97 RS-31 $oMce 1003 .... Oil Dffle E,. <•I 67 00 
V27197 RS·31 Str...e. 1000 J•m Gr .. slno (kQ) 200 
1(27197 R$-31 $oNoc;o 1003 .... Fiw-..e 200 
214197 R$·31 Check ..., 100 J•m Gtusono (k$) 200 
2113197 RS-31 Chook up 1 00 jam Gf-(k$) 200 
212007 RS-31 $oNoc;o 250 jom Ol"-(,11) 3200 
V20197 A$·31 $oNoc;o 250 ..... F- EnQono (pe) 200 
2120/S7 RS·31 s.Mco250Jom GroaolnQ (kO) 200 
2/26107 A$-31 et-k up 100 jom Gfoaolno (kQl 200 
3/M7 RS-31 c~..., too""" ~(~) 200 
3117197 RS-31 s...,... 500 J•m 011 MKin (II} 3200 
3/17197 RS-31 ~50() jam F-s-(pe) 200 
3117197 RS-Jl SoMeo500 )om G<uslno ('G) 200 
3123197 RS.Jl C,..k up \00 jam ..,....,.(koJ 200 
3130197 RS.31 Chock up 100 jom ~(k()) 200 
•18197 R$.31 Chook up 100- c;.--.g (kQ) 200 
.U15J97 RS--31 Cl'leclt ._., tOO jam Gfoaslng (kO) 200 
4f24f97 R$·31 SIMCO 2000 jom Oi Mesin (ft) 3200 
4124/$7 RS-31 '*-2000lom ~.,c.~ 2 00 
4124197 RS.Jt SoNoc;o2000jom Fuol..., 200 
•124197 RS·31 Serve. 2000 j.lm ou triiWI"'"" . •ooo 
4124197 RS-31 $oNoc;o2000jom FlftetT~ 2 00 
4124197 RS-Jl 54Mco2000jam 00 o.- E,. (O) 6 7 00 
4124197 RS-31 SoMe<! 2000 .., Otoaolno (kQ) 300 
4124197 RS·31 S......2000jom J:~., Ser"'I 1 00 
412-m RS-3\ s--2000,... Br-- (pe) 200 
4124197 R$·31 SoMC0200011m OOi hld<oloc (ft) 51800 
41'24.1517 RS-31 SoMC<t2000jom T~ an ACCU {~} 2 00 
!1/3197 RS.J1 ~up\00,... G<._, (, ol 200 
511•197 RS·31 Cho<kup 1001om G<oolllno (ko) 200 
5118197 RS-31 SoMC< 250 jom C);-(·) 32 00 
$nM7 R $·31 
-=jam F._ EJ"''W fpc) 2 00 
5/16197 RS-3l s.r...c. 250 1om ~-..I F•lter (DC) 2 00 
en<l/97 RS-31 Check up 100 i"" Gt00$ing(kg) 2 00 
~1 RS-31 O..Ctup 100 .... ()(._,. (kQ) 2 00 
e19197 RS-JI 54Mco500jam 0\o M-(,11) 32 00 
6/SI!l7 R$·31 Service 500Jatn F.., Engono (OC) 2 00 
G/9197 AS-31 $oNoc;o 500 jam rl"' fuel (pel 2 00 
&19197 R$-31 s.v.ce 500 ,am 
......... ( .Q) 2 00 
<5120197 RS-31 Cl'leck uP 100 Jtm Gt.aslng (kg) 2 00 
~l\l1 A$·31 Check uo U'.(l pm Gt•a$11"19 (\g) 2 00 
7r1197 R:t -31 Ct-ec< Ul) 100 1~ G<o...-.g 200 
7/Jf9i Rs-31 Swne& :t50 jam 0 11 mes•n 3' ()) 
71'JJ97 Rs-31 SN~~~« 250 J.:tm F"ll"' m,.,..,. 2 00 
7/3197 Rs.·3' s.-...c. 250-
· - Sdar 
200 
7111197 Rs 31 Chflcl( up 100 J•m GreaSing ]0() 
lampmv• I 
811197 RS-31 CNtmoiA 
""""""" 8r.l0197 RS-31 Chock U!) I 00 jom Gfoaoing (kg) 2.00 
91em R$-31 Chick up 100 jim Gt-(l<g) 200 
11111!197 RS-31 <:1-' ... 100'""" Gt-..-.g (kg) 200 
9t22!97 RS-31 s.rvct 250 jam Ofi Meon(ll) 3<00 
9122197 RS-31 Sotvic<l 250 ,.., FiOet Engi'ot (oel 2.00 
9122197 A$-31 s.w:. 250 jam Fuol F .... (pe) 200 
9<»97 R$-ll Choclc ... 100 .... Gf-(l!Q) 200 
10/9197 RS-31 Check up 100 jim G'eosng(kg) 2.00 
10118197 RS-31 s..-..,. 500 ,.., 01; .....,,., 3500 
1011&'97 RS.31 
-500jom riwE~(oel 200 
10118197 RS-31 
-500'"'" Fiw 1uo1 (pel 200 
101'1tV97 RS·31 -500jom Clt-(kg) 2.00 
1011~7 RS·31 Service 500 jarn Pin chlin (pc} 1 00 
101'28197 RS·31 Choek .., 100 jom G<--'!1(kg) 200 
11117197 AS-31 -~jam ()10 -(11) 3500 
11/17197 RS-31 
-250)am F"'"'E~ !oel 200 
11/171'97 RS·31 ~250jt~m F""' F""' (pe) 200 
111'25;'97 RS-31 Choek.., 100""' G< .. sW-9 (kq) 200 
lml97 RS-31 
-2000 .... ()1; ....... (11) 32.00 
lml97 RS-31 
-2000pm FuEngw>o (I>C) 200 
I 212J97 RS·31 s.Mce 2000j•m Fuel Fll., (P") >OO 
1212197 RS-31 Stfvlce 2CXXJ jam OliTro-(lt) 4800 
121211l7 RS-31 
- 2000jom F'#MT~{p:) 200 
1212197 RS-31 _2000,., oo om. r• <•> 7000 
1212197 RS-31 s.Mce' 2000 jam • • ,., - (pe) 200 
12/1197 RS-31 s..-..,. 2000 )em T..,.,.,.., Oil HIO"oole (II) 1000 
12/3197 A$-31 cn.ek t.p 1 00 J*l'l" G<~(l!Ql 200 
121tM7 RS-31 Chlcil: yP 100,-m G<eKong (~g) 200 
12/17197 RS·31 Ct-«k up 100 jam G<eaoong(kg) 200 
1 "2n9.'97 RS-31 Check uo 100 jam G<....,., (kg) 200 
1Mle AS-3t Chocl< ... I 00 ""' c;,._{kg) 150 
t/16198 RS-31 
-500- 00-(•l 1000 1116196 RS-31 S....... 500jom F.,. Engo.-. (pe) 2.00 
1116.'98 RS-31 s..w:. 500,.., 
'""' Fii"M (pe) 200 
111&'9! A$-31 ~500jam {kg) 200 
lm/911 Rs-31 01"«11: ~ 1 00 Jam G<eHong (kg) 150 
lampiran I 
Preventive maintenance pada RS- 10 
Tanggal Unit Jenis perewatan Perawata Jumlah 
C/4197 RS-10 C!-.odc "" 1 00 jom Grooslng (l;g) 200 
4.11 H07 RS-10 Chtelt Up tOO I•m O..••"'o I' Ql 200 
4117ffJ7 R$·10 s..w:. 500 )om Oij Mffln (It) 3$00 
41171117 RS·10 Service 5CX> jam FilM Engooo (pel 200 
4111191 RS·10 
""""'" 500;.. rue~,..., (pc) 200 
4117197 R$-10 s.Moo 500 ;.m GroHong (l;g) 200 
~7 AS. tO Chod!up 100;.m G<- 1'<1) >00 
512197 RS.tO Chec:l< up 100 Jom (t g) 2.00 
517/97 R$-10 SeMoo2SOJO'ft 00 ...... (1<) 3500 
517197 RS·10 S«w:::e 250 J*"' Fb E,..., (pe) 200 
517197 RS·10 S.Mc>e 250""" Fuol Fitw(pe) 200 
517197 RS·10 StM::e250jllm Gr•••"'o 2 .00 
6/l l/97 RS-10 Cho<:k up 1 00 )om Gr•nlng (!(g) 200 
51'211i7 AS•10 Check up 1 00 ;ttn O...tlng(kO) 200 
:lf)Q/97 R$-10 SeMce 1 CXJ) ,.., 00 ...... (!1) 3500 
~ R$-10 s.Mco1000jom Flbfoo-.. 200 
51»97 R$-10 5eA'ioe 1000 Jll"ft FuoiFb 200 
51301117 RS--10 ~l(Q),.-n oo.- 4100 
:lf)Q/97 RS•10 S«W::e 1000 }lim F..,T~ 2.00 
:lf)Q/97 R$-10 SeMco 1000 jom Oil o- Eldo (h) 8700 
5130197 RS-10 StMce tOO) ftm Grtaa.tng (l<g) 200 
5130197 R$-10 S¥vioe 1 ()(X) "'" F llt.tr H1droic 200 
:lf)Q/97 R&-10 S«vooe 1 000 ""' FIIW t>rak• (pe) 100 
.v.l0197 RS·10 S...... IOOOjom W.k Ban eMf*'! (pc:) •OO 
$11()1$7 RS.IO ........... G.lt'ltl ben bet (pe) 2 00 
6fl~7 RS--10 CNck l.IO 1(1) ..-n ~(\g) 200 
61 UW 7 R$-10 Cho<:.k up I 00 jOm I'Gl 200 
IY26.97 R$-tO 
-250 ... OI,._,C') 3000 
IY26.97 RS-10 s.Mco'1S!,.. F ;w Ellgone (pc) 200 
6rnl/97 RS-10 StM::e250,.., Fuol F""' (pc) 200 
6f.l0197 RS·tO Mebn.k. Gantl ban bel (pc} •oo 
6130J97 RS·IO Chock up 100 jom Or•asing (._g) 200 
7Jttg7 Rt·tO Chtck up 100 Jtm Or.as.ng 200 
718J97 Rt-10 Cho<:k up 100 jam o...tlng 200 
111 8/'DT R .. ,o 
-500- oo-.. 3800 
7iiM1 Nt •IO s..-500,.., FlftM Olo M..s..n 200 
7~7 Rt·IO ~up IOO,M"! G< .. wo 200 
614107 RS·IO C..C-t up 1 DO Jl!m Gr••5lnfil (~) >OO 
815197 RS·IO Engine CUCI filtet 000 
818107 A$·10 SeMce 2'50 J*"' ()II MMII'I(II) :Jill)() 
6181!:7 RS·10 ~?.SO Jam f'tl'ter Eng•l'le (pc) 200 
618197 RS4 t0 S«voee250,am Fuol Foller (pc) 200 
8J I ()t'q1 R~ 10 Ale~at'llk 
""' 
I ()f) 
e~12n1 RS-10 ChKk up 100 J*'" GfUU'IQ (\g) 200 
612007 IIS-10 er.: .. up 100 J.r'n Ct·~(\q) '00 
807191 R$-10 S....C.>ooopm o-•-~liJ .. 00 
!127197 RS·10 s.-..2000- r rt1 e.~ (pc:J 200 
6127197 ~S-10 ~20C0}4m ~oel r~~tet (pe) ,00 
!127197 RS·10 s.rv.ee >ooo I"" ~ 1 r111nSrt$ (Q) <SOO 
!127197 RS-10 $tlvltt 2(X)O J'"" FiW Tt'tiMITIISI (pc) , 00 
8127197 RS·IO Sen.~ 200J 1~m 01. Of•ve Ede (It) ~100 
lomptrw• I 
61'27197 RS.10 -20C0jom ---(pc) 100 
8177197 RS..10 SoMco20CO,- Bhr•'* FIIW (pe) 100 
8127197 RS·10 s.rvlc» 2000 jam Gr•aslng (k.g) 200 
~7 RS·10 ......... ~ Ban . 100 
8/29.'97 A$-10 
-
ioo (I) !>2000 
gr,;.ogr RS.10 ChiC< up 1 00 )om G<•osrq(kg) 200 
9116197 RS-10 C""'k up 100 )om GtNiino (kg) 200 
0115197 RS.tO 
-=iom 01 - (· l 3600 
9tlll97 RS.10 S.W.2SO)om Ator £"0"'0 (pc) 200 
911 ;197 RS..tO s.Mco250,.,., Fuet ~ftlf (pe) 200 
$119197 RS· IO s.Mo<2SO)O"' Gonti """boO (pc) 100 
11125/117 RS.IO CNc:lc up 100 ~ .,_(lq) 100 
1014107 A$-.10 C'*k up 100 j.., Gt-(lq) 100 
10113197 RS-10 Mt kanik Ganti botn bM (pc) 100 
tOIU/97 R$-10 Utktt\lk Gonti """bel (pel 100 
10/15197 RS.10 SoMco500,... Ot-(1) 3400 
1011~7 R$·10 sw-500jom Flier Engone (pc) 100 
10115197 RS· IO s.Mc:e 5(:0 ,am 
·-""' (pc) 100 
10115197 RS..tO s.Mco500,.., Gtntwlg (\el 100 
H)l'24/97 RS-10 ~ 1.4' 100 fltn Gtoosono (kg) 100 
I 11'2197 AS·IO Cheek up 100 ,_., G<w<l"')(kg) 100 
1 116197 RS.10 s.Mo<250,.., OIMeoln CI) :1600 
liM/97 AS-tO 
-2SO- · - £"0"'0 (pc) 100 111&'87 RS-10 
-250 .... Fuel Fillo< (pel 200 
, 1/10197 RS-10 c-•.., 1oo;.m G<Nslng (lq) 2 00 
11117197 R$· 10 CNck up 100 )1m Gr~{llg) 100 
\1124197 RS.IO s.w. t to:)pm Ot-(1) l6 00 
~ 1/24197 RS-10 ~1000j""" F ltef Oil Mesffl 200 
1 1/2<l197 RS-10 S.W.1000 ,.., Fuel FM1t 200 
tl/24.197 RS-10 S.....1000,.., oow..,.,_ -1800 
\t/24197 AS-10 S.....1ooo,.., F._ Tr.,.,..~ 200 
1 1/2M97 R$·10 ~e1CXX>j.m 01 on.. E"' c•l 67 00 
ttn41i7 R$-10 $et'vice I <XXI,.,... ~(kg) 200 
I l/2<&/i7 AS. tO s-- 1ooo,.., Flbf tWrotc (PC) 200 
H/2<l197 RS-10 ~1000j.m Flll«ww (pc) 100 
12/<l/97 RS· IO Mell:•n.k Bon (OC) 100 
12JU37 RS-10 Cheek up tOO ,am .,_(kg) 2 00 
11/1)197 A$-10 Ct«\ '-C) t 00 ,_n G<N"""' ('-Ol 2 00 
12/18197 ~5·10 S.~250Jam 01: M• SII"! (It) :J6()() 
12/18/97 AS·10 s.o.c. 250 jom F"" Er0ne (pel 200 
12/18.'97 R S-10 ~250 1'"' FUII F- (DC) 200 
12/18197 R$·10 sw- r.o ,.., Flftef hlctoiiC (pc) 200 
12/23197 RS·10 Cl'ltelc ~ 100 ,am 01 .... "" (kg) 200 
12127197 AS-10 ~ ... l(. f"'l_li; Gonr 11oft (pel 100 
12/29m AS~ tO ll.or-k Grilli bin ( p:;;) 100 
1?/31.197 RS-10 Chetk up 100 jem a.-... ..., (kg) 200 
11$/98 AS·lO \4t kan.k Olt Hldlri i.IIC (1'1) 20 
111 71S& R$·10 ~ .. ~~....,. .. 8on (OC) 100 
11171"'.18 RS·\0 ~5CX) J(t"'' Oil"""' ( Il l Y, {J() 
H17198 RS 10 $t.'vlce 500 i..m F~ter Engtne I PCI 200 
l/171'58 RS-tO StMee500~ rUIII J tlt~ l r~t\ l~) 
U17198 RS-tO s.rv.ee sao pm c;.-u~(·~• 200 
1128198 RS-to C*k up 100 ta"" Gre.I"""' (lq) ?00 
lamturtm I 
Preventive maintenance pada RS • 07 
Tang gal UM Jenis perowatan Pefawatan JumJoh 
12/12J96 AS-01 Ct«.k up 1 00 Jat'l'l G<Ntiog ('Ill 200 
12/\719& RS.07 $oN<co 500 '""' ()O M .... {>) 3600 
121171'96 RS-07 S•rw:• 500 J•n, a .. ..... c~ol 200 
12/17195 RS.07 SeMce 500 ;em fiiW nnt.misi (pc) 100 
12117196 RS.07 $oN<co 500 ;em Fuell'tltM (pc) 100 
12m'96 A$.07 Oheclt uc> 100 )""' G<-'ng(~g) 200 
113197 AS.07 Cn.ck Up 100 J•rn Gr••tlro ( k.Q) 200 
1/10r'97 RS.07 SeMc4250JOm 01 ....... (.) 3600 
t/1~7 RS.07 
-=- • ..., E"'"' (OC) 200 1/1~7 RS.07 ~250jllm ......... (pc) 200 
1111)'97 RS..07 S.l"vv<:e 250 jam GreatrO ( k.g} 200 
1117197 R$.()7 Clleek Up 100 J~ G<-(kg) 200 
1/2!m RS.07 CMctt 1-C) 100 j..-n Gt--o(kg) 200 
2/1197 RS.07 CMck up 100 jtm Gr .. ong(kgl 200 
217197 RS.07 Ghec:k uc> 100 jom Gt....-.g(I<Q) 200 
2JI4/f17 ft$ ... ()7 l5oM<o5001"" 00-(k) 3300 
2JUI97 RS.07 SeMce 500 1om Gr.....g(kg) 200 
2/14197 RS-07 S.-voee 500 jlllm ~tt:.r Otl m~n (I:C) 200 
2/22197 R$.()7 Che(k up 100 JeM <ltNV'O(I<Q) 200 
212$'57 RS.07 (.Nctc; up 100 J..n G<.....g (kg) 200 
317197 RS.07 c~~ l4' 100 jum Grt~(kg) 200 
3/14197 AS.07 Cheek up 100 J'"' Gr_,.q(kg) 200 
3124197 RS-01 ~ tCXIO J4lm OI.,.A'M'OI:J 3300 
31241&7 A$.07 ~1000,~Am Ftlef ()lj Mes.n 200 
3124197 RS.07 Servu 1000 J•m Or-(kg} 200 
31'2•197 RS-07 'it....,..% 8-".bet\lf~ (OC.) •oo 
3131$7 RS.07 Cheek~ 10) Jfll!n ( <O) 200 
4Ml7 F\S-07 Hnctro!IC Gt"' ""* 'rdrohc 100 
•nl97 RS-07 Check up tOO J•m 0•-"G (kg) 200 
4118/97 RS~7 SeMc4 250 I'"' OII~{ICJ 3600 
4116197 R$.07 S..W:.250jon\ F •or E"'"' (pc) 200 
4/1619'7 RS.07 S~250j3m Fuel Fb< (pc) 200 
4/16197 RS-07 s.,....ic:. 25a ,am Gr....-g (k3) 200 
4123J97 AS.07 ~It up 100 ,am G<-'0 (>g) ~00 
·1~1 RS.07 Cl"«"- vp HJO J'"' G•t"'"Q(kg) 100 
$11197 !:tS.CJ7 Cl'leck t.~P 100 jarn cr .. t.lf'IO(kp) 21."' 
511197 ctS.Q7 ._ •• unik G-bon(pc;) 200 
$/M7 ~5.()7 S......500- <> .,.....,._ (ll) 3000 
Sl~7 RS.07 ~500jam ~ 11Wr E ngtM ( rw; J 700 
518197 RS 07 Sllt'YIC• 500 )am r urt~ F "'., (pc) >OO 
:118197 qs.-.o7 ~f"!O:Jj.l:"n ~----~(l-gl ~O'l 
$11~7 RS.07 C"«ili 1.41100J~ Gr-(•Ql 700 
5127/97 R$.07 Cl'lf(:)( up lOO jt*m Gr•~•~no tkp) ~00 
&n!i1 A$.07 s.rw;. ~ !*"" 011 tr.•Hoon (It) Y>OO 
~IS7 A$.07 S....:.2!l>JO"' F....,E~(Jll"l '1(('! 
6.~'&7 RS.07 S""'•t.e 250 !¥"\ ~!AI FIIIH (pt;J .,r,.-, 
614197 RS~7 CMekup 100 JM' Grf>.t~fl9 'lo.g) 100 
~HJS1 A$.()7 C~~~etk 1.1P 100 P'" Gr ....... I.~) 10C. 
St1e. .. ~1 R$..07 SoMu 2000,.., ()tr Mnon(ltl Y-lOC, 
61261G7 R$.07 SIK\IIOt 2000 lAin Flltl, Er'IQif'll!'(!)(') >00 
6128197 RS47 Serv~« 20C'O J:.m P::uel Fll'flf I IX) 200 
lmnpiran I 
812M7 qS<)7 s-- 2000""" 011 TrWWI'T'IItli (lit 4&00 
012&'117 ~sm SoMe• 20001""' Fb T-(OC:) 200 
8/28191 q$47 ~2(()0,. 0< ll<MI E.,_ (k) 01.00 
8128197 RS-07 s--2000 )om Filw flodr ..... (oc:l 200 
en8107 RS.07 s.rw:. 2000 Jan"! G<.-!'g) 200 
8128197 RS..01 s.o.c. 2000,.., OU ... cOe(lll !>2000 
6126197 Rsm ~2000J•m bfotltW tittM (pc:) 100 
1Ml ~ • .al EJ;;a ... l Ill ;;;;; ~ ~00 
7119197 R..07 Check '4> 1(X) Jf.m o. ........ 200 
712&97 Rs.Q1 SeM<o250 .... 01 ....... 3(100 
712&97 R..07 s.Mc. 2SO J•m Filter 0. me$1n 200 
712&97 Re.Q7 s.o.c. 250,..., F'-• $olw 200 
7r.Jill97 R..07 Cl'ltck VD 100 j•m G••""'9 200 
SIIW1 Rsm CNctt ~tao;~ 0<•-( <0) 200 
81131517 RS.07 u"""" a.., 100 
811M7 R$47 S.O.C.500- 00~ 3800 
6118197 RS.Q7 ~e500 jam FWier EJ>QIN 200 
8118.'97 qsm SetYCt 500 "'" Fuelr.., 200 
8/18!97 RS.07 s.Mee500_.,., Gte~(kQ) 
'"" 112'3!97 R$47 ~~~oo,.., Gr"""'9 (\g) 200 
914197 RS.()7 Cheek up tOO Jam (kg) 200 
8111197 qs.o7 Sorvce 250 "'" Oi~(O) 3(100 
8/11197 RS.()7 s.rw:.mj.am F;ner E naine (IX) 200 
811 11'97 qs.o7 ~~- F..-4 foltot (OC:) 700 
0/131S7 RS.07 .... ,..,. G.,....,_ foe) 100 
8t17197 RS--07 ......... Oanb bin bel (peJ 200 
9/18!97 R$47 Check up 1 00 !*'" o.__... (kg) 200 
912119'1 Rs-.o7 Chec;;k. ~ 100 tam G<• ..... (kg) 200 
IM-'97 R$47 SoMco 100) .... 01 • ..... <~ 3'100 
1018197 RS.Q7 s.v.oe 1000 Jam Flier Oil Mes.ln 200 
1016197 RS.Q7 SoMco tOO)- fueiFM< 200 
1018197 Rsm SttvlOO 1000 }ltm 01• lrantn'd• 4()00 
11).18197 RS.Q7 s..rw:. tCXO tam ,-lbrlt~ 200 
101&'97 RS-07 s.tvlot 1 000 jM'I 011 Oriw Elde ~ II ) ., 00 
1~7 Rsm ~10CX1l&''n G<eoorq (kg) 200 
I(W/97 RS.07 Serviot 1000 jam FlhM HldtoiiC (pc. 200 
101\7197 RS..07 ~ uo teo 1arn 0<....,(\.) 200 
10117197 RS.07 ~kuptOO,am Ganb tubbr bYmC)e( (p I()() 
1007J97 R$47 Chtc-\. uo 100 ,am o.._..c•ol 200 
10131197 RS.07 s.r..-iot 250 ;am CHi Mlftlt'\ (It) 3&00 
1001197 R$47 ~~J-'" Fr.-. E"ll"'' toe:) 200 
10/31197 RS-Q7 -~.,.., Fuel Fllttf (DCl 200 
ll:v.\,tg7 RS..07 ~2'$0Jam Ganb bvi.UV ipc:) 200 
10131197 RS..07 ~25':1 , .... CCIII ".,""1$1 coc• 1(10 
1001197 R$47 Service 2'50 Jar'n HoM HOclc (pe) 200 
HY31197 RS.07 ~250,ar"\ ...,ACCU(bd) 400 
\114197 RS.()7 Cheek. up 100 jam Gr•a•~(kg) 200 
, 1113197 RS.07 Ctltel( uo 100 pm o. ....... t'ol 200 
1100197 RS.Q7 s.ro..ce 2'50 1-Jt'l'\ Ofl).~n(IU JGOO 
1 1/20197 R$47 s...c. ~ .... rft.Cf (I'IQW'Ie':IPC) 700 
1100197 RSJJ7 s.t\>tee 250 Jim f ue'; r t:t1 (PG) 700 
1 \120i97 RS.QI $tt\tiC'e~~ ~blntiX) 200 
1 1~7 RS.07 ~t.M.an.-11. G:w'lb biM"' Or~k (pc;) 100 
12HI97 q$<)/ ~wtOOpm c;...,...(\g) 'CI() 
lamplran I 
1218197 RS-<>7 Cneck up tOO Jam Gr~(kg} 200 
1218197 RS.()7 M9kanik. 8on(pe) 200 
12/15197 RS-<>7 Meltanik Ganti ban (pc) 200 
12/17197 RS.07 S•tviot 300 j01m ()I; .... In <•l 36.00 
12/171117 A$.07 ~300jam Ftlet Englnt (pc) 200 
12/17197 R$.07 s.rviet 3CO jam Fvtl F~er (pc) 200 
12117197 RS-<>7 ~300 jam Gtusing (kO) 200 
1212•197 RS.07 Cheek up 100 J•m O.OHlng(kg) 200 
1/2196 RS-<>7 Check up 100 jam G< ... ;ng (kg) 150 
115196 AS.07 S.....,.2000JOm Flltef 8 r• k• (pc) 1 ()() 
1/5198 RS-<>7 s.M:e 2000 jam Oi Transnnt (ll) .a.oo 
11519e RS.07 S~2C(X)jam BhrNm.r Filttc {pe) 100 
115198 RS-<>7 s.M:e 2000 )om 0.-(kO) 2 00 
\112198 RS.07 Umum Gan1i bOn (pe) 200 
1113198 RS-<>7 Cheek up 100jam Grt*Sit!O (k.,g) 200 
1113198 RS.07 Ch$ek up 100j3m Gan1>""' ,..., (pe) 2 
1/ 16198 RS-()7 Umum Gam; bOn (pe) 1 00 
1118198 RS.07 s.M:e 350 ,am Oft mes.n (II) 36 
1118198 RS-<>7 S.I'Aee 350 ,.m Filter oil Me$•n. (pc) 200 
1/2\198 RS-07 Cheek up 100 j~m Gtening (kg) 200 
/ampiran 1 
Preventive maintenance pada FL - 34 
Tanooal ~ Jerioperowlllan Perewatan Jumloll 
611 4/lle fl-34 <>«:lit up 100 ;.n ~(~) ... 
6/28198 fl-34 Ct>oek uo t 00 ,_ <1<-lko) • >oo 
71141'il6 fl·3< ~tooo ,.,., 011 "'M (ft) >200 
71141!)$ fl·3< SeMc:e 1 000 ~am ,:'lltflr Englnt (pc) 200 
7114/lle fl·3< Sei'W» 1 000 Jam OiT-(k) 1100 
11\.uo$ Fl·lA ~1000jMn ~-'~ (p:) 100 
7114/lle FL·3< SoMco 1000 )am Ott-•• <•> 
""'' 711.$$6 n-34 s.vc. 1000 jam (kg) 300 
7/281!)$ Fl-34 Chedtup lOOpm r..->g (>Q) , .. 
711&'9$ fl-34 ~I.C)100jam Gt--.g (kg) 200 
71- Fl-34 cn.ek up 100 Ja'n Gr-.. ("') 200 
9/4/Qe Fl-34 CNek 1.4' tOO tern G•-(kg) 200 
8114/lle Fl~A Clle<k up100iem a;....,.(ko\ 200 
~ Fl -34 c""'. up 1 00 )am o .. .....,lkal 200 91- Ft .. )4 ChKk up 1 00 jwn Gro.....,l""l 200 
9IZll1le Fl-34 Clle<kup100Jom Gr-jlt;g) 200 
611611l6 FL•:W $oN'Oe500- 00 - 1•1 .... 
9116196 Fl·3< s.......sco,., G<--o(O;g) , .. 
911611l$ fl·lol s.vc.soo.- . .... 00 ..... (11<) 700 
10f4196 J't-34 C'-up 100)am G<_,g (kg\ 
"" 
1()(1$1D6 Fl-3< S«v.ee 20)) jam Ott - (·) 
""' 1()11 $'SIS ,:'L·l-4 ~2CXX)jam F H141f C* MKin )00 
1()/1$100 r l-34 Service 20C(I Jtm Oll- 71.00 
1011!190 Fl·3< ~2000jem F~ r,.,.,..;t~ 
"'' 1011MIG Fl·l-4 SOIMoe 2000~om o• eriw E>to <•> l500 
101t519G Fl·3< SoM:o2000- --(1><1 100 
10f1S.W n-34 SoM:o 2000 )om 011-00 >lOCO 
1()11 $ISIS Fc-34 s......,. 2000 )am Gr ...... (kg) 
"" 1()'1~ Fl-34 s.-..u 2000'""" FN - (p:) 200 
10'1519$ Fl·:M SeMco 2000 JO"' F' ,.., hlctr* (pc) 
"" 1C>'29196 Fl·34 Cneck up 100 jam G..oslng(kg) 
"" 12/1M Fl·34 Cheek Up 100 jam G<01slnQ <•al 200 
1 21:119(1 Fl-34 Check up 100 jwn 
"' .. """ (kg) 2.00 
1 211()196 Fl-3< Clle<k Uo 100 iom <••> 200 
12/101\}5 Fl·34 Ch«k up 100 .-m G< ....... (ko) >00 
12/11Sr/N fl·3-4 SoM:o500)am 00"-1'1 2000 
1111&196 fL..-34 s-....500..., Gt-..(-..;) , .. 
12/1819$ Fl•3< S...C.500J*" f ..... (li "'*"" (pc) 200 
12/18.'98 "l·.).$ s..-soo,.., 
........ (II<) 200 
12/1819$ Fl..·34 S........ee 5CXl Jam F If!., .,..,......, (pe) 
"" 12130/96 rl-34 Check Up 100 itm "'"""' (kg) 100 
1213019e fl·3< Cl\eck VI) 100 JIMll G•NtorO(ka) 100 
115197 Fl·34 C~k up 100 ,am GrNslng(kg) 100 
1/13197 Fl-3< Setvioe 250 Jam Oi .,_l') )()00 
1113197 Fl·l-4 ~~JIIm .......... , .  ,
"'' 111JIV7 Fl-34 ~250jarn FIIW ol """"'" 100 
1122/97 Fl-3< CNO. UP 1 00 I*"' Gr• ...... l41 
"" 1131197 Fl•J.t Chec\. ~ tOJ 1•~ GI:Ht~~"G f "~Ot 
"" V7/i; f~o.·l-1 Ct\ee, \.9 100 J•m Cl< OHon!l I •a) I<> 
2;15197 Fl·34 Chec\: vp 100 Jam Gr••·ng t~Q) 2M 
21?1191 n.-~ s~mJam 0!1 MH!n (") 
"''" 
lampiran Z 
21211'87 Fl~ s.-SOC)'""' ti<Ql lOO 
2121.97 fl.-34 s.Moe .00 1om 
---(pel 100 
2121117 Fl·34 s.Mco.OO)Mn Fuol - (po) 100 
"J/71181 .. ~ Check up t OO j.m Or••lno <l<ol • 200 
3131V7 FL.·34 Cheek'-" 100;;,;- G<H&lno (kg) 200 
3111117 Fl-3-4 Cheek up 100 jam G< ...... (l<o) 200 
312'2197 FL•:l< Chectc op 100 jam Or.-.g (kg) 200 
3131197 FL-3-4 ~2CXXIj•m Oi-(·) >000 
3131197 FL·:l< SetW:le 2000 ,am F_.OIUesin 200 
31311V FL·:l-0 s.Moe~- '"" ,..., 200 
3131187 FL~ s.Moo<OOO.- Ol- 2700 
31311'87 FL~ ~2CXX)jam F,.,T,..,.. 100 
31311'87 FL·:l-0 s.-<000)""' OOOnwEJdo(l) :1>00 
31311V7 FL·34 
- 2000 )On\ 8<•--(pc:) 100 
3131/117 FL·:l< ~20CX)jam Oi """""' t•) 2>000 
YJ1/V7 Ft..•3oC 54N"YYIe 2000 J•rn 
"" ... hklrOI!c (pe. 700 
3131117 FL·34 Service 2()().) J•rn G<o>WG (kg) lOO 
4.11197 FL~ s..-2000jam ou•-<•> >000 
4Jtli7 FL~ S..W.2000jam Fllt•OI..._., 200 
411/91 FL~ SeMco 2000 jam .......... 200 
4111$7 FL~ SeMce2000- oo,_ 2700 
4;1117 FL-3-4 ~2000- f"'- Trlll"'ll'nlSi 100 
<&/11$7 Fl~l4 s.Moe2000j- ()jj o.- £.do t•l .... 
_4t/1f87 FL~ s.,_200C);om BfN!JW fiiW (pel 100 
<&11181 FL.-3-i s~ 2IXXl jam 00-(k) 120.00 
<&/ 1197 FL-3-4 s~2000j•m T...- ori ACCU t"'l 100 
411/97 FL·lo4 S4W'II'Ce 2(XX) J;:llm F"-'~(pc:) 200 
<&11197 FL·loo ~2CXXI Jam G< ... onoc•g> 200 
4/9197 'L·34 Checki.IP lOOilw'n G<-.g(kg) 200 
411M7 Fl~ Cro.dt up 100 Jltf'l tkOI 700 
5171117 Fl·l" c.-..,IOO)Mn 0<-...g~) 700 
5119197 FL·34 Chec:lt fw4) 1 00 )ltn c;....onot>ol 700 
$129197 Fl-lo& ~5COj.am ()jj ,...., c•1 >000 
512Qii7 Fl~ Setviot 5CX) j•m 
' """ E"""' (po) 700 
5129191 FL·l-1 S.V.O. 500 111m Fve! Fittlt (pc) 200 
5129197 FL-3.0 ~500 j•m Or••""G (l(g) 200 
$129197 FL·:l< ~m,.m FftN~(pe, 100 
61"11117 Fj.Jol en.e'CIJI)100J~ c.-.... (kQ) 700 
~1'17 F1oloo Col'1fle:lu~ 100 I*"" G<t""''' (\g) 200 
&29197 Flo)" Choc;k up 1(0 J..-ft c.....,.('oJ 
"" 711197 Ft'34 ~250.Jam oo"-<'l >000 
111 'S7 FL-~ ~250Jam F l'lfll' F ~'""' ( pr) 
""' i/1191 FL·loo SCI'VIC'e 2'SO f*m f:Uflll F1ltet t DC) 7r<l . 
7/lf97 <L·3< Servic:e 250 jam Btr: o.p..n K•n tl):l lW 
7/l.l'i1 FL.·l-4 Check up 100 l~tm a .. a&Woot•o) , .. 
7/U/97 <l·:l< c~" up 100j 4JTI GfHtt'IQ (kg) 700 
112M1 F'L·3C Set"'I\Ce1000jam 00~(-) 3700 
7~7 FL·3< Setvtc. 1000 JarTI ..... E1ogono (p<) 700 
7/29.'97 Fl·lol s...vw::. 1 000 f*m 0. T '*"""""' (I) >oOO 
7129197 fl-'\.1 s.r.-.ce 1000 ptn F'llwt~(.Pe) 
"" 7129197 Fl-3& Serw::. 10::::0 Ja-n Ff!w $obr c.,e) 100 
7129197 FL·l" &.tva 1000 Jal"n r~~tlf Hodraulw: (pc) 70> 
7129.'97 Fl·J.f 5'""'-"Ce 10CX) J.at'n 011 O•tltfMbal (I) 3>00 
7129197 FL-3< S41'1'Va \CliXI1am Gllat"'\Q (kg) 
"" 
lamp1ran 'l 
816/'P Fl-3-4 CNck '-C) 1 00 J.m Grwoing(kgl 200 
8117191 Fl-34 C-' ... 100jom ~(kg) 200 
8124197 Fl-3-1 s-~jom Ol ...... (lll 3000 
812<4197 FL-34 -·~i>m FII<M E'1g'M (PO) ""' 8124197 FL·3< S~e250jam Fuel Filtlut (pc) 7()0 
8130197 fl-34 c-• ..,1oo;om a-v.g (k(l) 700 
W1V!ll FL-34 e ..... ..,100Jom a-..no c•ol 200 
9127197 fl~34 S«YYice 500 jam OI Mooin (h) >000 
9/'21191 FL-34 ~SOOjam FIIIM ~"" (pe) 100 
91'21191 FL-34 s-500jom FiiW luol (pc) 
'"" 9121191 Fl-34 SoMco 500 jom O, ...... (kg) 200 
9127/$7 Fl -3-1 SeMoe 500 jam ·-by .... (pe) 100 
9127197 f l ·34 
-500; ... Fito<-..n.l(pc) 100 
1011.&197 FL-3-1 Chec41 up t(X) ;.tn o,oosr.g (kg) 700 




, 1/.&197 Fl-34 c ,_..,100J..,. ~(kg) 200 
1 111 1.97 Ft .:w 
-2'i0Jam ()(i ... _ (0) 3000 
11/11$7 Fl -34 ~250jem File< Engono (pe) 100 
1111 11$7 Fl-34 -~,..,. ......... (pe) 200 
1H11197 Fl·34 s.rv.o. 250 jam FJ1 ... bypoM (pc) 
""' 1 il17/i7 fl•3< CMC:k '4' 100 jam c;,...;ng (kg) 
'"" 1211197 Fl-3-1 C'-"-..100jom G<oos.ntl (kg) 2110 
1:V12JV7 Fl-34 s-- 20»,..,. 00 ...... .., 3000 
12112197 Fl-34 s--">O»jom FbErQno (pc) 100 
12/12197 Fl<)4 Str"ob 2000 jMn Foe/ Fittf'" (pc) 200 
12/12191 Fl-3-1 Set'\IIQI 2000 jam OIT~(·) 2100 
t21tM7 Fl.•J-4 
-2'W)M" Filter y,.,.._ (pe) 100 
121121517 Fl-34 s.Mco">O»- 01 0m.o e .. <•l 36 00 
12/t2J97 Fl ·J.4 Sero.b 2000 jam Fll•r Hidraullo {pe) 200 
\ 2/12$7 FL-3-4 Sttviot 2000 j~ Fr._, by~• (IX) 100 
12/12117 fl·3< s--lOOOjom ,-..... brN Nt (pc:) 10> 
1211'2197 Fl -34 
-)000- a.....,. (kg) 200 
12/18197 Fl·3< Chock.., 100 jom G<......, (kg) 200 
12126197 Ft·34 CNck up 100 jam Gf....,.,(,O) 200 
1191118 Fl -3-1 Chod<-..100JMn Gr...r.g~) 200 
111~ Fl-34 s--~- 01 ...... (. ) 
''""' 1/ 13.-9$ FL·34 SeMOe 250 jam F~e< E"'l"' (pe) 100 
1/13198 FL-34 Setvlcl 250 j~ FIAI Flltw {pc) 200 
1/1 3158 Fl-34 s-~jom Fblor-!ocl 100 
1/2Me Fl -3-1 Chock W>100jom G<•""'"ll i ' Ol 
'"" 
/ampira11Z 
Preventive maintenance pada FL - 35 
Ta~~Qgal Urit Jerw perawaten Peraw1t.Jrn Jumloh 
I/'1NI FL-35 CNc:k ~ 100 jam Gre....,(~a) 300 
1/1 119'7 FL-36 Chee\¢ Up tOO ~·m Gf-.lng(kg) 200 
1120197 FL-3!1 s...... ll)(l() jim 00.._,(.) 3000 
1120197 FL-35 S......ll)(l()- FI*OiMetiR 200 
1120/97 FL-35 StMoe 2000 ,am Oil """"""" 27 00 
1120/97 FL·35 S......2000.- F"" T"""'mltl 100 
lt;l0197 FL-3!1 S..,...ll)(l() )om 00 ()ri,e E>lt (I ) 3500 
1120197 Fl-35 Sefw)e 3:0) JMl --((1<) I 00 
1120197 Fl-35 Service 2CCIO $11m Ol""*l"l 22000 
1/20197 f'l-35 s ...... ~ 2000 ••m G<eeoing (kg) 200 
I/2M7 FL-35 C~k Uo 100j.atn 0<.-.g ( loQ) 200 
216197 Fl-3!1 ChK\ \0 100 jam (kg) 200 
2/14J97 Ft·:35 Cl'lee• UP 100 Jllm G<""""''J(kQ) 200 
'2122197 FL-36 Setw:.t 250 Jtm oo ...-col 2'900 
2122197 Fl-35 Sef'W)t 2:50 trn Fuel FO!M (pe) 200 
2122JS7 Fl-35 ~250;.,-r.. "'""-C<gl 200 
7f28197 FL-35 Ch«:tt up 100 Jillm Greasrg Ck.o• 200 
3'18197 FL-35 Seroke 2':XXI Jam OO M..n(o) :!900 
311&97 FL-35 S~2COlJ;01m Flit«" 011 M.-, 200 
3/18197 Fl-35 s..-2000,..., Fuelfk 200 
3/1EV&7 f::L•l5 s.tvcl ZXIO J II 'T'I OlihMm! .. 27 00 
3.1t8JS7 FL-35 SeNa 2000 Jatn F lltt~t T ... nstl'llll 100 
3.'18197 FL-35 S.IVCI 20Xl jam OCi O<IW E>lo (ll 3500 
Y181S7 F\.--35 
-ll)(l()- 11<--(pe) 100 
311&97 Fl·lS SetVICI 2IXIO Jii!TI Oli~(ft.. :nooo 
3118197 FL-35 Se<vleo 2000 jam Filet """ollc (pe) 200 
3118197 FL.·35 S4wW• 2'txlO jolm "'· ...... (~) 200 
Y29157 Fl-35 Chec' UD 100 jam G<....-q (>:l) 200 
413191 FL-35 Se!vct 500JO'ft Oi ....... (l<) 3000 
413197 FL-35 S81V!Ct 500 JIM •~.., ~lno Coel 1.00 
<13197 FL-35 ~500jam Fill«.......,..,. (pe) 100 
413197 rt-35 StNrc.• 500 !81'n G---., (~1 200 
41'219' FL-lS ct-.c-. 1.0 too~ G<~(kg) 200 
.C/ 22/Si FL-35 Cheek ~ t OO ta.tn Gr.ateno (k.g) 200 
4/28197 FL-35 ~~lam Olo M...,!<) 2'900 
4'7!J5i FL-35 ~.~J.atn Fbt EI'\Q'.trot (Jl!C) 100 
512.'91 Ft·l! cnec, ~ 100 1am G< .. "'' CI<Q) 10C 
5112/9;' rt-35 Cl'\fe' vc: 100 ~am Gr•~•ng ( \ g) 1<1.! 
St21l97 FL-35 SeoNa 1000 j.a"''l Olo M"" (•J 3000 
~:?1/9;' FL-35 SetY« 10.:0 pm F~~~ )I)> 
S/1119'1' FL·JS ~IOO)pm ''*f ... 200 
~1191 Fl -35 Sei'Yict 1 ((X) litm Otl transnw '7 00 
-· 512:rg; f.'L-35 s.wva 1000 j:;~m Filet Tt.,'ISI'Illlol 1 00 
~1/'Si FL-35 ~~000~ Clio o.wo E>lo t• l 3500 
51211'S~ ~l-35 ~1000pm (;f.urg (k.Q1 2m 
sauc;· F, ·3$ ~no.r,. lOCO Jt~rn f dtf't Hod! OoC 
"" 512\1<;- FL·JS SE>rv•C'~ !000 jam 1\fea.tnt't Mt•r I~) 'r ... -: 
5.'3'1i- n-35 r.~' up 100 j..\ITI ""'·~t~~-~1 lb. 
61219" Fl-$ Cl'l«~ o.10 1 00 filii'\ c-~c•o• 2:X. 
61121S7 r 1-JS Ch«~ up IOO~m Cill'!'a~ng ( \ O) ;'>(I(J 
61181!l' F1·3S $eiV1Ct 250 JaM OU.~(II) 3000 
/ampiran 2 
· .. . ~ . .-1 · · .:·"·l:···- ·-, .. --:·-: ··---· .. --·-r ..::.--;-7-----~- --·-·-- ·~ _,_ f-.• t ' •"~ 'I) , f • .._~ 1 3-t. , ,. • .., Y,,:J o<IAI• " " 'UI ... lf\1•"-l ~pe> :! (XJ 
---·-+- -·'- . 
6.'13i~1 i'!l-~ S()r'o.l~l~)Otl'l'l ;....,.1 ~!tH" (pc:) 1 ('(I 
sna.-g7 F&·3b Serv:C. 'Y.JO jam ~,.; ben(pc) 200 
6124197 • •·35 Choeoek ~ 100 jam G<...-,g (kg) ?00 
1n0191 FL-35 Cheek up t OO jam G<""""' ?o(J 
7118197 FL-35 Service 500 ja..-n Ot Me!l.in 3000 
7/UY97 FL-36 ~500jam ,:Ill$' Eng!..- 200 
7/18.197 FL-35 Serw:e 500 Jam Fuel F'iltot 200 
7118197 FL-35 $¥vice 500 jam 2.00 
$/J../'97 FL•35 Cheek up 100 f• m G<eating (l<g) 700 
8116197 FL-35 Chtck up tOO j8m G<eallr>g (kg) 2 .00 
SllM7 FL-35 s..--250 1om Oi Me..., <•) 3000 
1!125197 FL-35 S«vioe 250 }aln filto< Engine (pe) 200 
6125197 FL-35 ~250~ Fuel Filter (pc) 200 
9110197 FL-35 Choekuo>IOO jem G<....,g(kg) 200 
9122197 FL-35 Stlfva 20CX) Jam O<i Meslo (0) 3000 
9/W97 FL·35 SefV'Ce 2000 tam Fittef' Engin& (pc) 200 
9122197 FL-35 s~20CX>tam Fuel filter (pc) 200 
9/W97 FL·3S SeMc. 2000 jam Oli T ransmlsi (It) 2700 
9122197 Fl·35 S~2<XIOja'YI 
'"" T"-(pc) 100 
1li:I2J97 FL•35 SeNioe 2XX> jam o;o [)ri,o E>do (k) 35.00 
9122!97 Ft -3$ S.l"wiet 2000 iltn FWO.er Hidraollc (pc• 200 
9122J97 F't·JS SIIHVice 20:Xl jam G<6HlnQ(kg) 200 
9122!97 FL-35 Service 20:Xl jam OliHidro'e(O) 22000 
1011~7 Fl-35 Check op 100 jam Grcm;ing (kg) 2('() 
1C>'2<)197 Fl-35 Check up 100 J41rn G1~as10g (~) 200 
1111197 FL-35 ~250jam OltMesin (lt) 3000 
11/l/97 FL-35 Serv~ ?50 ''"' Filtet Engine (pc) 100 
1111197 FL-35 $Mneo 250 I>"' Fuel FiUir (pc} 200 
11/H97 FL-35 ~250·am Filtlw by past> (pc• 100 
11n191 FL .. 35 Check up 100 jam G<llllr>g (~Q) 200 
11f2St97 FL.JS Check. up tOO jam G<.....,.(kg) 200 
1219197 FL-lS $..-- 500 jom O>MKln(O) 3000 
1219197 FL-35 s.Mc:o 500 jam Flltof Engine (pe) 100 
12J9197 FL·3S ~500jam G<.....-.g !kQI 200 
1219197 FL-35 S......-.eeSOOjam Fil'ter by PIKS 100 
12/l 7197 FL-35 Cheek Ul) 100 f.lm Gre.;sing {kg) 200 
1?f27197 FL-35 Ch6<:k up 100 jam G<eosing {kQ) 200 
111/98 F" l -35 S~250jam o• """" (O) 3 <00 
111198 FL-35 SeMCe 250 JJM F~ Engine (pc) 200 
1111'96 Fl-35 Se"'-et 250 ,am j:uel Flltw (pc) 200 
111198 FL·35 SEM'tice 250 jam F1fteo( byptl$$ (!X) , 00 
118198 FL·35 Check up 100 jam Glta&tng (kg) 200 
lumpirQII J 
Korektif maintenance pada RS - 07 
Tgl Unit Kattg0<1 Petawatan Jml diqanti 
3/S.117 RS~7 a GtnO fib~' oil chtnk• . 100 
31111117 RU7 E 
--(pe) 100 
311W7 RS<» A G.r-(pe) 2.00 
3/211V1' RUT c .Jbyak.k ... y 1.00 
.._, RS~7 E 
--(J>c) 1 00 
SI1111V1' RS~7 E ~TWL.oc:k 0 00 
3124197 R~ E o.::mn. r.,...todt: 000 
&11K7 RS<» A 
---
000 
6121197 RU7 D 
-(J>c) 300 
8124197 RS<» A so .... oao>ot- - (..., 100 
71141'17 lte-07 a Filling!'"'"'...., ..... ) 100 
1122J07 At..07 D 
·-
100 
7122J!l7 Ro-07 0 R-.ySt.tW 100 
&/131V1' RS<» A Seal- 3.00 
&11K7 RS~7 c 
----w.o 1.00 ~7 RS~7 0 s..-o.o Engno (O<) 1.00 
1011M7 R~7 c Joty l"bek {1'1( nonTI8I 000 
1~7 R~7 E Gonb --- lock (P<) 100 11nm RS~7 8 Ganti t.o.e hidfOIIC {to man \'ill~ } 200 
, 1113197 RS~7 0 hmbeh 11r ACCU (bel) 100 
11/1SID7 RS~7 c 0•~ btN~ P•tah (pe) 300 
11/201117 RS$ 0 Ta- .W ACCU (b<l) 300 
1V15/D7 R$~7 8 a.ntJ MMOr oil PI'••~· {pc:) 100 
lamp/rat~ 3 
Korektif maintenance pada RS - 10 
Tong gal Unit Katcgori PHaWatan Jml doganti 
tv25tfl1 RS-10 0 ---(pc) 3 00 
7125197 Rs.-tO E FW>...C 300 
8112197 RS..10 0 
-----
100 
1011197 RS-10 0 Gan11MMOr.-(pc) 100 
16"119? RS-tO E ..__~loci 100 
10/3.117 RS-10 E Gamooool--(pc) 100 
1~HW7 RS-10 E Gonll--(pc) 200 
ttt2~7 RS-10 a G.-__ ..... ....,_(pc) 1.00 
I V2i97 RS-10 E p pWWft 000 
\2/4197 RS.10 E p~_..__,_,(pc) 100 
121<1197 RS-10 E ~nc~~ 100 
1219197 RS-10 E Gri pin/Veft ""' 100 
12tt5197 Rs-10 E G.-.._..,.,_, (pc) 100 
1l/16197 RS-10 8 GanO - l>d<clc -- (pc) 1,00 
1<6198 RS.lO E HoM twr.'llt tod. (pc:) 100 
I!Mlll RS· 10 F. s..- """'""'"" (pc) 100 
110!$1l RS-10 E ....... SNit c-(pc) 100 
tnKJ#J RS-10 0 - ,r..-... ~  
IJa/98 R$· 10 E Ga->11- o..;., (pc) 100 
~- R$-10 0 --....... (pc) tOO 
111 11'9/l RS· 10 c Ga~ ... 1 SWI1f"9 gear (Mt} 100 
tlt .C.'98 RS-10 8 Gano----(pc) 2 00 
,,~ RS-10 8 GanO ,_,ng - (pc) 200 
/ampiran 3 
Korektif maintenance pada RS -31 
T~ liM Kategori Perawatan Jml digan1i 
-6I1J9S R$-31 8 
----
6 
611319(! RS-31 A Tridoring I,.....,....,.. 
' 
6115196 RWI 0 
- -
' 
6122/M Rs-31 E .,....,_ ..,.1\JMk 0 
7/1/Ge RS-31 E 
--boom-.... ' 7no.9e RWt E $Nil-
' 
1111196 RS•31 E SN~oholn 1 
7118108 RWI E R- N; 0 
711~ R$·31 E SNIRotaiOf" 
' 
7/ZJIOS R$-31 0 Fuel pipe 0 
7123196 R$-31 E ; ...... .._ 
' 
7121196 A$·31 c G.,.. bon 
' 
7f28191J R$-31 E 
, __ 
' 
611/118 RS-31 c ...... ,_ (pc) 
' 
615196 R$-31 E &oMooN:. 0 
&oS/118 R$-31 ll !Llnlno "'•'" I 
817196 RS·31 c Gonlibon(pc) 1 
-
AS.3\ c ,.. • ,.. todl dtpen 0 
6115196 RS-31 0 Fuel ,;p. 0 
8116196 R$-31 E 
--
' 
612008 RS-31 0 
--
I 
8/21196 R$-31 8 -boo(pc) 1 
8122196 RS-31 E 
--
1 
9.'<1196 RS·31 0 ,.,.._ (pc) 2 
911CWII RS-31 8 .............. 1 
911218$ RS·31 E Mf'I«W twilt lock +fuM I 
1211196 RS-31 0 Gonli- -(pc) 100 
12f.W6 R$..31 8 --~;~ 100 
12/tD/96 RS-31 0 FuoiGaUQO tOO 
12/29196 R$-31 c tlon (pc) 2.00 
1/3197 RS·31 E Rubtlf" 6umf)ltr (pc) '00 
tfl7f97 R$•.31 6 ...., pr-..ure (pc:) 100 
11'31197 R$-31 c lion (OcYmur. 1'hll RO<t.l 1 00 
1131197 RS·31 c Gerllli t.n (pe) 100 
11'31197 R$·31 c M!6•Ht~~ f'OQI (pc:} ~· oo 
211197 RS·31 c 
- · bon bol (pc) 200 
2/1107 RS·31 c Glorllll ben btl (IX) 200 
2113197 RS·31 E Gano "-....,..,...(PC) 200 
2/11!107 RS-31 E Gor<l "'""' ~ (pc) 200 
2itM7 R$·31 8 i'iciiN ~· IJJ boom o.A 000 
2122/97 RS·3 1 E S»>>t "'-" (pc) 100 
<12$197 RS·31 E _.._(pc) 200 
3/3197 R$-31 E G.lr!D sN.tt CN1n (pe) 200 
: . .,., RS·31 E Gano_.....,(pc) 2.00 
315197 RS·31 E Shan cNff'l (1 ). Sentot (2). relty()) 000 
316197 RS·31 E Repait eh~"·~ 000 
)#1$197 1\$·31 c tloll- 000 
31':?191 RS·3 1 D A!teNIOt 000 
313111i7 R$-31 E Gone ... ~.._ t pc) 200 
•t4191 RS·31 c 611'1 Bel (l)t) 100 
41$197 R$-31 c a... Bel toe) 100 
/ampira11 J 
4117197 As-31 E GomS- (u/20" ....,., pe U lO 
4118197 Rs-31 E liM-lock 1 00 
<IZI/1l7 As-31 c S..Bol (pe) 1.00 
M/97 Rs-31 E o~on~~ c"'"' CMtl . 1 00 
S/$117 RS-31 8 o.....-...... ,Mtj H lO 
S/$117 Rs-31 £ Clan~""""' Oholn (Nt) 1.00 
5111197 Rl>-31 E 
......__..__ 
2.1 
5119f'97 Rs-31 E Ganli doLw>....., ...- (J>c) :too 
5/lfW1 Rs-31 8 C«<IJof ......... ~ 000 
6111/97 Rl>-31 c W kbM-(pc) 400 
61111'.17 RS-31 0 ACCU.,._.bd 0.00 
emm R&<ll E ~--(pc) I 00 
7fl1/97 Ro-31 <>.oomou1 
ene/97 Rs-31 0 ........_ ......... .-
8130197 RS-31 A a-- 100 
!)fl7197 R$-31 0 Ro~oy ,_....,111>1 (pc) 100 
i129197 RS.JI A Socket ""'*'"""' - ....... 100 
!Y.lC>117 AS-31 0 CB ~e .,_wn: (...., 1.00 
1~7 RS.J1 c Gon1i .., (J>c) 2 00 
IMI/97 RS-31 8 o- ..... - """'~' (pc) 200 
11)!13197 RS-31 8 HIOolic: •fuel _,.. 0 00 
1()(13197 RS.31 e PuangAc 1.00 
1Clr'I W 7 RS-31 0 
......... _ ""'' 2.00 
10122197 RS-31 0 Cobe1-(pc) 1 00 
1 \ /3.'97 RS-31 c ,,_..., '00 
11/4.19? RS-31 0 oon<ihordpunp I 00 
1 \/.C/97 RS-31 c G< ...... (kg) 200 
1118197 RS-31 c Gon1i - (pc) :too 
1 1NOr'97 AS-31 0 
--lntol<ol 
11111)'97 RS-31 8 Gono- hdroic (pc) 6 00 
11110197 RS.J1 8 Gonl> ring-,..., lnjocbOtl pump (pc) 400 
11113197 RS-31 c lase-,.--.g 0 00 
11113197 RS-31 c Ganti _, ""e,-·- 1,00 
11113197 RS-31 c Gon•-- (pc) 100 
1212197 AS-31 e Gonl> """"' pin (pc) 2.00 
12/2197 ttS-3 1 e Gonl> ..... ""' (pc) 2 00 
12/2197 RS.31 e Gono pin (pc) 200 
12/2197 RS-31 e G .. .,IJ plt1ll (pc. 200 
12/2197 RS·3 1 e Gonllohall (pc) 200 
1V3/97 RS-31 o. Ganti bOQi l;;lmpu (rx:) 100 
1218197 RS-31 E Ganl>pon ...... (pc) 1 00 
12/1819"7 RS.J1 0 Cuci Mtr &Otatlganti (pe) 200 
t2n<U91 RS-31 ( GaniJ """'..-.. - (pel 1 00 
•moo RS·3 \ 0 .,jectiOn Pl.l"nP 100 
1M&I98 RS-31 0 G~ .njtaorl pump 100 
1/20198 A$-.31 0 
- . qoni"- IOC) 4 00 
1/2<199 RS-31 c 8"" peceh (pc:} 1 00 
lampiran J 
Korektif maintenance pada RS -32 
Tangg.;ol Unit Kateoort P-lAin Jml clg8oti 
417198 Rs-32 . 8 P,.HirNic- 0 





.,,196 Rs-:!2 E au rot~WtDr ~mh I 
1118198 U-32 8 
--(pc) I 
11181911 RS-32 c Gamibon I 
111198 RS-32 c Go<* bon 1 
711919$ RS-32 c '"""' ••Oft>Q (pe) I 
7/1919$ RS-32 8 L;q.Od go< ... (pc) I 
7118.'9(1 R$-32 E s..r- I 
7/15196 RS-32 0 
__ ,,., 
2 
113198 RS-32 E 
--
I 
ar.ll98 RS-32 c Good bon I 
1111(>96 Rs-32 c Gono bon I 
11/18198 RS-32 E Soot- I 
1123198 RS-32 E 
---
I 





8129196 RS-32 0 
-
0 
1/31198 RS-32 c Gonli bon I 
10f21$0 RS-32 0 
.. __ 
0.00 
10125156 R5-32 E Gono <a<t>on t.W>AC (pc) 200 
l:lr13196 RS-32 0 ..._ .... ~(pe) 100 
12/1919e Rs-32 B Guido- 200 
12119198 RS-32 8 ().II ... (pe) 100 
t21t9196 RS-32 B Bodo U., Rono (pe) 100 
121191'9$ RS-32 8 -RodSool(pe) 1.00 
12JI919e RS-32 8 w-""'<pc) 100 
119J!1'1 RS-32 0 R.I,OfNlh~ 100 
1125197 RS-32 0 
-"""' (pe) 1.00 
2119.197 RS-32 c Ganci bon .... (pe) 200 
3119197 RS-32 0 --(pe) 1 00 
31Z1197 R$·32 E ,..,_,,., 100 
411197 RS-32 E 
- """"' (pe) 100 
<19197 RS-32 E Sui Rota"" (pe) 100 
S/5197 RS-32 8 
__ ,,., 
100 
516197 RS-32 c HOM~ •tMring (pc:) 100 
S'15J87 RS-32 E 
-·-(pe) 100 
5f20IV1 RS-32 E ,.,...,.Ac 100 
Y-!31V7 RS-32 B ~-... 000 
51311517 R$·32 c Ganel t.n btl {pc) 200 
&'\5197 RS-32 6 ~ ...... _,,., 100 
6115m RS·32 9 ,_H_ 000 
716197 Rs-32 E MW Fteby Control Vatv. *" 100 
716l'J7 R•·Jl 8 FIWH~ 200 
1n4t97 R'·32 8 ...... 100 
7f29197 Ra·32 E Ban- 200 
9115197 RS-32 E G•n~ ban dol> (pe) 100 
9/16197 RS·32 0 <Woo .... 1 ...... ......., (p;) 100 
9117197 RS-32 D V4:Jelt adjustel' (pe) 200 
9126197 RS-32 9 glt'llthoM~ 300 
lt lniJIII'OII J 
9127197 R$.32 0 Gonoi ACCU foe) 2Jl0 
11129197 RS.J:l 8 Geno-- 2.00 1W11i7 R$·3'2 E s... • - potonoio joy Mel< 000 
'~ '"' R$.3'2 0 a..,.;--(MI) 1.00 1()'3111117 RW2 0 o.n. •lttfw':Of" (pc) 100 
11/Sm RS.J:l E GMI-m..(pc) 1 00 
11/Sm AS-32 E a...t ...... m.. (pe) 2.00 
11/Sm R$.32 E Gonoi bout.......,...,. (OC) 100 
tt~7 RS-32 0 a.. ... ~<Olen~ 100 
11117.97 RS-32 E l.M belA ..-...:.n c-tlh 000 
17131V1 R$.32 c Gonoi bon (pe) 2.00 
1212"'117 RS-32 0 Gonoi ........ (pe) 6.00 
12124.97 RS·32 c llaiC bon 0.00 
111 4'M RS-32 8 a... 
-if!-(pe) 2.00 
11»98 RS·3'2 0 Gonoi-- I 00 11»98 RS-32 c G>no bon (pe) 1.00 
1122J9e RS.)2 c Clone~ bon (pe) 1.00 
lamp~ra11 ~ 
Korektif maintenance pada FL - 34 
Tal Unit Kategori Yang dit<erjaluon Jumtah 
411196 Fl-34 e !mer ..... be<-QI<olc 
5/IIVIS Fl-34 E 
----71Me FL-34 c <lanot-1 (pc:) 1.00 
7r:l0/Vt5 FL-34 8 p ..... - 1 00 1n11oe FL-34 8 P~hicwc:M >00 





8110/Vt5 Fl-34 D At:; 100 
IVI51118 Fl-34 D ..._ .. _.. 1.00 
8125100 Fl-34 c Gom""' (pc) I 00 
8112198 FL-34 c Gano'*'(P<) >00 
81tG196 Fl-34 c Gano boot (pc:) 100 
81:!1196 FL-34 c Gano bWI (pc:) ><>O 
8I2M6 Fl-34 A Gontt-- 1.00 1()'1181 Fl-34 A ...., ""...,.,.,.; (pc:) 100 
10/2196 FL-34 A Gano pbtt ring + t.ut (Pc;) 18.00 
·~ FL-34 c Gw>c - dop. ipc) 100 10131196 ~='l·34 c GonO bon dop. (pc) 400 
12/23196 FL.:!< D 
- ""flu tv.. (pc) 500 
12/23196 fl-3< 0 
- ""flu (P<) 1 00 
t1UV97 FL·34 8 Tr~ {St~ vwlve) {pe) •oo 
1tl0t97 FL·34 0 t......,.. Hologen (pc) • 00 
'1?3Jt)/ ll.·..W c <#a1'141 bwt dtto (pc) 
'"' 312$/97 FL-34 E Pi.ite ~han ~ (lill$) 000 
4/2SI97 Fl -3< B Ltfl boo'n cylinder 000 
A/1/i'T FL·34 8 HNO CJ'I'ldet (pc) 1.00 
511/V7 FL.:!< 8 Dntl ....,.,. Cyt ...... 000 
"''1'07 fl·34 8 Ga"" folltl P•D"t , .. 
5/11117 FL-34 8 a....,..e~(pc:) 700 
S/24/117 fl-3< 0 R..,AC(-) 000 
1f24/117 fL-34 8 
_,.._ 
... 
71251117 Fl.:!< v O....bon(pc) 700 
8/9.117 Fl-34 0 s.n,.y. ()II Presa,r• >00 
emti1 FL·34 E v.....,,......_ 000 
ll\1,$7 FL-34 c c.......,..., (pc) >00 
tttM7 rt-34 c c;..., bon..., (pc) 
• 00 
1~7 Fl-34 c Gaf'IIIIWtbet 100 
101141$7 F&.·3C 8 G.~t~• ...... Ndr~ (PC) >00 
11)14/07 F'L-34 c Ca"¢1 _.. dOp (P:} ... 
10114187 F'L·34 D Gono '-CCU I bo:te<y (pc) 700 
10114/$7 'L·:W D G.nt!V_.,.AI~(pe) >00 
1()tt4/97 Fl·34 0 a..,......,.,a.....,(pc) , .. 
10/22/117 FL-34 c o .... """0 boutlmur ..... dep )00 
~ 1/.l."ai rL·J.t c Gan~> bin bel (pc 1 100 
t H1St17 FL-34 c G~il'\1 bi" !pc~ •oo 
12/5/'ll ~~ 14 c Gr.••, ~~. iPGI \r•• 
'''1Gf97 Fl·34 
" 
Ga.,:• i' , .. d ... 110f•W.•Y4:t 2 b•l 00<> 
12/301g7 FL·34 c Ga"'t bf .. lpc) 
'"" \11 1196 'l ·34 c G:.nl ban lpc) 
"'' l/23198' Fl·~4 fi P'ts.ar.g oongl!.ra\. tabln 000 
lnG/00 FL-34 c G•r'il! tw~nipc. 
'"' 
/ampira11 4 
Korektif maintenance pada FL - 35 
!a! Unll ~··~ Perawat.n Jml~nti 2131t7 Fl-36 c O...d I>Mdo9 (pe) 1.00 
S/711l7 Fl.:!& E L• .... --lcrit 000 
511~7 Fl.:!& 0 
-· - Jot; (Pe) 100 
1117/97 ,_ 0 Gono v- Jot::. (peJ tOO 
8111V7 Fl.:)& B 0.. ~ Hood 1ft...-. 000 
&111117 Fl.:!& B <l<ooWQ(\O) 300 
lm/117 Fl-36 c Ban(pc) 2.00 
~7 Fl.:!& 8 ~ ..,, ~PG~Abl: .... (pc) 100 
1112$1117 Fl.:!& E R- ..... (~omg) 100 
1CV1M7 '1-35 c Gono . . ..... (pe) 100 
t111CW1 FL·35 E G.nti '-A rod• (pe) • oo 
111251$7 Fl·35 E L.H • P8"'fPP'NI\an ten 000 
12Jelll7 n.·35 c Gano ""'(1><:1 100 
t2/1MJ7 Fl~5 B a.n" rue Ut hicttclk {PC) 2.00 
·-
Fl-35 0 o...a~ompu.....,(JlcJ 1.00 
117/98 fl·35 c Boo 100 
3126198 Fl·35 e Pitt• pet>;~~ rork 000 
312197 Fl·35 E Stwrt whMI mtst (pc) tOO 
312197 FL·35 E W'hNI mHf (pe) 1.00 
31'1197 Fl·35 E SY~ tOW(pc) 4.00 
312197 FL·35 E Shift tOW (DC) 300 
312197 FL·35 E Coner;1or gt~M {pe) 800 
312197 Fl0:16 E Con.cw ~ gtNM (.Pc) 500 
312197 FL-36 E Be.anng+thaft blt ~~ (pe:) 1.00 
312197 FL·35 E 8Mtinc whHI mast (pc) •oo 
lamp/rem J 
Korektif maintenance pada sub-sis. transmisi 
T Unlt K•r•goo Perewatan Jmfdiganb 
311<1197 RS-07 .. Goor-(pe) 200 
lllle'97 RS-07 A SteiQMir~ 000 
1124/t7 AS-07 .. S.k.or\ gaet.t ~ •• (set} roo 
ll131e7 RS-07 .. Soof.....,;oj 300 




AS.31 A Lftng ..... 100 
113C>t7 AWl A a-- 100 
81211107 R$-31 A Soc ... ...,.__ ... _ 100 
Jum[liron 5 
Korektif maintenance pada sub-sis hidraulic 
Tancgal Urol Kate go<! Peraw•tan Jml diganti 
lol1!96 RS-32 8 Pipe Hhullc: booct 1.00 
811Ml6 RS-32 8 --( .. ) 1.00 
7118.95 RS·32 8 Uqud ..... ( .. ) 100 
12/1(1195 RS·32 8 Gc,,de ... 1 2.00 
12J1gJ00 RS-32 8 O-Iling ( .. ) 1.00 
12/19196 RS·32 8 BadoUoR"9("") 100 
12/10100 RS·32 8 
"'"""' Rod ~ (po) 100 
12HMI6 RS·32 8 W e>erMM (Pt) 1.00 
5.'5197 RS·32 8 --·(pc) 100 
5123JS7 RS·32 8 
"""""'"-
1.00 
611$197 RS-32 8 Goroo .... ~ .... !<><) 1.00 
61111197 RS-32 8 Hos.t Htdrol•e 1 00 
7~7 "•-32 8 Fi'.., Hydr-.Ac 2.00 
7(24$7 Ro-32 8 
"""' 
1.00 
9/26197 RS-32 8 g..,; ..... """"'" 3.00 
9129197 RS·32 8 GanCi hoM hidrolic 2.00 
111419e RS-32 8 Goroo "'"9 ........ Ill-{OC) 200 
&2196 RS·31 8 t-mt hldra'-'<: \l:lrna•n val,. 2.00 
8121/00 RS·31 8 
---boo(I'C) 100 
911CW6 RS-31 8 
--
100 
, 213196 RS·31 8 Seo.or tpraid6r fpc) , ()() 
1127197 RS-31 8 MftS()f prHU"• (pc.) 100 
21181117 RS-31 8 Host hdrCIIC ul boom OI.A , 00 
S/S/97 RS·31 8 Gant conttol wtv. (Mt) I()() 
$r20/97 RS·31 8 Conod YOiw ......._ 000 
1016/Di RS·lt 8 Gonihooe- .....,(pel 200 
11110197 RS·31 8 Oar'lti hOM hldfobo ( uc) 200 
11110197 RS·31 8 Goroo "'"9 ,_,.... ....,.._-{pc) •oo 
11124107 RS· tO 8 Ganci hOM~ f'Porn m.-, ..-...(pel , 00 
12/16197 RS·IO 8 Ganb no,. hidrollc tide t.Mt (De) 1.00 
111..-oe R$-tO 8 Gar$ hOM hlchUic: f'tlt« ~ (Oc) 200 
Htirt'98 RS10 8 C'.a"" ~how(~) 200 
:l/5197 RS.07 8 Ganb ti!tt'f oil d!Sbtak.• 100 
11\4107 R•-07 8 '"""V ( ..... man YOiw) 100 
''""' 
RS07 8 Gant» hoM hl(ltol.c (to mwt ......... ) 200 
12/1 S/97 RS.()7 8 Garni sen.or ~ prtuute (pe) 100 
/(IJnpira/1 S 
Korektif maintenance pada sub. sis final drive 
Tonggol Unil Kotego<i Perawatan Jml digon~ 
611198 RS-32 c Gerci bin . 100 
6116198 RS-32 c Gono bon 1.00 
7119195 RS-32 c ~·t.nng(pc) 100 
7127198 RS-31 c ...... bon 100 
811/!le RS-.31 c Gon1l bon (pc) 100 
813100 RS·32 c (;...,;bon 1 00 
ll/719& RS-31 c Gvcbon(pc) 100 
atl()f91l RS-32 c Gantt ben 100 
at26I9G RS~2 c a... ... 200 
6131198 RS-32 c Gonobon 100 
12/29198 RS•3t c g.,{pc) 200 
1131197 RS-31 c BM tpeYrru. NLt Rodl 100 
1131197 RS-31 c Gono bon {pc) 100 
1131197 RS.31 c MII•Nut fOda (pc) 100 
211197 RS-31 c ea.. bon bet (pc) 200 
218191 RS-31 c o • .,; "'"''« cool 200 
211~7 RS-32 c ......... ..., (pc) 200 
l/15197 RS-31 c 
--
1M 
3121197 RSo07 c Joy •be\ ... ,. 100 
414$1 A.S-31 c !lao llol{ocl 100 
.,., RS·31 c , ..... 8411 (pe) 1 00 
4123197 RS-31 c Bon eet Cpc) 100 
5<ll97 RS-32 c Hose POo'oW ....... (pc) 100 
!1131197 RS·32 c Gon11 bon bol. Cocl 200 
619197 RS-31 c 
---Cpc) •oo 
811g,'g7 R:S.07 c SN1 s.h.n power t.teenng 100 
1015197 RS-31 c Gon1i ,_ Cpc) 200 
1Qn311l7 R~7 c Joy-. ... .....- 000 
U!W7 R$--31 c T~lt.n 100 
, 114101 R&-31 c G<"""'Q (IQ) 200 
'1116197 RS-31 c Ger1tll tw\ (pc) 200 
11113197 RS-31 c us eylnd« .,_"'0 000 
111131'97 RS-31 c 
...... _ ... __ 
100 
11n31'97 R$·31 c GonO -.n; rMMQ (pel 100 
1111$'97 RS-<l7 c Baut btu~et Patah {pet 300 
1213197 RS·32 c Gono ... (pe) 200 
t2n4f97 RS-32 c 8.-l:k* 000 
11111'98 RS·10 c ~ ~ •1l!rino Ql'af (set} 100 
1120198 RS· l2 c ~ Oftl\ \ pc:) 100 
1/22198 RS-31 c Gafrtl~n (pe) 100 
11'24'98 RSO:\t c 1'¥>-(pc) 100 
/ampirwr 5 
Korektif maintenance pada sub sis. power 
Tanggal Unit Kategori Perawatan Jml diganti 
<114196 RS-32 0 P ..... >lt 000 
11/151011 Rs-31 0 
---
I 00 
7/15198 Rs-32 0 HW aot.r (pc) 200 
7/ZJ/fJe RS-11 0 Fu.l pope 000 
6115/98 Rs-31 0 , .... _ I 00 
$120198 RS·31 0 
--
1.00 
1l/4196 RS-.31 0 Fueol ~~~ (pe) 200 
10121198 RS-32 0 MOior ctarter 0 00 
12/1195 Rs-31 0 Geno ................ , .. } 100 
12113198 RS-32 0 5..-MI~(pc) 100 
1:?/19/00 R$·3 1 0 Fotl GauOf 100 
119'97 RS-32 0 R..-in<b"" 100 
1125197 RS-32 0 s-llhon (OC) 100 
3f191S17 RS..)2 D 
__ , .. , 
1 00 
31221i17 RS-31 0 AAtnetor 000 
611!1o'117 RWI 0 ACCU~ hct 000 
6121197 R$...07 D .... -.... ,,., 300 
6125197 RS-10 0 GMli-(pc) 300 
7f22197 Rs-07 0 .............. 100 
7f22197 R$..07 0 RNySI:Nf 100 
81121117 RS- 10 0 Mltned 'Stop tngll"ll 100 
812G/97 RS-07 D Stntot Od Eng•T'4 (pc) 100 
81281517 RS--31 0 ,.,.,.,.._..,.Cig_ 0 00 
9ftH7 R$ .. 32 0 a.,.;,,..,...., ,..._ loel I 00 
91171'U7 RS~32 0 V·btl1' ltd,vt>tet (pc) 200 
9117197 RS..Jt 0 R ... y r~ IQI"< (pc) 1.00 
iml97 RS-32 0 GaM ACCU ( 00:) 2-00 
9i30197 RS-31 0 CB .-etJc sys!"m (MC) 101) 
1011197 RS-10 0 Gantl MnSOt fadilltor (pe) 100 
10111/97 RS-12 0 Gtonti dinatno -.tat• (wt\ 100 
1011<197 Rs-31 0 IJ- fuol- (OC) 2 00 
101'2'2197 RS-31 0 C'"* ...-.,,., (OC) 100 
1001 107 RS-32 0 0.1'1ti •ltena:ot (I!IC) 100 
1 1141SJ7 RS-31 0 gant>hrd- 100 
111'5197 RS·32 0 GetW .., ~n· coa.n .ct.;1.Ne 1 00 
11110/97 R$-31 D K.11+bt•~  it\Jtkll 000 
1213197 RS-31 0 O.nti bola ""'Pu (pc) 100 
t211M7 R$-31 0 CuCI ,.. . u:W~ l!X) 200 
12124197 RS-12 0 OW~tl ~jeeu (pe} 600 
117198 RS·tO 0 Pvllfy T•n•10n b81t 000 
1n,ge RS-31 0 
.,ec:..., """"' IC<l 
1- RS-10 0 Pong..-- •IOp<ngono (pc) I 00 
1/ 1910e RS-31 D Gantl flJect.ot'l pump 100 
1/20198 RS-12 D Ga/'!b !nJectlOt\ pump 100 
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Korektif maintenance pada sub-sis. pendukung 
Tfl Uril Ketegori Ptrawatan Jml ciganb 
8l2m6 R$-3t E 6oam -..~~:op rvutt 000 
711196 RS-31 E a.. .. ..-.. •~finder bOOm teiM.kOp t.OO 
7/10196 RS·31 E Shoftchan 100 
7117196 AS-31 E Sholl"-' 100 
7118196 RS.31 E Rt~>~ir AC 0.00 
7119.'96 RS-31 E s..l Robrti:T 100 
7/Z319!l RS-31 E 
-"""" 
100 
,,_ RS·31 E gM\ti chWI 1.00 
81!;196 R$.:31 E s.Me.AC 0 00 
811&96 RS-31 E 
--
100 
ll/22l9e R$.:31 E 
--.... 
100 
0112196 RS·31 E Ml'l.of' t'looMt lock+fvM 100 
1/3197 RS-31 E R.- S...,., (pc) 100 
2113197 A$-31 E Gonto"'"" ... - (pc) 2.00 
2/18.'97 RS-31 E ~., cha~n thight"''* (pc:) 200 
'lJ72197 RS·31 E 
-·-(pc) 100 
~ RS·3t E 
-·"""" (pc) 
2.00 
313>~7 RS-3 1 E O..f\11 ahaf'l dwn (p;) 2.00 
314/97 RS--31 E Gon•aN!tciWn(pc) 200 
315197 AS-31 E SNft""""Cil. s.-c2!. •• y(2) 000 
S/31197 RS-.31 E Ga,., ..... """'(pc) 2.00 
-4/H/97 RS-31 E Ganoi - (..-20' o4IT) .. 100 
oll18197 RS-31 E SU~Ioclt 100 
.......,, RS·31 E ~C-(Mt) 1.00 
515197 RS-31 E Goncl-C,.., (Mt) 100 
5117197 RS-31 E ................. _ 2.1 
&19197 RS..J1 E Gonlldoun.._ _ (OC) 200 
bf21191 RS-31 E 0111\tl shaf'a chlln (pc} 100 
10113.'97 RS-31 E Paut!Ok 100 
1212197 RS-31 E Gon1> ,.., pon (pc;) 200 
1212197 RS-31 E Go,.l guodepon (pc) 200 
1212197 AS-3t E Gon1> ... (oc) 200 
l?nR7 RS-31 E Gonb-(pc) 200 
1212197 RS-31 E Oanci s~1t (pc) 200 
12/8197 RS·31 E Gent! p.n ctttln (pc.) 100 
1212<197 RS-31 E Gonllbour......,_(OC) 100 
11'21197 Rc-31 Ov('ll!hO<,il 
4J6I9G RS-32 E S.al IOt.tot bOeor I 
411196 RS-J> E 8-..t f0t110' ,.ut\ I 
7118196 RS-3> f Se•l c~tor I 
813196 R$-32 E Stal 10t3tor 1 
8118196 RS.:Jl e 
--"" 
I 
t/Z3I9!l A:S-32 e s.n.cw~Soc .. 1 
8128196 RS·'J2 E Sttl rott\of I 
10/25100 RS.32 E ~ CMbcn tJrut.h AI; (pc) 200 
Yl7191 RS32 E s .. rotatot (~} 100 
4r7137 RS-3? E S.<1l Ra.u;Of (pe:) 100 
419197 ~S-31 E S.O! Rac....•or ~IX) 100 
$/IS/97 R$-32 E Soo1 R..- (pc;) 100 
5120197 RS·:t~ E P"t~"' A.C 100 
11&97 F:t.-32 E /11-,, Relay Conttol v~ Wt 100 
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7128197 A- E Ba<l dopan 2.00 
S/15197 RS-32 E Ganti bin ct.p (pc) 100 
tl)lt/97 RS·lZ E Stel • bersl'l peteos~o joy s.bek 000 
11M7 Rs.J2 E Gan1i lho!lcN;n (pc) . 100 
11f$/97 R$-32 E Gone> doun .._, (pc) 200 
1 1151'87 R$.3:2 E o.n& baue CO'nCII"KKt (PC) 100 
1tt17~7 Rs.J2 E I.M batt ~ PIUtl 000 
319187 RS-47 E s..l 1«11~ (pc:) 100 
....W7 RS-47 E 
--fl><) 100 
5124197 R~ E 01ornau T-1.Del< 100 
11v.l01117 R$-07 E 0....... Mnl« toM&t lode: (pc:) 100 
7/2SI97 R•tO E F'anAC 300 
UY1117 R$-10 E Gonad-.- (pc) 100 
10fl/97 R$-10 E GlntJ .... shiJf't rota10f (p:;) 100 
11)115187 RS·10 E Genii~ plote (pc) 200 
12/2197 R$-10 E 
·---
000 
1214/87 RS·10 E PengolaNn-.._,t-ow boom ( 1 00 
121'4187 RS·10 £ Oal\b pirllft"! ~ 100 
1~7 AS.. tO E Ganti pfn/ti'Wft l>tll 100 
12/15107 A$. tO E G.tnd .,...~.,.., eneln (pc} 100 
11W8 RS·10 E K0M l\1.\s-t IOdt (pc) 100 
1- R$·10 E Sonto< -·· (pc) 1.00 
116/98 RS·10 E Ganti Shift CMin (pe) 100 
1/8198 RS-10 E O..nti Shalt Ct\M\ {pe) 100 
lwupircm 6 
Korektif mantenance FL pada sub-sis. transmisi 
Tol Unit KateaOii Yang cike<jakan Jmf. dogonb 
-
Fl-34 A a--- . 1.00 t0rf111ile Fl-34 A a- ..... ...._(po) 1.00 
1012/VG Fl-34 A ~ ..... rr.g • t.ut (p:) ...... 
Korektif mantenance FL pada sub-sis. hidraulic 
Tal Unot Kategori Yona dilterfakon Jml.ciaanb 
7f.ICIII6 Fl-34 8 ~.._ ........ 1.00 
7121~ FL-34 8 
... _ _ 
'aa 
111&'07 F'l·3<1 8 To-..., (s._....,.-,(po;) •aa 
<1/281117 ~L .. )4 8 lA't t,noon c rl•nc;.t oaa 
$'1/e7 FL-34 8 
..... _(po;) 1.00 
$11/97 FL·34 B [;, .. """"" c r~. dolim 000 
!/1107 f'l·3-t 8 Gillf'l'tl..., P1$ton 2.00 
5/1197 J:'L .. )4 8 G•t~t~ tod cyllnc:t.r (pc) 2.00 
7/24197 Fl-34 B 
"'""" h)>drlhllie 1.00 
811197 Fl·35 B C.. tot WrQ, HMd lift cyUnder, 0.00 
IS/1197 FL·36 B 
"'-(kg) 300 
Wll/97 FL·36 8 G.rot~...t"N~pt~r/diltt Mal {pc) 1.00 
10114le7 Fl·l-4 8 
"""" ..... hld<olc (po) 100 
12/11107 FL-35 8 c-.-•• - (pc;) ?00 
/ampira116 
Korektif mantenance FL pada sub-sis. final drive 
Tgl Unit Kacegori Yong dlt<jakan Jml. dlganb 
718196 fl~ c G-bonfpc:) I 00 
TfJOIOO FL~ c o"""""' <P<I 100 
818196 FL-3-1 c gano.., 1.00 
8125196 fl·34 c G..,•""' (P<) 1.00 
9112196 fl-3-1 c GanCi o.n {pc:) 1.00 
$1119196 fl·34 c Gon•bon(pc) 1 00 
9/21~ FL~ c GanCI tier\ (PC) 1.00 
10/29196 FL-3-C c Gono .., clo9. (pc) 1.00 
1013\196 FL-3-1 c Gonl ""' ClOp. (pc) .... 
213197 Fl·35 c Gonl .., ...,, (pc) 100 
2/23197 Fl-34 c o.n~ .... ..., (pc) 1.00 
8121197 FL~3S c Bon fpc:) 200 
A'11197 Fl-34 c Genii .., ..., !PC) 1.00 
9f19.97 Fl-34 c a.... .... ...,(pc) UJO 
100197 fl-34 c GMCI bin bet 100 
1fY14197 fl·34 c o.n. ..... ..., (pc) 1.00 
1()(18197 Fl-35 c Gino .., ..., (pc) 100 
10122/97 FL-3< c 0<01 Uliong .. """'" - dep >.00 
11/3197 FL-34 c Gon<i ""' llol (pc) 1.00 
t1115f97 Fl<l4 c Gond .. n (pc) 100 
1215197 fl.·34 c G•ntl btl'! {pc:) 100 
\218197 FL·35 c Ganti bin ( pc:) 100 
IYJIJI97 FL·34 c G•no ..,(PC) 200 
111196 FL-35 c B• n 100 
1111198 FL·34 c o.n. bon (pc) 1.00 
112G'96 Fl·34 c Gono.., (pc:) 100 
11Z5197 FL-3< c G.rtiJ bin (pc:) 200 
Korektif mantenance FL pada sub-sis. power 
Tgl Urvt Kategon Ye~ doke<jakan Jml.~anll 
6110196 Fi..-3-4 0 AC 100 
0115196 fl·3-4 D .,.,toOt ~ •r~U•~'~• 100 
12m/S6 FL-3< D Bol•l-tuw (oc) $00 
12123/96 FL-34 D Bol• l-(pc) 100 
1120197 FL·34 0 Lampu Ha~ (pc:) 100 
~101'97 FL-35 0 a.,, bbwtt .-.c <Pt) 100 
6111197 Ft-3S D Gono II- AC Ctx) 100 
012'197 FJ·Sl 0 ~ ... AC(-•) 000 
819t97 Fl·J.< 0 s.-o.Pr ..... 101) 
IOtf.&/97 Fl-34 0 GeM ACCU I beotl!lty (SIC) lOO 
10114197 Fl-34 0 0... II boll..,.._ (pc) 100 
1Qrt14197 FL· 34 0 Gen:. ~e .. .,.., (pc) 
'"' 121'25197 FL·JA 0 G•n1~ .. 'ldliltor 'lil.flQ>.oe? b'l 0 1):· 
116196 FL-35 0 O..n• '*"""mast (pc:) 100 
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Korektif mantenance FL pada sub-sis. pendukung 
Tal Unit Kategori Yang do"l.etjakan Jml. doganb 
•111GS Fl·34 E "* I"NSt bengttok 
6/1/G6 Fl-34 E 
"""' ._. bo<>gk.o1l 
3I2NI Fl·35 E Slwft- ..... (pe) 100 
312181 Fl·35 £ 
-""" (J>c) 
100 
3I2NI Fl-35 £ s._.,_(pe) 400 
:1121117 Fl.35 £ Slwft-(J>c) 300 
3I2NI Fl.35 E c-v-(l>cl 8.00 
312181 Fl·35 E c---(pc) soo 
312187 Fl-35 E Bewrq-""moot (pe) 100 
312187 Fl·35 E l!ewrq-mosl(pc) •oo 
)1?61Q7 Fl-34 E ""'··--(los) 000 
617/V7 Fl·35 E Lao .... --1<>1< 000 
1120/V7 Fl·34 E V•lw T l'l'llbatiQM OJ>O 
812$/V7 Fl·" E R-M,.t (bMmg>mg) 1.00 
\1/t(W7 FL·3S E Gantl bltA ~ (~) 400 
11125/V7 Fl-35 £ U. • '*'kl•manan b'k 000 
1123/Qe Fl·l4 E Pn•no ctongttr•k cabn 000 
3126198 Fl·35 E Plett J)tnllhan for\ 000 
lampiran 7 
Petunjuk pengoperasia11 u11it forklift da11 reach stacker 
Danyak hal-hal pcnting yang harus dipcrhatikan olch perusahaan 
untuk rnc:njaga l..ualita.~ dari peralatan (unit) tctap dalam koru.Jisi yang b:~ik 
Selain perawatan-pcrawatan PM yang dilakukan pengopcrasiaanyapun harus 
diperhatikan. Sebelum menginjak hal-hal apa saja yang perlu dilakukan dalarn 
PM dengan basis RCM, di sini akan diuraikan hal-hal apa saja yang harus 
diperhatikan olch seorang operator, saat sebclum unit beropcrasi maupun saat 
sedang beropcrasi. Hal ini pcnting karena kejadiaan kegagalan dalarn unit sangat 
dipengaruhi olch tindakan-tindakan apa saja yang dilakukan operator S33 l di 
lapangan. Dolehlah scbuah PM yang sanggat bagus tetapi yang sangat berperan 
penting dalarn kcgagalan uni t adalah pcrlakuaan dari operator scndiri. Untuk itu 
akan dijclaskan hnl-hnl apa saja yang pcrlu diperhatikan 
a. sebelum unit beroperasi 
Scbelum Unit bcroperasi maka seorang operator harus tahu l..ond isr 
unit /alat berat yang sedang dioperasikannya. Dalam artian operator harus tahu 
apa saja yang harus dilakukan sebclum mengoperasikan unit / a fat bcrat tcrsebut 
Secara tekrus dcngan tujuan agar kondisi alat bisa tctap dipcrtahanl..an I tcwp 
nom1al scbelum dan sesudah bcropcras1. llal-hal yang harus d1perhatil..an olch 
seorang operator s.:bclum unit beropcrasi adalah : 




I dm~ I \·1 Ill•'·'"'"" Aap, d 
Oli drive exle 
Air radiator 
Air battcray 
Bahan bakar I solar 
Tekanan udara 
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Dalam pemeriksaan ini operator harus mengcni batasan yang 
diijinkan /layak (ada indikator penunjuk level), dengan kata lain operator harus 
dapat memastikan kondisi cukup aman untuk mengopcrasikan unit I alat. 
Sci am pcmcriksaan I pcngukuran cairan tertentu masih ada kornponen 
yang juga wajib dipcrhatikan : 
Sistem panel indikator ~: ... 
Sistem power steering kemudi 
Sistcm brake I rem 
! .. 
\ ~ r.ll 
~ ~ ~ -Sistcm pcngcrak unit / handle ... 
Sistcm lampu pcnerangan 1 
Dalam pcm~~~:~~~~~1~1~ii r::::l i::tt~r::ccrmatan operator sangat dipcrlukan dan \ j 
diharapkan dapat memastikan kondisi sistem-sistern diatas dapat bcrfung~ i 
sebagai mana mcstinya dan scdtkit banyak diharapkan dapat rnengatasi masalah 
atau apabila ada kcsulitan operator wajib mclapor ke p.:nanggung jawab alat I 
unit. 
h. Sallt unit heroperasi 
Dr dalam pcngopcrasian unit I alat ada faktor yang tcrpcnting yauu 




Disini snngat pcnting karena manusia sebagai pcnggcrak dari alat tcrschut. 
Sedangkan kualitas scorang operator sangat diperlukan diataranya · 
I. Ketrampilan I bakat dalam mengoperasikan 
2. Pengetahuan dalam perawatan harus cukup 
3. Kodisi fisik (tubuh) saat beroperasi harus normal / s.:hat 
4. Tidak rnudah terpengaruh terhadap situasi lingkungan 
5. Mampu mcngambil keputusan dalam batasan yang masih aman saat 
mcngoperasikan alat 
Faktor nla t dan lingkungan 
Kodisi ulat harus normal dan dioperasikan tkngan h~na r scsua1 
dengan buku pcdoman pctunj uk pengopcrasian agar kondisi alat tctap am:m sa:11 
operasi maupun scsudah operasi 
Kodasi lingkungan mcrupakan faktor pcndukung yang lldak kalah 
pcnling, s.:bab lingkungan mcrupakan tt!mpat dimana al:ll dan manus1a 
mclaksanakan aktivitas kcrja 
Faktor 11101111'/CI, ulat tlunlm}!kllllj!(J/1 
I. Paslll.an l.c~daan sc~chling alat saat bcropcra~i (mcngangkat ! m.:nurunl-:111 
hdm1 maupun bcrjalan) dal:~m l.cadaan a man 
2 Pa~t1~an konta1ncr yang akan diangkat pintunya tcrtutup <kngan rapa t I haik 
lomplrtm 7 
3. Pastikan bcrat atau kapasitas kontainer yang akan diangkat tidak mclcbihi 
kapasitas I kemampuan daya angkat unit/ alat ( max 23.5 ton untuk kontaincr 
20" dan 32 ton untuk kontainer 40"dengan catatan diambil dari samping 
kontainer) 
4. Pada saat unit sedang berjalan dan mcmbawa beban diharuskan boom pada 
posisi masuk dan tidak boleh mclaju dengan ccpat. 
5. Pada saat unit mcncmpatkan container, pastikan jarak bcrjnl~11nya unit tid::t 
lebih dari 40 meter (dengan dilindcr hidraulic boom posisi masuk) atau tinggi 
container yang diangkat selurus pandangan operator kedepan. 
6. Pada saat unit diparkir, pastikan roda dalam keadaan lurus dan ditempat yang 
rata dan posisi parking brake ON, handle transmisi netral, rod lifting cylinder 
dan cylinder boom telcskop pada posisi masuk. 
7. Pada saat operator mcninggalkan unit, pastikan kunci kontak tidak tcrtinggal 
didalarn cabin dun cabin dalam keadaan tcrkunci. 
